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PERSEMBAHAN 

 

Yang Utama Dari Segalanya... 

Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT. Taburan cinta dan kasih sayang-

Mu telah memberikanku kekuatan, membekaliku dengan ilmu serta 

memperkenalkanku dengan cinta. Atas karunia serta kemudahan yang Engkau 

berikan, akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan. Lantunan 

sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, pembangun peradaban manusia 

yang beradab, Habibana wanabiyana Muhammad SAW… 

 

Dengan segenap kasih sayang dan Diiringi Do‟a yang tulus ku persembahkan 

Karya tulis ini kepada : 

Ibu…… Ayah…… 

Ibuku tersayang....... 

Kau kirim aku kekuatan lewat untaian kata dan iringan do’a. Tak ada keluh kesah 

di wajahmu dalam mengantar anakmu ke gerbang masa depan yang cerah tuk raih 

segenggam harapan dan impian menjadi kenyataan 

Ibu.......kau besarkan aku dalam dekapan hangatmu. Cintamu hiasi jiwaku dan 

restumu temani kehidupanku. 

Ayah tercinta....... 

Kau begitu kuat dan tegar dalam hadapi hidup ini 

Kau jadikan setiap tetes keringatmu sebagai semangat meraih cita-cita 

Hari-harimu penuh tantangan dan pengorbanan 

Tak kau hiraukan terik matahari membakar kulitmu 

Tak kau pedulikan hujan deras mengguyur tubuhmu 

 

Ibu dan Ayah…… 

Inilah kata-kata yang mewakili seluruh rasa, sungguh aku tak mampu 

menggantikan kasihmu dengan apapun, tiada yang dapat kuberikan agar setara 

dengan pengorbananmu padaku, kasih sayangmu tak pernah bertepi cintamu tak 

pernah berujung...tiada kasih seindah kasihmu, tiada cinta semurni cintamu, 

kepadamu ananda persembahkan salam yang harumnya melebihi kasturi, yang 

sejuknya melebihi embun pagi, hangatnya seperti mentari di waktu dhuha, salam 

suci sesuci air telaga kautsar yang jika diteguk akan menghilangkan dahaga selalu 
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menjadi penghormatan kasih dan cinta yang tidak pernah pudar dan berubah 

dalam segala musim dan peristiwa. 

 

Pak Yai….. Bu Nyai….. 

Terimakasih beribu-ribu terimakasih dari lubuk hati yang paling dalam kepada 

pengasuh pondok pesantren Al-Mubarok dan keluarga, yang tak pernah lelah dalam 

memberikan arahan, nasihat dan bimbingan ketika bimbang, serta memberikan 

teguran dan sepakan ketika kami melakukan kesalahan. Namun semua itu adalah 

cambuk bagiku untuk maju, sehingga aku memiliki mental yang kuat dan jiwa 

yang kokoh, bagaikan karang di tepi lautan. 

 

Kakakku …….. Adikku…. 

Terima kasih atas senyumnya, semangatnya, dan cintanya, semoga karya ini dapat 

mengobati beban kalian walau hanya sejenak, semua jasa-jasa kelian tak kan dapat 

kulupakan. Semoga Allah beserta kita semua.  

Untuk tulusnya persahabatan yang telah terjalin, spesial buatnya 

Sahabat-sahabatku, …, 

Atas dan semua teman-teman Trio Leo dan Kamar C6 Terima kasih…. Semoga 

persahabatan kita menjadi persaudaraan yang abadi selamanya. Bersama kalian 

warna indah dalam hidupku, suka dan duka berbaur dalam kasih,  

Dosen Pembimbing Tugas Akhirku... 

Bapak Dr. Mohammad Samsul Ulum, MA, selaku dosen pembimbing tugas 

akhirku, terima kasih banyak...pak.., saya sudah dibantu selama ini, sudah 

dinasehati, sudah diajari, dan dibimbing.. saya tidak akan lupa atas bantuan dan 

kesabaran dari bapak. 

Serta terima kasih kepada semua pihak yang telah menyumbangkan bantuan dan 

doa  dari awal hingga akhir yang tidak mungkin disebutkan satu persatu. 

Kesuksesan bukanlah suatu kesenangan, buka juga suatu kebanggaan, Hanya suatu 

perjuangan dalam menggapai sebutir mutiara keberhasilan… Semoga Allah 

memberikan rahmat dan karunia-Nya 
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MOTTO 

Character isn‟t inherited. One builds its daily by the way one thinks and acts, 

thought by thought, action by action (Helen G. Douglas)
1
 

“Karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara 

berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi 

pikiran, tindakan demi tindakan.” 

 

 

 

                  

                 

 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 

dia banyak menyebut Allah.
2
 

                                                 
1 

Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2011), hal. 41
 

2 
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2005), hal. 

420.
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt. yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, nikmat, „inayah serta hidayah-Nya sehingga penulis 

mampu menyelesaikan skripsi dengan judul “Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim terhadap Materi Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti.” 

Shalawat serta salam senantiasa Allah limpahkan kepada junjungan kita 

Baginda Nabi Besar Rasulullah Muhammad Saw. sang pendidik sejati, Rasul 

akhir zaman pemberi lentera hidup dari zaman kegelapan menuju zaman terang 

benderang Dinul Islam, serta para sahabat, tabi‟in dan para umat yang senantiasa 

berjalan dalam risalah-Nya. Dengan terselesainya skripsi ini, penulis tak lupa 

mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan baik moril maupun spiritual. 

Selanjutnya, dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan rasa 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Ayahanda Subandi dan Ibunda Sriutami tercinta yang telah ikhlas 

mengorbankan harta, jiwa dan raganya, yang telah tulus memberikan do‟a 

restu, curahan kasih sayang, perhatian, semangat, serta bimbingan tiada henti 

pada penulis, do‟a tulus kedua orang tua tercinta ini memberiakan semangat 

dan langkah jalan kemudahan untuk menggapai cita-cita. Serta dukungan 

hebat dari kakakku tersayang Bayu Putra Dewangga dan adikku tersayang 

Bimo Wicaksono yang memberikan support, motivasi dan do‟anya serta 

membantu dalam hal vinansial kepada saya hingga mencapai titik darah 

penghabisan untuk menggapai cita-cita ini. 

2. Abah Yai KH. Suyuthi Asyrof dan Ibu Nyai Hj. Masruroh yang telah bersedia 

menjadi pengganti orangtuaku selama di Malang, yang dengan tulus  
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membimbing, mendidik, dan mengarahkanku agar aku menjadi orang yang 

lebih baik dan berkualitas menurut Allah, dan selalu mendo‟akan ku agar 

sukses dunia akhirat, serta terimakasih kepada seluruh keluarga ndalem atas 

semua ilmu yang telah diberikan.  

3. Bapak Dr. Mohammad Samsul Ulum, MA, selaku dosen pembimbing skripsi 

yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan penulis. 

4. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam telah memberikan 

banyak ilmu kepada penulis. 

5. Teman-teman mahasiswa jurusan PAI angkatan 2011, dan teman-teman 

kelompok PKL MTsN Kanigoro Kediri yang tercinta, terutama Vinas 

“Ayank”, Indah “Madam”, Elma “Mak‟e”, Umi, Roro, Ririn, Dedi, Darul, 

Rif‟an, Helmi dan Sigit yang senasib seperjuangan yang selalu berbagai suka 

maupun duka selama PKL berlangsung, saya bahagia mengenal kalian dan 

menjadi keluarga kecil bersama-sama kita lalui susah, senang, tangis, canda 

dan tawa telah terlukis indah di memori kenangan. Semangat dan support dari 

kalian menjadi langkah ke dua dalam menggapai cita-cita ini. 

6. Teman-teman pondok pesantren Al-Mubarok, khususnya komplek C kamar 

C6 Sofiyatin, Iklim, Idha, Shofia, Zua, dan Vira, serta teman-teman pengurus 

pondok khususnya sie keamanan (Jurkam dan Aul), dan sie Humas (Rida dan 

Nikmah) yang telah memberi support, masukan  penting  selama 

menyelesaikan skripsi ini lewat kebersamaan dan canda tawa kebahagian 

selama hidup bersama menjadi satu keluarga. 

7. Serta semua pihak yang tiada henti mendoakan dan yang telah membantu 

terwujudnya keberhasilan dan kesuksesan dalam menjalankan dan 

meyelesaikan tugas akhir skripsi ini. Atas jasa-jasa penyusun hanya bisa 

mendoakan semoga amal kebaikannya mendapat balasan dari Allah Swt. 

Tiada kata penyusun ucapkan selain untaian kata terima kasih banyak. 

Semoga Allah Swt. selalu melimpahkan rahmat dan balasan kebaikan yang tiada 

tara kepada semua pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya Skripsi 

ini. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan Skripsi ini masih 

banyak terdapat kekurangan-kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, namun 
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penulis terus berusaha untuk membuat yang terbaik. Untuk itu, dengan segala 

kerendahan hati dan dengan tangan terbuka penulis mengharapkan adanya kritik 

dan saran yang bersifat membangun dari para pembaca Skripsi ini. Akhirnya 

dengan harapan mudah-mudahan penyusunan Skripsi yang sederhana ini 

bermanfaat bagi kita semua. Amin. 

                                                                                        

Malang, 19 Mei 2015 

Penulis, 

           

Lailatus Rizki  

NIM. 11110003 
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TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

    z = ز     a  = ا

 q  = ق

    s  = س     b  = ب

 k  = ك

   sy  = ش     t  = ت

 l  = ل

   sh  = ص    ts  = ث

 m  = م

    dl  = ض     j  = ج

 n  = ن

   th  = ط     h  = ح

 w  = و

   zh  =  ظ    kh  = خ

 ‟  = ء

   „  = ع     d  = د

 y  = ئ

 gh  = غ    dz  = ذ

 f  = ف     r  = ر
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B. Vokal Panjang     C. Vokal Diftong 

     Vocal (a) panjang = a   ٚ ا = aw 

     Vocal (i) panjang = i   اا = ay 

     Vocal (u) panjang = û   ٚ ا = û 

 Î = اا  
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ABSTRAK 

Rizki, Lailatus. 2015. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab 

Ta‟limul Muta‟allim terhadap Materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing, Dr. 

Mohammad Samsul Ulum, MA 

 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan menjadikan 

manusia yang potensial secara intelektual semata melalui transfer of knowledge 

yang kental, tetapi proses tersebut bermuara pada pembentukan watak. Pada 

kenyataannya pendidikan hanya menjadikan para peserta didik menjadi manusia 

yang berpengetahuan tanpa diimbangi dengan akhlak dan kepribadian yang baik 

sehingga terjadi kemerosotan moral yang tajam di kalangan generasi muda. Kitab 

klasik memberikan peranan penting bagi pendidikan di Indonesia sampai saat ini, 

karena merupakan  salah satu kitab zaman Abbasiyah yang masih dipakai acuan 

belajar para santri sampai sekarang. Kitab ini kental dengan  nilai-nilai  

pendidikan karakter yang mengandung pesan-pesan Islami yang dapat 

diaplikasikan dalam  kehidupan sehari-hari. Nilai pendidikan karakter dalam kitab 

Ta‟limul Muta‟allim memiliki relevansi yang layak dipertimbangkan untuk 

diaktualisasikan dan diimplementasikan dalam Pendidikan Agama Islam, 

khususnya pada materi pendidikan Agama Islam sebagai bahan atau media untuk 

mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik. Adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 1) Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

kitab Ta‟limul Muta‟allim? 2) Bagaimana bentuk dari pendidikan karakter dalam 

kitab Ta‟limul Muta‟allim? 3) Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim terhadap materi Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di tingkat SMP dan SMA?  

Untuk menjawab rumusan masalah di atas, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (Library Research). 

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan cara 

mengumpulkan literatur yang ada. Metode analisis data yang digunakan adalah: 

Analisis Deskriptif dan Content Analysis. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

kitab Ta‟limul Muta‟allim karya Syekh al-Zarnuji ada 16 meliputi: cinta ilmu, 

cinta damai, demokratis, bersahabat/komunikatif, tawadlu‟, cerdas, bersungguh-

sungguh, rajin, syukur, zuhud, tawakal, sabar, belas kasih, husnuzhan, wara‟, dan 

jujur. 2) Bentuk pendidikan karakter diantaranya adalah: cinta ilmu (belajar dan 

mencari ilmu pengetahuan, membiasakan merenungkan kedalaman ilmu, tidak 

pernah malu mengambil pelajaran, serta tidak pelit untuk memberikan pelajaran 

kepada orang lain); cinta damai (tidak berdebat dan bermusuhan); demokratis 
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(bermusyawarah,mudzakarah, munadzarah, mutharahah); bersahabat/komunikatif 

(berkomunikasi dengan cara musyawarah, bergaul dengan teman yang baik); 

tawadlu‟ (menghormati ilmu dan guru); bersungguh-sungguh (susah payah dalam 

mencari ilmu, tidak banyak tidur malam, mempunyai waktu belajar tertentu, 

menganalisa, memikirkan, dan sering mengulangi pelajaran dari guru, mempunyai 

cita-cita luhur, berdo‟a kepada Allah); rajin (rutin belajar, menghindari hal-hal 

yang menjadikan malas); syukur (ungkapan lisan, hati, tindakan anggota badan 

dan mendermakan hartanya serta berpandangan bahwa pemahaman, pengetahuan, 

dan pertolongan itu semuanya datang dari Allah); tawakal (tidak susah dan 

menyibukkan masalah rizki), sabar (bertahan kepada seorang guru dan kitab 

tertentu, tidak berpindah-pindah, bersabar mengendalikan diri, sabar menerima 

dan menghadapi berbagai ujian dan cobaan, sanggup menanggung segala 

kesulitan dan keprihatinan mencari ilmu); husnuzhan (membiarkan orang yang 

berbuat jelek kepada kita dan tidak usah membalasnya, dan memperbanyak atau 

melipatgandakan perbuatan baik kepada seseorang); wara‟ (tidak banyak makan, 

tidur, membicarakan yang tidak bermanfaat, memakan-makanan pasar, menjauhi 

orang yang bertabiat buruk, membiasakan duduk menghadap kiblat, mengikuti 

sunnah Nabi, memohon doa kebaikan). 3) Relevansi nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim terhadap materi Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di tingkat SMP dan SMA meliputi: a) Semangat menuntut 

ilmu atau cinta ilmu, b) Perilaku kompetisi dalam kebaikan, dan bekerja sama, c) 

Perilaku ikhlas, sabar, pemaaf, d) Perilaku jujur, amanah dan istiqomah, e) Sikap 

optimis, ikhtiar, tawakal, f) Perilaku hormat dan taat kepada kedua oang tua dan 

guru, g) Indahnya berempati terhadap sesama, h) Menampilkan perilaku jujur 

dalam kehidupan sehari-hari, i) Perilaku kontrol diri, prasangka baik (husnuzhan), 

dan persaudaraan (ukhuwah), j) Perilaku menghindari minuman keras, judi, dan 

pertengkaran, k) Sikap terpuji khulafaurrasyidin, l) Sikap toleran, rukun dan 

menghindarkan diri dari tindak kekerasan, m) Berpikir kritis dan bersikap 

demokratis, n) Perilaku kompetitif dalam kebaikan dan kerja keras. 

 

Kata Kunci : Nilai Pendidikan Karakter, Kitab Ta‟limul Muta‟allim, Materi 

Pendidikan Agama Islam 
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Education is a learning process that aims to make human intellectual 

potential through the thick transfer of knowledge, but the process leads to the 

formation of character. In fact education only make the students become 

knowledgeable human without by good character and good personality resulting 

in moral degenerating among the younger generation. Classical books provide an 

important role for education in Indonesia today, because it is one of books of the 

Abbasiyah era that still is used reference to learn the students until now. The book 

is steeped in the values of character education containing Islamic messages that 

can be applied in everyday life. The educational value of the character in the book  

of Ta'limul Muta'allim has worthy relevance of consideration to be actualized and 

implemented in Islamic education, particularly in Islamic educational material as a 

material or media to develop character values of students. The formulation of the 

problem in this research are: 1) What are the values of character education in the 

book of Ta'limul Muta'allim? 2) What are the forms of character education in the 

book  of Ta'limul Muta'allim? 3) What is the relevance of the values of character 

education in the book of Ta'limul Muta'allim against Islamic education material 

and morals in junior and senior high school? 

To answer the problem formulation above, this study used a qualitative 

approach to the type of Library Research. Data collection technique used 

documentation by collecting existing literature. Data analysis methods used were: 

Descriptive Analysis and Content Analysis. 

The results showed that 1) The values of character education in the book 

of Ta'limul Muta'allim by Shaykh al-Zarnuji, there were 16, included: a love of 

science, peaceful, democratic, friendly / communicative, tawadlu ', intelligent, 

conscientious, diligent , gratitude, ascetic, trust, patience, compassion, husnuzhan, 

wara ', and honest. 2) The form of character education were: love of science 

(learning and getting knowledge, familiarize to contemplate the depth of 

knowledge, never shy to take lessons, and not stingy to give lessons to others); 

peace love (not to argue and hostile); democratic (deliberation, mudzakarah, 

munadzarah, mutharahah); making friends / communicative (communicating by 

means of deliberation, hanging out with good friends); tawadlu '(respect science 

and teacher); earnestly (difficulty in finding a science, not a lot of sleep at night, 

had a certain learning time, analyzing, thinking, and often repeating the lessons of 

the teacher, having lofty ideals, praying to Allah); diligent (routine learning, 

avoiding things that make lazy); Thanksgiving (oral expression, heart, limbs 

action and donated the property as well as the view that the understanding, 
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knowledge, and help came from God); tawakal (easy and busied in looking luck 

(rizki), patience (surviving to a teacher and particular book, do not move, patient 

in self control, patience to accept and face various tests and trials, able to endure 

all the difficulties and concerns in looking for knowledge); husnuzhan (let people 

who do bad to us and do not repay, and making multiply or good deeds to 

someone); wara '(not a lot of eating, sleeping, talking about useless, eating food 

market, staying away from people who has bad character, getting to sit facing the 

Qiblah, following the Sunnah of the Prophet, pleading goodness prayer). 3) The 

relevance of the values of character education in the book of Ta'limul Muta'allim 

against Islamic education material and morals in junior and senior high school 

level included: a) The spirit of looking for knowledge or love of science, b) 

goodBehavior of competition in, and working together c) conducting sincere, 

patient, forgiving, d) conducting honest, trustworthy and focused, e) An optimistic 

attitude, effort, trust, f) conducting of respect and obedience to parents and 

teachers, g) The beauty of empathy for others, h) displays honest behavior in daily 

life, i) conducting self-control, well interpretation (husnuzhan), and making 

family (brotherhood), j) Behaviour in avoiding liquor, gambling, and quarrels, k) 

khulafaurrasyidin commendable attitude, l) tolerant, harmony and refraining of 

violence, m) Critical thinking and being democratic, n) Competitive Behavior in 

the kindness and hard work. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan manusia akan pendidikan merupakan suatu yang sangat 

mutlak dalam hidup, dan manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan 

pendidikan. Dalam Fatah Yasin, John Dewey menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia guna membentuk dan 

mempersiapkan pribadinya agar hidup dengan disiplin.
1
 

Pernyataan Dewey tersebut mengisyaratkan bahwa sejatinya suatu 

komunitas kehidupan manusia, di dalamnya telah terjadi dan selalu 

memerlukan pendidikan, mulai dari model kehidupan masyarakat primitif 

sampai pada model kehidupan masyarakat modern. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan secara alami merupakan kebutuhan hidup manusia, upaya 

melestarikan kehidupan manusia dan telah berlangsung sepanjang peradaban 

manusia itu ada. Dan hal ini sesuai dengan kodrat manusia yang memiliki 

peran rangkap dalam hidupnya yaitu sebagai makhluk individu yang perlu 

berkembang dan sebagai anggota masyarakat dimana mereka hidup. Untuk 

itu, pendidikan memiliki tugas ganda yaitu disamping mengembangkan 

kepribadian manusia secara individual, juga mempersiapkan manusia sebagai 

anggota penuh dari kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 

                                                 
1 
A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Press, 2008), hal. 15.

 

2 
Ibid., hal. 15-16.
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Pendidikan itu merupakan kegiatan yang di dalamnya ada proses 

penanaman moral atau proses pembentukan sikap, perilaku, dan melatih 

kecerdasan intelektual peserta didik. Tetapi dunia pendidikan saat ini banyak 

mengabaikan tentang pendidikan karakter, kebanyakan aspek yang 

diunggulkan adalah dalam hal intelektual agar peserta didik mendapat nilai 

bagus dan lulus ujian. 

Dewasa ini, banyak terdapat perilaku-perilaku menyimpang atau 

amoral-asusila, seperti perkelahian masal, tawuran siswa, penyalahgunaan 

narkoba, pelanggaran tata tertib, pemerasan, kekerasan, pelecehan seksual, 

fenomena supporter bonek, korupsi, dan lain-lain. Perilaku-perilaku negatif 

tersebut diperlukan upaya pencegahan dan penyembuhannya. Salah satu 

upaya yang diperlukan untuk mencegah dan menangkal makin merebaknya 

perilaku amoral tersebut adalah dengan menanamkan nilai-nilai karakter pada 

peserta didik.  

Pendidikan karakter dilaksanakan secara terintegrasi untuk 

pembentukan watak kepribadian peserta didik secara utuh yang tercermin 

pada perilaku berupa ucapan, perbuatan, sikap, pikiran, perasaan, kerja, dan 

hasil karya yang baik.
3
 Pendidikan karakter ini juga dilaksanakan secara 

terintegrasi yang tercermin dalam pelaksanaan pendidikan karakter yang telah 

dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 

Pengembangan. Untuk memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter, satuan 

                                                 
3 

Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: Menggagas 

Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Konstektual dan Futuristik  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2007), hal. 239.
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pendidikan telah mengidentifikasikan menjadi 18 nilai yang bersumber dari 

agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. 

Menurut Undang-Undang (UU) No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pada Pasal 13 Ayat 1 disebutkan bahwa jalur 

pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non-formal, dan informal.
4
 

Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan di sekolah secara umum, 

sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan di lingkungan 

keluarga dan masyarakat sekitar.  

Pendidikan informal sejatinya memiliki peran dan kontribusi yang 

sangat besar dalam keberhasilan pendidikan anak didik. Sebagaimana 

diungkapkan dalam sebuah survey yang dilakukan oleh Kemendiknas (2010), 

diketahui bahwa rata-rata anak didik mengikuti pendidikan di sekolah hanya 

sekitar 7 jam per hari, atau kurang dari 30%. Selebihnya, sekitar 70% anak 

didik berada dalam keluarga dan lingkungan sekitarnya. Hanya saja, selama 

ini pendidikan informal terutama dalam lingkungan keluarga belum efektif. 

Dengan kata lain, lingkungan keluarga belum memberikan kontribusi berarti 

dalam mendukung pencapaian kompetensi dan pembentukan karakter anak 

didik. Penyebabnya, lantaran kesibukan dan aktivitas kerja orangtua yang 

relatif tinggi, kurangnya pemahaman orangtua dalam mendidik anak di 

lingkungan keluarga, pengaruh pergaulan di lingkungan sekitar, pengaruh 

media elektronik dan sebagainya.
5
 

                                                 
4 

Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban 

(Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 52.
 

5 
Ibid., hal. 52.
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Hal ini menjadi penting, mengingat anak didik adalah generasi yang 

akan menentukan nasib bangsa di kemudian hari. Karakter anak didik yang 

terbentuk sekarang akan menentukan karakter bangsa di kemudian hari. Bisa 

dikatakan bahwa karakter merupakan tiang berdirinya bangsa, sebagaimana 

shalat sebagai tiang agama Islam. Dengan kata lain apabila rusak karakter 

suatu generasi maka rusaklah bangsanya. 

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas 

tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan negara.
6
 Karakter adalah perilaku yang tampak 

dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak.
7
 

Pendidikan karakter adalah hal positif apa saja yang dilakukan guru 

dan berpengaruh kepada karakter siswa yang diajarnya.
8
 Pendidikan karakter 

juga dapat disefinisikan sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter 

yang mulia (good character) dari peserta didik dengan mempraktikkan dan 

mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan yang beradab 

dalam hubungan dengan sesama manusia maupun dalam hubungannya 

dengan Tuhannya.
9
 

                                                 
6 

Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2011), hal. 41.
 

7
Ibid., hal. 42.

 

8 
Ibid., hal. 43.

 

9 
Ibid., hal. 44.
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Nabi Muhammad sebagai manusia sempurna yang pernah hidup di 

muka bumi telah memberikan contoh keteladanan bagaimana membangun 

sebuah karakter bangsa dan mempengaruhi dunia.
10

 Nabi bersabda: 

مَ مَكَارِمَ الِخَْلاَقِ   إنَِّمَا بعُِثْتُ لِِتُمَِّ
  

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak,”
11

 

 

Dari Hadits tersebut, bisa dipahami bahwa misi utama diutusnya Nabi 

Muhammad ke dunia adalah untuk membentuk karakter yang mulia, yang 

sejalan dengan dengan norma Islam dan kemasyarakatan. Pendidikan karakter 

merupakan dimensi afektif dalam diri manusia sehingga menjadi sarana 

pemenuhan aspek nilai dan jiwa. 

Banyak para filosof muslim memberikan perhatian yang sangat besar 

lewat berbagai tulisannya, di antaranya adalah Syekh al-Zarnuji yang hidup 

sekitar akhir abad ke-12 dan awal abad ke-13 M pada masa Bani Abbasiyah. 

Al-Zarnuji tumbuh dan berkembang pada masa ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan Islam tengah mencapai puncak keemasan dan kejayaannya. Yaitu 

pada akhir masa Abbasiyah yang ditandai dengan munculnya pemikir-

pemikir Islam ensiklopedik yang sukar ditandingi oleh pemikir-pemikir yang 

datang kemudian.  

Kondisi pertumbuhan dan perkembangan tersebut di atas amat 

menguntungkan bagi pembentukan al-Zarnuji sebagai seorang ilmuan atau 

                                                 
10 

Akhmad Muwafik Saleh, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Spiritual (Yokyakarta: Aditya 

Media Publishing, 2012), hal. 1.
 

11 
Umiarso & Zamroni, Pendidikan Pembebasan: Dalam Perspektif Barat & Timur (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 116.
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ulama yang luas pengetahuannya. Atas dasar ini tidak mengherankan jika 

Plessner, seorang orientalist, menyebutkan dalam ensiklopedinya bahwa al-

Zarnuji termasuk seorang filosof Arab.
12

 

Al-Zarnuji adalah sosok pemikir pendidikan Islam yang banyak 

menyoroti tentang etika dan dimensi spiritual dalam pendidikan Islam. Dalam 

karyanya al-Zarnuji lebih mengedepankan pendidikan tentang etika dalam 

proses pendidikan. Beliau mengisyaratkan pendidikan yang penekanannya 

pada mengolah hati sebagai asas sentral bagi pendidikan. 

Al-Zarnuji dikenal melalui karya monumentalnya yaitu kitab Ta’limul 

Muta’allim. Kitab ini menekankan aspek nilai adab, baik adab batiniyah 

maupun adab lahiriyah, dalam pembelajaran. Kitab ini mengajarkan bahwa, 

pendidikan bukan sekedar transfer ilmu pengetahuan dan ketrampilan (skill), 

namun paling penting adalah transfer nilai adab. Kitab yang populer di 

pesantren-pesantren Indonesia ini memaparkan konsep pendidikan Islam 

secara utuh, tidak dikotomis. Bahwa, karakter sejati itu karakter beradab, 

yaitu sinergi antara adab batiniyah dan adab lahiriyah. 

Al-Zarnuji dalam muqaddimah kitabnya “Ta’limul Muta’allim” 

menjelaskan latar belakang penyusunan kitabnya. Yaitu diawali karena 

banyaknya para pencari ilmu yang tidak mendapat ilmu atau dia mendapat 

ilmu tapi tidak mendapat kemanfaatan dari ilmu tersebut. Itu disebabkan 

karena kurangnya akhlak atau etika dalam mencari ilmu. Kemerosotan moral 

                                                 
12 

Aliy As'ad, Terjemah Ta'limul Muta'allim, (Kudus: Menara Kudus, 2007), hal. iv
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para pencari ilmu dan pendidik yang dirasakan al-Zarnuji pada saat itu, kini 

masih kita rasakan bahkan jauh lebih mengkhawatirkan.  

Kitab Ta’limul Muta’allim adalah kitab hasil karya Syekh al-Zarnuji 

yang di dalamnya berisi tentang etika yang harus dijunjung tinggi oleh para 

pelajar. Sehingga dalam pembahasan kitab ini sangat relevan dengan 

pendidikan karakter yang harus dimiliki oleh para pelajar. Nilai pendidikan 

karakter yang ada di dalam Kitab Ta’limul Muta’allim memiliki relevansi 

yang layak dipertimbangkan untuk diaktualisasikan dan diimplementasikan 

dalam Pendidikan Agama Islam, khususnya materi Pendidikan Agama Islam. 

Materi pelajaran biasa digunakan sebagai bahan atau media untuk 

mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik. 

Dengan latar belakang inilah maka penulis termotivasi untuk meneliti 

tentang pendidikan karakter yang ada dalam kitab Ta’limul Muta’allim 

dengan memunculkan tokoh pendidikan klasik dari dunia Islam yakni al-

Zarnuji yang dikenal sebagai pengarang kitab Ta’limul Muta’allim dengan 

mengangkat judul “Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam 

Kitab Ta’limul Muta’allim terhadap Materi Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas adalah: 
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1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul 

Muta’allim? 

2. Bagaimana bentuk pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul Muta’allim? 

3. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul 

Muta’allim terhadap materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

tingkat SMP dan SMA? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam kitab Ta’limul Muta’allim. 

b. Untuk mengetahui bentuk pendidikan karakter yang terkandung 

dalam kitab Ta’limul Muta’allim. 

c. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

kitab Ta’limul Muta’allim terhadap materi Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di tingkat SMP dan SMA? 

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan yang 

tepat untuk mengembangkan pendidikan yang lebih baik yang 

sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits. 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan yang tepat untuk 

mengembangkan pendidikan di masa depan dengan lebih baik. 
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b. Secara Praktis  

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

untuk mempermudah memahami pendidikan karakter serta 

dijadikan bahan acuan bagi penelitian-penelitian yang relevan 

yang akan datang. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 

para guru Pendidikan Agama Islam. 

 

D. Batasan Masalah  

Kitab yang dipakai adalah kitab Ta’limul Muta’allim karya Syekh al-

Zarnuji. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam kitab 

Ta’limul Muta’allim sangat beragam, baik berupa nilai katauhidan, ibadah, 

dan akhlak. Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar jauh serta 

lebih mudah dipahami, maka penulis akan membatasi masalah dalam 

pengkajian ini yang mengandung nilai akhlak peserta didik dalam mencari 

ilmu. Sedangkan untuk materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dibatasi pada tingkat SMP dan SMA. Untuk SMP kelas VII,VIII,IX dan 

untuk SMA kelas X,XI,XII. 



10 

 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi Moch. Hafidz F jurusan PAI, dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam Kisah Nabi Musa As dan Nabi Khidir As (Telaah Tafsir 

al-Qur’an Surat Al Kahfi Ayat 60-82).
13

  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menggali nilai-

nilai pendidikan karakter terkait dengan pendidikan etika/moral yang 

terkandung dalam surat al-Kahfi, serta relevansinya dengan pendidikan 

remaja untuk kemudian bisa dijadikan pedoman dalam bertingkah laku.  

Hasil dari penelitiannya adalah bahwa dalam surat Al-Kahfi 

mangandung nilai-nilai pendidikan karakter terhadap Tuhan meliputi 

sabar, syukur, taqwa, iffah dan al-haya’, dan berdo’a; pendidikan 

terhadap diri sendiri meliputi etika berilmu, dalam proses belajar 

mengajar, tidak sombong, cinta ilmu, menghormati guru, etika remaja 

terhadap sesama meliputi mempererat persaudaran, pemaaf dan tidak 

memiliki rasa dendam, menutup aib orang lain, serta etika remaja 

terhadap Negara meliputi menyelamatkan Negara dari bahaya, 

mengantarkan Negara pada kemajuan, serta mematuhi peraturan yang 

ditetapkan Negara. 

2. Judul Nilai Pendidikan Karakter Menurut K.H. Bisri Mustofa (Studi Kitab 

Ngudi Susila Saka Pitedah Kanthi Terwela) oleh Ahmad Muhlishin.
14

  

                                                 
13

Moch Hafidz F, Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Kisah Nabi Musa As dan Nabi Khidir As 

(Telaah Tafsir Al-Qur’an Surat Al Kahfi Ayat 60-82) , Skripsi, Abstrak, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2008. 
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Adapun hasil penelitian manunjukkan bahwa nilai karakter yang 

ada dalam kitab Ngudi Susila Sala Pitedah Kanthi Terwela yaitu setelah 

menganalisis dan mengkaji kitab ini secara mendalam, maka penulis 

berkesimpulan bahwa nilai-nilai karakter yang terkandung dalam naskah 

Syi’ir yaitu mandiri, disiplin, kerja keras, semangat, cinta tanah air, cinta 

damai, tanggung jawab, jujur, gemar membaca, taat, beradab, ta’dzim, 

qona’ah, kasih sayang, sadar diri, sabar, adil, tawadlu’ dan ahli dzikir. 

Adapaun wujud implementasi nilai karakter kitab Ngudi Susila Sala 

Pitedah Kanthi Terwela ialah melalui program pendidikan berkarakter 

yang dicanangkan tahun 2011 oleh Kemdikbud dengan menetapkan 18 

nilai karakter yang wajib disisipkan dalam proses pembelajaran peserta 

didik. 

3. Skripsi Eka Fitria Anggraini Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dengan judul Konsep Etika Peserta Didik Dalam Perspektif 

Burhanuddin al-Zarnuji.
15

 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah etika peserta didik yang harus 

dimiliki yang ada dalam kitab Ta’limul Muta’allim perspektif 

Burhanuddin al-Zarnuji diantaranya adalah etika peserta didik terhadap 

Tuhan, etika peserta didik terhadap Orang Tua, etika peserta didik 

terhadap Guru, etika peserta didik terhadap teman, etika peserta didik 

                                                                                                                                      
14

Ahmad Muhlisin, Nilai Pendidikan Karakter Menurut K.H. Bisri Mustofa (Studi Kitab Ngudi 

Susila Saka Pitedah Kanthi Terwela), Skripsi, Abstrak, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Malang, 2014.
 

15 
Eka Fitria Anggraini, Konsep Etika Peserta Didik Dalam Perspektif Burhanuddin al-Zarnuji 

Skripsi, Abstrak, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2009.
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terhadap Kitab, etika peserta didik terhadap dirinya,  dan etika peserta 

didik ketika belajar. 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan di atas dapat 

diketahui bahwa memang sudah ada skripsi yang mengkaji tentang 

pendidikan karakter baik itu di dalam al-Qur’an maupun kitab. Namun judul 

dan fokus pembahasannya berbeda dengan yang penulis lakukan. Skripsi ini 

mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam kitab klasik 

karya Syekh al-Zarnuji yaitu kitab Ta’limul Muta’allim. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mempelajari dan memahami skripsi ini, maka 

berikut akan diuraikan sistematika pembahasan. Penulis membagi menjadi 

enam bab, yaitu bab pertama, bab kedua, bab ketiga, bab keempat, bab 

kelima, dan bab keenam. Untuk lebih jelasnya, sistematika pembahasannya 

sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II: Kajian Pustaka. Dalam kajian pustaka ini, peneliti akan menjelaskan 

definisi nilai, pendidikan, karakter, pendidikan karakter, dan materi 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.  
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Bab III: Metode Penelitian. Pembahasan dalam bab ini menyangkut tentang 

fokus penelitian, jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data 

penelitian, dan analisis data. 

Bab IV: Hasil Penelitian, dalam bab ini membahas tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul Muta’allim, bentuk pendidikan 

karakter dalam kitab Ta’limul Muta’allim, dan relevansinya terhadap materi 

pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di tingkat SMP dan SMA. 

Bab V: Analisis Hasil Penelitian. Pembahasan bab ini berisi tentang analisis 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul Muta’allim karya Syekh 

al-Zarnuji dan relevansinya terhadap materi Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di tingkat SMP dan SMA. 

Bab VI: Penutup. Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan saran-saran. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Tentang Nilai 

1. Pengertian Nilai 

Segala sesuatu yang ada di dunia ini tidak lepas dari sebuah nilai. 

Nilai merupakan  suatu keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar 

bagi seseorang atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya atau 

menilai suatu yang bermakna atau tidaknya kehidupan.
18

 

Secara etimologi nilai (value) dalam bahasa Inggris dan (valere) 

dalam bahasa latin berarti berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat. 

Nilai adalah kadar, banyak sedikit isi, atau kualitas.
19

 

Menurut Webster (1984) “A value, says is a participle, standard 

quality regarde as worth or desirable”, yang mana nilai adalah prinsip, 

standar, atau kualitas yang dipandang bermanfaat atau sangat diperlukan. 

Nilai adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi 

seseorang atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya, atau 

menilai sesuatu yang bermakna atau tidak bermakna bagi kehidupannya.
20

 

Nilai merupakan konsep abstrak dalam diri manusia atas 

masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar, salah, dan 

buruk. Nilai mengarah pada perilaku dan kepuasan sehari-hari. 

                                                 
18 

Muhaimin, Pendidikan Islam: Mengurangi Benang Kusut Dunia Pendidikan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2006), hal. 148.
 

19 
Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern English 

Press, 1991), hal. 1035.
 

20 
Muhaimin, op.cit., hal. 148.
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2. Fungsi Nilai 

Fungsi nilai dalam proses sosialisasi antara lain:
21

 

a. Sebagai faktor pendorong: nilai yang berhubungan dengan cita-cita 

dan harapan.  

b. Sebagai petunjuk arah: nilai berkaitan dengan cara berfikir, 

berperasaan, bertindak serta menjadi panduan dalam menentukan 

pilihan.  

c. Sebagai pengawas: nilai mendorong, menuntun, bahkan menekan atau 

memaksa individu berbuat dan bertindak sesuai dengan nilai yang 

bersangkutan.  

d. Sebagai alat solidaritas: nilai dapat menjaga solidaritas di kalangan 

kelompok atau masyarakat. 

e. Sebagai benteng perlindungan: nilai berfungsi menjadi stabilitas 

budaya dalam suatu kelompok atau masyarakat.  

3. Macam-Macam Nilai 

Sumber nilai yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia dapat 

digolongkan menjadi dua macam, yaitu:
22

 

a. Nilai Ilahi 

Nilai yang dititahkan Tuhan melalui para Rasul-Nya, yang 

terbentuk taqwa, iman, adil, yang diabadikan dalam wahyu Ilahi. 

Nilai-nilai pendidikan Ilahi selamanya tidak mengalami perubahan. 

                                                 
21

 Khoirun Nisa. Pendidikan-Akhlak-Dalam-Keluarga. http://khoirunnisadestioktaviani. 

blogspot.com/2011/05//pendidikan-akhlak-dalam-keluarga.html. diakses pada 24 Oktober 2014.
 

22 
Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigeda, 1993), hal.111.

 

http://khoirunnisadestioktaviani/
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Nilai-nilai Ilahi yang fundamental mangandung kemutlakan bagi 

kehidupan manusia selaku pribadi dan anggota masyarakat, serta tidak 

berkecenderungan untuk berubah mengikiti selera hawa nafsu 

manusia dan berubah-ubah sesuai dengan tuntutan perubahan sosial, 

dan tuntutan individual. 

b. Nilai Insani 

Nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia disertai hidup dan 

berkembang dari peradaban hidup manusia. Nilai, bersifat dinamis, 

sedangkan keberlakuan dan kebenaran relatif yang batasi ruang dan 

waktu. Nilai-nilai insan yang kemudian melembaga menjadi tradisi-

tradisi yang diwariskan turun-temurun dengan mengikat anggota 

masyarakat yang mendukungnya. Karena kecenderungan tradisi tetap 

mempertahankan diri terhadap kemungkinan perubahan tata nilai, 

kenyataan ikatan-ikatan tradisional sering menjadi penghambat 

perkembangan peradaban dan kemajuan manusia. Disini terjadi 

kontradiksi antara kepercayaan yang diperlukan sebagai sumber tata 

nilai guna menopong peradaban manusia.  

B. Tinjauan Tentang Pendidikan Karakter 

1. Pendidikan 

Dalam bahasa Inggris istilah pendidikan adalah education yang 

berasal dari kata to educare, artinya mengasuh, mendidik. Dalam 

dictionary of education, disebutkan bahwa pendidikan adalah kumpulan 

semua proses yang memungkinkan seseorang mengembangkan 
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kemampuan, sikap, dan tingkah laku yang bernilai positif dalam 

masyarakat. Istilah education juga bermakna proses sosial tatkala 

seseorang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan 

terkontrol (khususnya lingkungan sosial), sehingga ia dapat memiliki 

kemampuan sosial dan perkembangan individual secara optimal.
23

  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2001 

mendefinisikan pendidikan sebagai berikut “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
24

 

Pendidikan hakikatnya adalah suatu usaha sadar yang teratur dan 

sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung 

jawab untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai 

dengan cita-cita pendidikan.
25

  

Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses transformasi 

pengetahuan menuju ke arah perbaikan, penguatan dan penyempurnaan 

semua potensi manusia. Oleh karena itu, pendidikan tidak mengenal ruang 

dan waktu, ia tidak dibatasi oleh tebalnya tembok sekolah dan juga 

                                                 
23 

Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013), hal. 2. 
 

24 
Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan:  Asas & Filsafat Pendidikan (Yokyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), hal. 38.
 

25 
Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), hal. 

27.
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sempitnya waktu belajar di kelas. Pendidikan berlangsung sepanjang 

hayat dan bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja manusia mau dan 

mampu melakukan proses kependidikan. 

Manusia tercipta sebagai makhluk yang sempurna yang diberikan 

akal sebagai alat untuk berfikir. Kerja akal bertujuan meraih kebutuhan 

manusia dan untuk itulah manusia membutuhkan pendidikan. Pendidikan 

mengisyaratkan tiga macam dimensi dalam upaya mengembangkan 

kehidupan manusia yaitu: 

a. Dimensi kehidupan duniawi yang mendorong manusia sebagai hamba 

Allah untuk mengembangkan dirinya dalam ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai moral yang mendasari kehidupan. 

b. Dimensi kehidupan ukhrawi yang mendorong manusia untuk 

mengembangkan dirinya dalam pola hubungan yang serasi dan 

seimbang dengan Tuhan. Dimensi inilah yang melahirkan sebagai 

usaha agar seluruh aktifitas manusia senantiasa sesuai dengan nilai 

kebajikan Ilahiah. 

c. Dimensi hubungan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi yang 

mendorong manusia untuk berusaha menjadikan dirinya sebagai 

hamba Allah yang utuh dan paripurna dalam bidang ilmu 

pengetahuan, keterampilan, serta menjadi pendukung dan pelaksana 

pesan-pesan Tuhan. 
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d. Ilmu pengetahuan sebagai satu-satunya alat agar manusia maju dan 

berkembang, sehingga memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dan 

kuat.
26

 

Manusia pada dasarnya mempunyai potensi untuk senantiasa 

dididik dan mendidik, sebagai sarana memperoleh ilmu pengetahuan. 

Sebagaimana firman Allah Swt. QS. Al-Baqarah [2]: 31:  

                       

                  

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 

berfirman, “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

memang benar orang-orang yang benar!”
27

 

Ayat ini menggambarkan kepada kita betapa fitrah manusia 

sebagai peserta didik sudah diaplikasikan oleh manusia pertama, yaitu 

Adam, sebagaimana Allah mengajarkan kepada Nabi Adam nama-nama 

benda secara keseluruhan. Dialog tersebut menjadi petunjuk bahwa 

betapa proses pendidikan mempunyai urgensitas tersendiri dalam Islam. 

Selain itu, dalam ayat tersebut menegaskan bahwa dalam memahami 

sesuatu, harus dimulai dengan proses interaktif dalam pendidikan, yang 

pada akhirnya bisa melahirkan suatu perubahan intelektual, dari tidak 

tahu menjadi mengetahui. Inilah subtansi pokok dari proses pendidikan. 

                                                 
26 

Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013), hal. 13. 
 

27 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2005), 

hal. 6.
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Fungsi dan tujuan pendidikan dalam UU RI Nomor 20 Tahun 

2003, Bab II Pasal 3 disebutkan sebagai berikut, “ Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
28

  

Tujuan pendidikan dalam pendidikan Islam merupakan masalah 

yang penting sebab tanpa adanya tujuan yang terarah aktivitas pendidikan 

menjadi tidak jelas, tanpa arah. Aspek tujuan dalam pendidikan Islam 

setidaknya harus mengacu pada sumber pendidikan yang ada, yaitu al-

Qur’an dan sunnah serta berlandaskan pada hakikat keberadaan manusia 

sendiri sebagaimana konspesinya dalam Islam. Berikut tujuan pendidikan 

dalam pendidikan Islam: 

a. Mendekatkan Diri kepada Allah 

Tujuan Allah menciptakan manusia dan makhluk lainnya, tidak 

lain hanyalah untuk senantiasa menyembah dan mengabdi 

kepadanya. Tujuan hidup manusia ialah menyembah dan senantiasa 

mendekatkan diri pada Allah. Dengan demikian, pendidikan sebagai 

sub-sistem dalam Islam, dalam realisasai tujuan utamanya sejalan 

dan searah dengan tujuan Islam, yaitu mengabdi dan senantiasa 

                                                 
28 

Op.cit., hal. 49.
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mendekatkan diri pada Sang Khalik, sebagaimana dalam firman 

Allah Swt. QS. Al-Dzariyat [51]: 56: 

                 

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.”
29

 

Al-Ghazali mengatakan tentang tujuan pendidikan sebagai 

totalitas trasenden: 

Dan sungguh engkau mengetahui bahwa ilmu pengetahuan adalah 

mendekatkan diri kepada Tuhan pencipta alam, menghubungkan diri, 

dan berhampiran dengan ketinggian malaikat, demikian itu di 

akhirat. Adapun di dunia adalah kemuliaan, kebesaran, pengaruh 

pemerintahan bagi pemimpin Negara, dan penghormatan menurut 

kebiasaannya.
30

 

al-Qur’an juga menegaskan: 

                       

    

“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.”
31

 

Tujuan ini merupakan cerminan dari realisasi yang ada dalam 

al-Qur’an, yaitu penyerahan diri secara total dalam setiap aktivitas 

manusia, termasuk dalam aspek pendidikan. Hal ini berbeda dengan 

konsepsi Barat tentang pendidikan tempat setiap proses pendidikan 

                                                 
29 

Departemen Agama RI, op.cit., hal. 523.
 

30 
Umiarso & Zamroni, Pendidikan Pembebasan dalam Perspektif Barat & Timur (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2011), hal. 105.
 

31 
Departemen Agama RI, op.cit., hal. 150.
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hanya bertujuan pada pemenuhan eksistensi manusia sebagai aspek 

independen tanpa memedulikan dimensi transendental. Adapun 

dalam konsepsi Islam, tujuan utama dalam pendidikan diarahkan 

pada upaya penyerahan diri secara total pada dimensi transenden 

yakni Allah.
32

 

b. Kesempurnaan Manusia Mencapai Kebahagiaan Dunia dan Akhirat 

(Insan Kamil) 

Dalam konsepsi Islam, manusia yang telah sampai pada bentuk 

totalitas dan ketakwaan pada Allah serta meraih kebahagiaan di 

dunia dan akhirat, dikonsepsikan sebagai insan kamil (manusia 

sempurna). Insan kamil merupakan suatu bentuk eksistensi yang 

dicita-citakan oleh umat Muslim yang diraih melalui sarana 

pendidikan. 
33

 

Ketika seseorang sampai pada tingkat ketakwaan dalam bentuk 

insan kamil, bukan berarti proses pendidikan berhenti begitu saja. 

Proses pendidikan harus tetap berlangsung dalam rangka 

pengembangan dan penyempurnaan, sekurang-kurangnya 

memelihara supaya tidak luntur dan berkurang meskipun pendidikan 

diri sendiri atau autodidak bukan melalui pendidikan formal melalui 

                                                 
32 

Umiarso & Zamroni, Op.cit., hal. 105.
 

33 
Op.cit., hal. 106.
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sebuah interaksi takwa dalam bentuk insan kamil,
34

 bisa dipahami 

dari firman Allah dalam QS. Ali-Imran [3]: 102: 

                      

       

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu 

mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”
35

 

Ayat di atas menegaskan bahwa mati dalam berserah diri 

kepada Allah merupakan tujuan akhir dari setiap proses dalam 

kehidupan, dan pendidikan menjadi bagian dari dimensi kehidupan 

tersebut. Inilah akhir dari proses pendidikan yang dianggap sebagai 

tujuan akhirnya. Insan kamil meninggal dalam keadaan berserah diri 

kepada Allah inilah yang merupakan akhir pendidikan Islam.  

2. Karakter 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia karakter adalah sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lainnya. Karakter juga bisa diartikan dengan tabiat dan watak. 

Dengan demikian orang yang berkarakter adalah orang yang memiliki 

karakter mempunyai kepribadian atau berwatak.
36

 

                                                 
34 

Op.cit., hal. 106-107.
 

35 
Departemen Agama RI, op.cit., hal. 63.

 

36 
Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yokyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hal. 16.
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Menurut Simon Philips (2008), karakter adalah kumpulan tata nilai 

yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan 

perilaku yang ditampilkan. Sedangkan, Doni Koesoema A. (2007) 

memahami bahwa karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian 

dianggap sebagai ciri, atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari diri 

seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, juga bawaan sejak lahir.
37

 

Sementara, Winnie memahami bahwa istilah karakter memiliki dua 

pengertian tentang karakter. Pertama, ia menunjukkan bagaimana 

seseorang bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, 

kejam, atau rakus, tentulah orang tersebut memanifestasikan perilaku 

buruk. Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong, 

tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah 

karakter erat kaitannya dengan personality. Seseorang baru bisa disebut 

orang yang berkarakter (a person of character) apabila tingkah lakunya 

sesuai kaidah moral.
38

 

Karakter memiliki ciri-ciri antara lain sebagai berikut:
39

 

a. Karakter adalah “Siapakah dan apakah kamu pada saat orang lain 

sedang melihat kamu” (character is what you are when nobody is 

looking). 

                                                 
37 

Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik & Praktik: Urgensi Pendidikan 

Progresif dan Revitalisasi Peran Guru dan Orangtua (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 160.
 

38 
Ibid., hal. 160.

 

39 
Ibid., hal. 161-162.
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b. Karakter merupakan hasil nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan 

(character is the result of values and beliefs). 

c. Karakter adalah sebuah kebiasaan yang menjadi sifat alamiah kedua 

(character is a habit that becomes second nature). 

d. Karakter bukanlah reputasi atau apa yang dipikirkan oleh orang lain 

terhadapmu (character is not reputation or what others think about 

you). 

e. Karakter bukanlah seberapa baik kamu daripada orang lain (character 

is not how much better you are than others). 

f. Karakter tidak relatif (character is not relative). 

Ada enam karakter utama (pilar karakter) pada diri manusia yang 

dapat digunakan untuk mengukur dan menilai watak dan perilakunya 

dalam hal-hal khusus. Keenam karakter ini dapat dikatakan sebagai pilar-

pilar karakter manusia, diantaranya:
40

 

a. Respect (penghormatan) 

b. Responsibility (tanggung jawab) 

c. Citizenship-Civic Duty (kesadaran berwarga Negara) 

d. Fairness (keadilan dan kejujuran) 

e. Caring (kepedulian dan kemauan berbagi) 

f. Trustworthiness (kepercayaan) 

                                                 
40 

Ibid., hal. 211.
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3. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah “Character education is an 

educational movement that supports the social, emotional and ethical 

development of students (pendidikan karakter merupakan pendidikan 

yang mendukung perkembangan sosial, emosional, dan etis siswa). 

Merujuk pada definisi di atas, pendidikan karakter pada prinsipnya 

adalah upaya untuk menumbuhkan kepekaan dan tanggung jawab 

sosial, membangun kecerdasan emosional, dan mewujudkan siswa 

yang memiliki etik tinggi. Sedari kecil, orangtua kita telah 

melaksanakan pendidikan karakter (yang waktu itu belum dilabelisasi 

sebagai penananman karakter) yang menyangkut pendidikan sosial, 

emosional, dan etika. Dengan melatih anaknya yang masih kecil untuk 

berbagi ketika makan dan bermain, orangtua telah menanamkan 

pendidikan karakter sejak dini. Begitu juga dukungan atau pujian anak 

ketika bangun dari terjatuh adalah penguatan karakter anak. Anak 

dilatih untuk ke kamar kecil ketika buang air juga merupakan 

pendidikan karakter yang berkaitan dengan etika. Masih dari situs 

yang sama, dinyatakan, “Character educational teaches students how 

to be their best selves and how to do their best work while also 

facilitating positive school culture and climate transformation 

(pendidikan karakter mengajarkan siswa bagaimana menjadi diri 

mereka terbaik dan bagaimana mereka melakukan pekerjaan terbaik 
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serta memfasilitasi budaya sekolah yang positif dan transformasi iklim 

sekolah yang kondusif).
41

 

Pendidikan karakter mempercayai adanya keberadaan moral 

absolute, yakni bahwa moral absolute perlu diajarkan kepada generasi 

muda agar mereka paham betul mana yang baik dan benar. Pendidikan 

karakter kurang sepaham dengan cara pendidikan moral reasoning 

dan value clarification yang digunakan sebagai strategi dasar 

pendidikan karakter di Amerika, karena sesungguhnya terdapat nilai 

moral universal yang bersifat absolute (bukan bersifat relatif) yang 

bersumber dari agama-agama di dunia, yang disebutnya sebagai the 

golden rule. Contohnya adalah berbuat hormat, jujur, bersahaja, 

menolong orang, adil dan bertanggung jawab.  Pendidikan karakter 

mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena bukan 

sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih 

dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) 

tentang hal yang baik sehingga peserta didik menjadi paham (domain 

kognitif) tentang mana yang baik dan salah, mampu merasakan 

(domain afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (domain 

perilaku). Jadi pendidikan karakter terkait erat kaitannya dengan habit 

atau kebiasaan yang terus menerus dipraktekan atau dilakukan.
42

   

                                                 
41 

Barnawi & M. Arifin, Strategi & Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 22.
 

42 
Kemendiknas Desain Induk Pendidikan Karakter 2010-2050, 2010, 

(http://wordpress.com/2010/12/20/Desain-induk-pendidikan-karakter-tahun-2010/diakses 27 

Januari 2015 jam 10.00 wib), hal 10.
 

http://wordpress.com/2010/12/20/Desain-induk-pendidikan-karakter-tahun-2010/


28 

 

b. Tujuan, Fungsi, dan Media Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang 

membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi: 

1) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik. 

2) Membangun bangsa yang berkarakter Pancasila. 

3) Mengembangkan potensi warga negara agar memiliki sikap 

percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai 

umat manusia.  

Pendidikan karakter berfungsi sebagai: 

1) Membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural 

2) Membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, dan 

mampu berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan umat 

manusia, mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, 

berpikiran baik, dan berperilaku baik serta keteladanan baik 

3) Membangun sikap warga negara yang cinta damai, kreatif, 

mandiri, dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain 

dalam suatu harmoni.  

Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yaitu 

keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, pemerintah, dunia usaha, 

dan media massa.
43
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c. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter meliputi dan berlangsung pada: 

1) Pendidikan Formal 

Pendidikan karakter pada pendidikan formal berlangsung pada 

lembaga pendidikan TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK, 

MAK dan Perguruan Tinggi melalui pembelajaran, kegiatan ko 

dan ekstrakurikuler, penciptaan budaya satuan pendidikan, dan 

pembiasaan. Sasaran pada pendidikan formal adalah peserta didik, 

pendidik, dan tenaga kependidikan. 

2) Pendidikan Nonformal 

Pada pendidikan nonformal pendidikan karakter berlangsung pada 

lembaga kursus, pendidikan kesetaraan, pendidikan keaksaraan, 

dan lembaga pendidikan nonformal lain melalui pembelajaran, 

kegiatan ko dan ekstrakurikuler, penciptaan budaya satuan 

pendidikan, dan pembiasaan. Sasaran pada pendidikan nonformal 

adalah peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan. 

3) Pendidikan Informal 

Pendidikan karakter pada pendidikan informal berlangsung pada 

keluarga yang dilakukan oleh orangtua dan orang dewasa lain 

terhadap anak-anak yang menjadi tanggung jawabnya.
44
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d. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Nilai pendidikan karakter yang menjadi kunci keberhasilan 

dalam mencetak generasi bangsa yang berkarakter baik adalah sifat 

utama Rasulullah Saw.,
45

 yaitu meliputi sifat wajib bagi Rasul: 

shiddiq (benar kata, tidak pernah dusta); fathanah (cerdik, pandai); 

amanah (dapat dipercaya); tabligh (menyampaikan). 

Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan 

karakter pada satuan pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai yang 

bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan 

nasional.
46

 (Lampiran 4) 

e. Bentuk Pendidikan Karakter 

Menurut Yahya Khan, terdapat empat bentuk pendidikan 

karakter yang dapat dilaksanakan dalam proses pendidikan, antara 

lain:  

1) Pendidikan berbasis nilai religius yaitu pendidikan karakter yang 

berlandaskan kebenaran wahyu (konversi moral). 

2) Pendidikan karakter berbasis nilai kultur yang berupa budi pekerti, 

pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan 

para pemimpin bangsa.  

3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan). 
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4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil 

proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis).
47

 

Bentuk pendidikan yang dimaksud oleh peneliti adalah 

implementasi dari nilai pendidikan karakter. 

f. Dasar Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dalam Islam diperuntukkan bagi manusia 

yang merindukan kebahagiaan dalam arti yang hakiki, bukan 

kebahagiaan semu. Karakter Islam adalah karakter yang benar-benar 

memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat sesuai 

dengan fitrahnya.
48

 

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga tiap ajaran 

yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan 

pendidikan karakter. Adapun yang menjadi dasar pendidikan karakter 

atau akhlak adalah al-Qur’an dan al-Hadits, dengan kata lain dasar-

dasar yang lain senantiasa di kembalikan kepada al-Qur’an dan al-

Hadits. Di antara ayat al-Qur’an yang menjadi dasar pendidikan 

karakter adalah surat Luqman ayat 17-18 sebagai berikut:
49
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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 

yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). dan 

janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong lagi membanggakan diri.”
50

 

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam serta 

pendidikan karakter mulia yang harus diteladani agar manusia yang 

hidup sesuai denga tuntunan syari’at, yang bertujuan untuk 

kemaslahatan serta kebahagiaan umat manusia. Sesungguhnya 

Rasulullah adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang 

mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai karakter yang mulia 

kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang baik karakter atau 

akhlaknya dan manusia yang sempurna adalah yang memiliki akhlak 

al-karimah, karena ia merupakan cerminan iman yang sempurna. 

Dalam sebuah hadits dinyatakan, bahwasanya Rasulullah Saw. 

bersabda:  
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2005), 

hal. 412.
 



33 

 

لََةِ وَهمُْ أبَْناَءُ سَبْعِ سِنيِ نَ َاضْرِبىُهمُْ عَليَْهاَ وَهمُْ أبَْناَءُ مُرُوا أوَْلََدَكُمْ باِلصَّ

قىُا بيَْنهَمُْ فيِ الْمَضَاجِعِ   عَشْرٍ وَفرَِّ

“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat 

apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah 

mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah mereka apabila tidak 

melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya.”
51

 

 

Dari hadits di atas, dapat di pahami bahwa, memerintahkan anak 

lelaki dan wanita untuk mengerjakan shalat, yang mana perintah ini 

dimulai dari mereka berusia 7 tahun. Jika mereka tidak menaatinya 

maka Islam belum mengizinkan untuk memukul mereka, akan tetapi 

cukup dengan teguran yang bersifat menekan tapi bukan ancaman. 

g. Arah dan Metode Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan 

Agama Islam 

Pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam semua materi 

pembelajaran dilakukan dalam rangka mengembangkan kegiatan 

intervensi. Substansi nilai sesungguhnya secara eksplisit atau implisit 

sudah ada dalam rumusan kompetensi (SKL, SK, dan KD) dalam 

Standar Isi (Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah), serta 

perangkat kompetensi masing-masing program studi di pendidikan 

tinggi atau PNFI. Yang perlu dilakukan lebih lanjut adalah 

memastikan bahwa pembelajaran materi pembelajaran tersebut 

memiliki dampak instruksional, dan, atau dampak pengiring 

pembentukan karakter.  
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Pengintegrasian nilai dapat dilakukan untuk satu atau lebih dari 

setiap pokok bahasan dari setiap materi pembelajaran. Seperti halnya 

sikap, suatu nilai tidaklah berdiri sendiri, tetapi berbentuk kelompok. 

Secara internal setiap nilai mengandung elemen pikiran, perasaan, dan 

perilaku moral yang secara psikologis saling berinteraksi. 

Karakter terbentuk dari internalisasi nilai yang bersifat 

konsisten, artinya terdapat keselarasan antar elemen nilai. Sebagai 

contoh, karakter jujur, terbentuk dalam satu kesatuan utuh antara tahu 

makna jujur (apa dan mengapa jujur), mau bersikap jujur, dan 

berperilaku jujur. Karena setiap nilai berada dalam spektrum atau 

kelompok nilai-nilai, maka secara psikologis dan sosiokultural suatu 

nilai harus koheren dengan nilai lain dalam kelompoknya untuk 

membentuk karakter yang utuh. Contoh: karakter jujur terkait pada 

nilai jujur, tanggung jawab, peduli, dan nilai lainnya. Orang yang 

berperilaku jujur dalam membayar pajak, artinya ia peduli pada orang 

lain, dalam hal ini melalui negara, bertanggung jawab pada pihak lain, 

artinya ia akan membayar pajak yang besar dan pada saatnya sesuai 

dengan ketentuan. Oleh karena itu, bila semua pembayar pajak sudah 

berkarakter jujur, tidak perlu ada penagih pajak, dan tidak akan ada 

yang mencari keuntungan untuk dirinya sendiri dari prosedur 
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pembayaran pajak. Proses pengintegrasian nilai tersebut, secara 

teknologi pembelajaran dapat dilakukan sebagai berikut:
52

 

1) Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

2) Pengembangan nilai-nilai tersebut dalam silabus ditempuh antara 

lain melalui cara-cara sebagai berikut:  

(a) Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD) pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah, atau 

kompetensi program studi pada pendidikan tinggi, atau standar 

kompetensi pendidikan nonformal. 

(b) Menentukan apakah kandungan nilai-nilai dan karakter yang 

secara tersirat atau tersurat dalam SK dan KD atau kompetensi 

tersebut sudah tercakup di dalamnya. 

(c) Memetakan keterkaitan antara SK/KD/kompetensi dengan 

nilai dan indikator untuk menentukan nilai yang akan 

dikembangkan. 

(d) Menetapkan nilai-nilai atau karakter dalam silabus yang 

disusun, dan mencantumkan nilai-nilai yang sudah tercantum 

dalam silabus ke RPP. 

(e) Mengembangkan proses pembelajaran peserta didik aktif yang 

memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan 

                                                 
52
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internalisasi nilai dan menunjukkannya dalam perilaku yang 

sesuai. 

(f) Memberikan bantuan kepada peserta didik yang mengalami 

kesulitan untuk internalisasi nilai maupun untuk 

menunjukkannya dalam perilaku.  

C. Tinjauan Tentang Materi Pendidikan Agama Islam 

1. Materi 

Menurut kamus Bahasa Indonesia Materi adalah benda, subtansi 

yang membentuk benda-benda fisik, bahan mentah, sesuatu yang yang 

dijadikan bahan pemikiran, dan bahan studi.
53

 

Dalam proses belajar mengajar itu ada isi (materi) tertentu yang 

relevan dengan tujuan pengajaran. Memang secara mudah dapat bahwa isi 

proses itu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Namun, dalam 

operasinya tidak semudah itu, diperlukan pakar yang benar-benar ahli 

dalam merencanakan isi (materi) proses tersebut.
54

 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 
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antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
55

 

Menurut Zakiyah Daradjat Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, 

yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 

pandangan hidup.
56

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama 

Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka 

mempersiapkan pesrta didik untuk meyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

pelatihan yang telah ditentukan guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

Esensi pendidikan yaitu adanya proses transfer nilai, pengetahuan, 

dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi 

muda mampu hidup. Oleh karena itu, ketika kita menyebut pendidikan 

Islam, maka akan mencakup dua hal, yaitu: 

a) Mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau 

akhlak Islam.  

b) Mendidik siswa untuk mempelajari materi ajaran Islam, subjek berupa 

pengetahuan tentang ajaran Islam.
57
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Fungsi Pendidikan Agama Islam untuk sekolah/madrasah adalah 

sebagai berikut:
58

 

a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik kepada Allah Swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan 

keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam 

keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih 

lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan 

agar keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara 

optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya 

b) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mancari kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat 

c) Penyesuaian mental, yaitu anak menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun sosial dan dapat 

mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

d) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalah, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelamahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari 
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e) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 

dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 

Indonesia seutuhnya 

f) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 

nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya 

g) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 

secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan 

bagi orang lain. 

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa 

dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi.
59

   

Oleh karena itu berbicara pendidikan agama Islam, baik makna 

maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam 

dan tidak melupakan etika sosial atau moralitas sosial melalui pendidikan 

karakter. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai 
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keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian 

akan mampu membuahkan kebaikan (hasanah) di akhirat kelak.   

3. Materi Pendidikan Agama Islam 

Terkait  materi-materi dalam pendidikan Islam, H. M Arifin 

seorang tokoh pendidikan Islam terkemuka di indonesia berpendapat 

bahwa tentang pengertian materi, dengan perkataanya: 

 “Pada hakikatnya materi, yaitu bahan-bahan pelajaran yang disajikan 

dalam proses kependidikan dalam suatu sistem  institusional pendidikan,”  

 

Tujuan pendidikan akan tercapai, jika materi pendidikan diseleksi 

dengan baik dan tepat. Materi dalam konteks ini intinya adalah subtansi 

yang akan disampaikan dalam proses interaksi edukatif kepada peserta 

didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Islam. Secara mendasar 

materi pendidikan Islam dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Pendidikan Iman (aqidah) 

Materi pendidikan iman bertujuan untuk mengikat anak dengan dasar-

dasar iman, rukun Islam dan dasar-dasar syariah. Sejak anak mulai 

mengerti dan dapat memahami sesuatu. Tujuan mendasar dari 

pendidikan ini adalah agar anak hanya mengenal Islam mengenai 

dirinya, al-Qur’an sebagai imamnya, dan Rasulullah sebagai 

pemimpin dan teladannya. Dengan pendidikan iman maka anak akan 
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mengenal Allah Swt. sebagai Tuhannya, dan apa saja yang meski 

mereka perbuat dalam hidup.
60

 

b) Pendidikan Ibadah 

Materi pendidikan Ibadah secara menyeluruh oleh para ulama’ 

menjadi bagian dari ilmu Fiqih. Karena seluruh tata peribadatan telah 

dijelaskan di dalamnya, sehingga perlu dikenalkan sejak dini dan 

dibiasakan dalam diri anak agar kelak mereka tumbuh jadi insan yang 

bertaqwa. Pendidikan ibadah disini khususnya shalat, merupakan tiang 

dari segala amal ibadah. Shalat berfungsi untuk menanamkan nilai-

nilai ketaqwaan, sehingga menjadi pelopor amar ma’ruf nahi mungkar 

dan menjadi orang yang sabar. 

c) Pendidikan Akhlak  

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan 

keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan 

kebiasaan oleh anak hingga menjadi mukallaf. Tujuan pendidikan 

akhlak adalah untuk membentuk benteng religius yang berasal dari 

hati sanubari. Benteng tersebut akan memisahkan anak dari sifat-sifat 

negatif, kebiasaan dosa dan tradisi jahiliyah. Akhlakul karimah 

mencakup tiga hal yaitu: Taqwa, Taqarrub, Tawakkal. Taqwa 

merupakan rasa keagamaan yang paling mendasar. Karena 

ketaqwaannya tersebut, seseorang menjadi dekat dengan Allah 
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(taqarrub Ilallah), dan selalu bertawakal kepada Allah, meskipun 

apapun yan terjadi.
61

  

Dari pendapat-pendapat para pakar pendidikan Islam mengenai 

bidang-bidang dan klasifikasi ilmu maka bisa disimpulkan bahwa semua 

ilmu pada hakikatnya sama yaitu sumbernya dari al-Qur’an dan semua 

ilmu-ilmu yang bermanfaat harus diajarkan kepada peserta didik. Karena 

bahasan pendidikan Islam sangat luas maka materi juga disesuaikan 

dengan kajian yang luas tersebut. 

Materi Pendidikan Agama Islam di madrasah dapat dirangkum dan 

dikemas dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu: 

a) al-Qur’an Hadits 

b) Aqidah akhlak 

c) Fiqh 

d) Tarikh 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian kepustakaan (library research) adalah teknik 

penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai 

macam materi yang dalam kepustakaan.
62

 Library research juga merupakan 

cara dengan mengumpulkan data atau bahan-bahan yang berkaitan dengan 

tema pembahasan dan permasalahanya yang diambil dari dari sumber 

kepustakaan. Disini peneliti menggunakan penelitian deskriptif dengan lebih 

menekankan pada kekuatan analisis sumber-sumber dan data-data yang ada 

dengan mengandalkan teori-teori dan konsep-konsep yang ada untuk 

diintepretasikan dengan berdasarkan tulisan-tulisan yang mengarah kepada 

pembahasan. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analisis. Menurut Lexi. J. 

Moleong merujuk pendapat Bogdan dan Taylor, mendefinisikan metodologi 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
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berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat 

diamati.
63

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, dimana penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji 

hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu 

variabel, gejala, atau keadaan.
64

 Selain itu dalam pengumpulan data sampai 

pada analisis data, peneliti berusaha memperoleh data subjektif yang 

sebanyak mungkin sesuai dengan kemampuan yang ada. 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pendekatan historis, yaitu pendekatan yang digunakan penulis untuk 

mengungkap riwayat hidup Syekh al-Zarnuji. Dalam mengungkapkan 

sebuah pemikiran tokoh, aspek biografi atau riwayat hidup sangat perlu 

dijelaskan dalam penelitian tersebut karena latar belakang riwayat hidup 

tokoh tersebut sangat berpegaruh pada pemikiran yang dihasilkan tokoh 

tersebut. 

2. Pendekatan filosofis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk 

merumuskan secara jelas hakekat yang mendasari konsep-konsep 

pemikiran Syekh al-Zarnuji. Lebih lanjut pendekatan filosofis dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengkaji secara mendalam tentang nilai-

nilai pendidikan karakter dan relevansinya terhadap materi Pendidikan 

Agama Islam.  
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C. Instrumen Penelitian 

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif Library Research 

adalah sebagai instrumen. Artinya dalam penelitian ini, peneliti sendiri yang 

melakukan penafsiran makna dan menemukan nilai-nilai tersebut. Peneliti 

juga merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir 

data, dan pada akhirnya menjadi pelapor dan peneliti.
65

  

Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti sehubungan dengan pengambilan 

data yaitu, kegiatan membaca teks Kitab Ta’limul Muta’allim dan bertindak 

sebagai pembaca yang aktif membaca, mengenali, mengidentifikasi satuan-

satuan tutur yang merupakan penanda dalam satuan-satuan peristiwa yang ada 

di dalamnya terdapat gagasan-gagasan dan pokok pikiran hingga menjadi 

sebuah keutuhan makna. Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertindak 

sebagai perencana pelaksana, pelaksana pengumpul data, analisis, penafsir 

data tentang  nilai-nilai pendidikan karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim 

karya Syekh al-Zarnuji. 

 

D. Sumber Data Penelitian 

1. Sumber data primer 

Merupakan sumber pokok yang digunakan oleh penulis untuk 

melakukan penelitian ini. Sumber data primer penelitian ini adalah Kitab 

Sarah Ta’limul Muta’allim karya Syekh al-Zarnuji terbitan Nurul Huda 

Surabaya, Tafhiimul Muta’allim fi Tarjamah Ta’limul Muta’allim yang 
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diterjemahkan oleh KH Imam Nashiruddin terbitan Manaro Kudus, dan 

terjemahan Bahasa Indonesia kitab Ta’limul Muta’allim dengan judul 

Pedoman Belajar bagi Pelajar dan Santri diterjemahkan oleh Noor Aufa 

Shiddiq Al-Qudsy terbitan Al-Hidayah Surabaya.  

2. Sumber data sekunder 

Adapun sumber data sekunder yaitu adalah informasi yang tidak 

secara langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap 

informasi yang ada padanya.
66

 Sumber data sekunder penelitian ini adalah 

pedoman-pedoman yang lain yang mendukung penelitian ini baik itu 

buku-buku tertulis atau sumber yang lain yang memiliki relevansi dengan 

masalah yang akan dibahas. Diantara buku-buku yang menjadi sumber 

data sekunder adalah: 

a. Panduan pelaksanaan pendidikan karakter, pusat kurikulum dan 

perbukuan tahun 2011 

b. Fatchul Mu’in dengan judul Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik 

& Praktik: Urgensi Pendidikan Progresif dan Revitalisasi Peran Guru 

dan Orangtua, tahun 2011 terbitan Ar-Ruzz Media Jokjakarta 

c. Abdul Majid dan Dian Andayani dengan judul Pendidikan Karakter 

dalam Perspektif Islam, tahun 2010 terbitan Insan Cita Utama 

Bandung 

d. Ahmad Muhaimin Azzet dengan judul Urgensi Pendidikan Karakter 

di Indonesia, tahun 2011 terbitan Ar-Ruzz Media Jokjakarta 
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e. Mahbubi dengan judul Pendidikan Karakter (Implementasi Aswaja 

sebagai Nilai Pendidikan Karakter, tahun 2012 terbitan Pustaka Ilmu 

Yokyakarta. 

E. Pengecekan Keabsahan Data 

Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan 

yang harus mampu mendemonstrasikan nilai yang benar, mampu 

menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, dan memperoleh keputusan 

luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan 

dari temuan dan keputusan-keputusannya.
67

 

Pengecekan keabsahan data dianggap penting dalam suatu penelitan, 

karena hal itu merupakan syarat dalam sebuah penelitian. Seperti yang 

diketahui bahwa suatu data penelitian karya ilmiah harus valid dan akurat. 

Sehingga diperlukan hal-hal yang dapat menegaskan bahwa data itu memang 

benar-benar valid dan akurat. 

Penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki kriteria-

kriteria tertentu. Adapun kriteria keabsahan data sebagaimana disebutkan 

dibawah ini:
68

 

1. Kriteria derajat kepercayaan (kredibilitas), yaitu ukuran kebenaran data 

yang dikumpulkan, yang menggambarakan kecocokan konsep peneliti 

dengan hasil penelitian. Kredibilitas data dapat diperiksa melalui 

kelengkapan data yang diperoleh dari berbagai sumber, kepercayaan 
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penelitian kualitatif terletak pada kredibilitas peneliti. Data merupakan 

unsur terpenting dalam sebuah penelitian, maka dari itu data harus benar-

benar valid. Ukuran validitas terdapat pada bagaimana cara peneliti 

dalam mencari dan mengumpulkan data, adapun metode yang digunakan 

peneliti dalam mencari data penelitian kualitatif yaitu berupa interview, 

observasi maupun studi dokumen. 

2. Kriteria keteralihan (validitas eksternal), yaitu berkenaan dengan derajat 

akurasi apakah hasil penelitian dapat diterapkan pada populasi dimana 

sampel tersebut diambil atau pada seting sosial yang berbeda dengan 

karakteristik yang hampir sama. Validitas eksternal tergantung pada si 

pemakai, yakni sampai manakah hasil penelitian itu dapat mereka 

gunakan dalam konteks dan situasi tertentu. Penelitian yang validitas 

eksternalnya tinggi akan selalu dicari orang untuk dirujuk, dicontoh, 

dipelajari dan diterapkan. Oleh karena itu, peneliti perlu membuat 

laporan yang lengkap, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. 

3. Kriteria kebergantungan, yang berkenaan dengan derajat konsistensi dan 

stabilitas data atau temuan. Suatu penelitian yang merupakan refresentsi 

dari rangkaian kegiatan pencarian data yang dapat ditelusuri jejaknya. 

Jika dua atau beberapa kali diadakan pengulangan suatu studi dalam 

suatu kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama, maka 

dikatakan kredibilitasnya tercapai. 
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4. Kriteria kepastian, yaitu data yang diperoleh dapat dilacak kebenarannya 

dengan jelas, keberadaan data dapat ditelusuri  secara pasti dan hasil 

penelitiannya telah disepakati oleh orang banyak. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penelitian ini memakai metode penelitian 

kepustakaan (library research) sehingga dalam pengumpulan datanya peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi artinya data yang dikumpulkan dari 

dokumen-dokumen, baik yang berbentuk buku, makalah, majalah, jurnal, 

artikel, surat kabar, maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan judul 

yang akan diangkat oleh peneliti, yakni tentang pendidikan karakter.  

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, buku, surat kabar, majalah,  agenda, jurnal, dan 

sebagainya
69

dengan tujuan mengetahui nilai pendidikan karakter yang ada 

dalam kitab Ta’limul Muta’allim dan relevansinya terhadap materi 

Pendidikan Agama Islam di madrasah. Dalam penelitian ini penulis 

mengumpulkan dari kitab Ta’limul Muta’allim dan buku-buku terkait. 

Adapun langkah-langkah pengumpulan data tersebut yaitu tersebut 

antara lain: 

1. Peneliti membaca secara komperhensif dan kritis yang dilanjutkan 

dengan mengamati dan mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter 

yang ada dalam Kitab Ta’limul Muta’allim. 
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2. Peneliti mencatat pemaparan bahasa yang terdapat dalam sarah kitab, 

nadhom-nadhom, tuturan deskriptif  atau mencatat kalimat yang 

mengambarkan adanya nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam 

Kitab Ta’limul Muta’allim.  

3. Peneliti mengidentifikasi, mengklasifikasikan dan menganalisis kitab 

sesuai dengan rumusan masalah. Setelah data dianalisis, lalu ditafsirkan, 

kemudian terakhir baru dinilai. 

 

G. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul maka data tersebut 

dianalisis untuk mendapatkan kongklusi, bentuk-bentuk dalam teknik analisis 

data sebagai berikut: 

1. Metode Analisis Deskriptif 

Metode analisis deskriptif yaitu usaha untuk mengumpulkan dan 

menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data 

tersebut.
70

 Pendapat tersebut di atas diperkuat oleh Lexy J. Moloeng, 

Analisis data deskriptif tersebut adalah data yang dikumpulkan berupa 

kata-kata dan gambar bukan dalam bentuk angka-angka. Hal ini 

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif, selain itu semua 

yang dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah 
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diteliti.
71

 Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-

kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. 

2. Content Analysis atau Analisis Isi 

Menurut Weber, Content Analysis adalah metodologi yang 

memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang 

shoheh dari sebuah dokumen. Menurut Hostli bahwa Content Analysis 

adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 

usaha untuk menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara 

objektif dan sistematis.
72

 Noeng Muhajir mengatakan bahwa Content 

Analysis harus meliputi hal-hal berikut: objektif, sistematis, dan 

general.
73

 

Untuk mempermudah dalam penelitian ini, maka sangat diperlukan 

pendekatan-pendekatan, di antaranya: 

1. Metode Deduktif, metode ini diawali dengan penentuan konsep yang 

abstrak berupa teori yang masih umum sifatnya, kemudian 

dilanjutkan dengan pengumpulan bukti-bukti atau kenyataan khusus 

untuk pengujian, berdasarkan hasil pengujian tersebut kemudian 

diambil suatu kesimpulan.
74
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2. Metode Induktif, berangkat dari pengamatan terhadap pernyataan 

khusus diabstraksikan ke dalam bentuk kesimpulan yang umum 

sifatnya.
75

 

3. Metode Komparasi, merupakan sebuah metode yang digunakan 

untuk menarik sebuah konklusi dengan cara membandingkan ide-

ide, pendapat-pendapat, dan pengertian agar mengetahui persamaan 

dari beberapa ide dan sekaligus mengetahui lainnya kemudian dapat 

ditarik kesimpulan.
76

 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap pra penelitian 

Dalam tahap pra penelitian ini kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti yakni menyusun proposal penelitian agar dalam penelitian 

selanjutnya tidak terjadi pelebaran pembahasan. Selanjutnya 

mengumpulkan buku-buku dan semua bahan-bahan lain yang diperlukan 

untuk memperoleh data. 

2. Tahap pekerjaan penelitian 

Pada yang kedua ini, peneliti membaca buku-buku atau bahan-

bahan yang berkaitan lalu mencatat dan menuliskan data-data yang 

diperoleh dari sumber penelitian, lalu berusaha menyatukan sumber yang 

ada untuk dirancang sebelumnya. Kegiatan terakhir pada tahap ini 
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peneliti membuat analisis pembahasan tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan fokus penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah. 

3. Tahap analisis data 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengorganisasian data, lalu 

melakukan pemeriksaan keabsahan data, selanjutnya yang terakhir adalah 

penafsiran dan pemberian makna terhadap data yang diperoleh. 

4. Penyusunan laporan penelitian berdasarkan data yang diperoleh 

Tahap ini merupakan tahap terakhir  dari rangkaian tahap-tahap 

yang dilakukan dalam suatu penyusunan laporan penelitian. Kemudian 

laporan dikonsultasikan pada dosen pembimbing, selanjutnya dilakukan 

perbaikan-perbaikan sampai pada terselesaikannya penyususnan laporan 

ini. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Biografi Syekh al-Zarnuji 

1. Riwayat Hidup Syekh al-Zarnuji 

Nama lengkap Burhanuddin al-Zarnuji adalah Syekh Ibrahim bin 

Ismail al-Zarnuji. Abuddin Nata dalam bukunya menyebutkan nama 

lengkap al-Zarnuji adalah Burhanuddin al-Islam al-Zarnuji.
77

 Nama al-

Zarnuji adalah penyandaran kepada negerinya yaitu Zarnuj (Zurnuj) salah 

satu daerah di Turki, Zurnuj termasuk dalam wilayah Ma Wara‟a al-

Nahar (Transoxinia).
78

 Burhan al-Din adalah gelar al-Zarnuji. Burhan al-

Din artinya adalah dalil agama. Adapula yang menyebut gelarnya dengan 

Burhan al-Islam (Dalil Islam). Gelar ini mirip dengan Hujjat al-Islam 

yang disandang oleh Imam Abu Hamid al-Ghazali.
79

 Sebenarnya nama 

asli tokoh ini sampai sekarang belum diketahui secara pasti, begitu pula 

karir dan kehidupannya. Al-Zarnuji hidup antara abad ke-12 dan ke-13. 

Beliau adalah seorang ulama fiqh bermadzhab Hanafiyah dan tinggal di 

wilayah Persia.  

Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim Tariq al-Ta‟allum merupakan satu-

satunya kitab yang ditulis oleh al-Zarnuji dalam bidang pendidikan. 
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Bersamaan dengan itu, yang ditulis oleh orientalis Barat Plesser di dalam 

kitabnya al-Mausurah al-Islamiah bahwa kitab Ta‟lim al-Muta‟allim 

Tariq al-Ta‟allum adalah satu-satunya kitab karangan al-Zarnuji yang 

tersisa, mendorong pemahaman bahwa di sana terdapat karangan-

karangan yang lain hasil karya al-Zarnuji akan tetapi hilang atau lenyap, 

akibat dari serangan tentara Mongol yang terjadi di masa akhir kehidupan 

al-Zarnuji yang juga terjadi di negerinya yang memungkinkan menjadi 

penyebab hilangnya karangan al-Zarnuji selain kitab Ta‟lim al-

Muta‟allim Tariq al-Ta‟allum.
80

 

Al-Zarnuji mengarang kitab yang dinamai Ta‟lim Muta‟allim 

Thoriqotta „Allum, pada tahun 599 H/1203 M kitab ini mendapatkan 

tempat yang besar bagi para penuntut ilmu dan para guru. Mereka 

mempelajari dan mengangkat pendapat-pendapat dan arahan-arahan yang 

terkandung di dalamnya. 

Dalam tulisan akhir-akhir ini yang membahas al-Zarnuji 

disebutkan bahwa tahun kematiannya adalah pada tahun 591 H/593 H/597 

H. Akan tetapi pernyataan tersebut tanpa disertai bukti kuat, ada juga 

yang menyebutkan bahwa al-Zarnuji hidup di abad ke 6 H, tanpa 

menyebutkan secara jelas tahun berapa. Di kalangan para ulama belum 

ada kepastian mengenai tanggal kelahirannya. Adapun mengenai 

kewafatannya, setidaknya ada dua pendapat yang dikemukakan di sini. 

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa al-Zarnuji wafat pada tahun 
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591 H/1195 M. Sedangkan pendapat yang kedua, mengatakan bahwa 

beliau wafat tahun 840 H/1243 M. Sementara itu ada pula yang 

mengatakan bahwa al-Zarnuji hidup semasa dengan Rida ad-Din an-

Nasaiburi yang hidup antara tahun 500-600 H.
81

 

 

2. Pendidikan Syekh al-Zarnuji 

Mengenai riwayat pendidikannya bahwa al-Zarnuji menuntut ilmu 

di Bukhara dan Samarkand. Yaitu kota yang menjadi pusat kegiatan 

keilmuan, pengajaran dan lain-lainnya. Sedangkan guru-gurunya adalah 

Burhanuddin Ali Bin Abu Bakar al-Marghinani, ulama besar bermazhab 

Hanafi yang mengarang kitab Al-Hidayah, Ruknul Islam Muhammad Bin 

Abu Bakar populer dengan Imam Zadeh. Beliau ulama besar ahli fikih 

bermazhab Hanafi, pujangga sekaligus penyair, pernah menjadi mufti di 

Bukhoro dan sangat mashur fatwa-fatwanya. Wafat tahun 573H/1177M. 

Ruknuddin al-Firginani, seorang ahli fiqih, sastrawan dan penyair yang 

wafat tahun 594 H/ 1196 M; Hammad bin Ibrahim, seorang ahli ilmu 

kalam di samping sebagai sastrawan dan penyair, yang wafat tahun 594 

H/ 1170 M. Syaikh Fakhrudi Al-Kasyani, pengarang kitab Bada-i 'us 

shana'i wafat tahun 587 H/1191 M. Syaikh Fakhrudin Qadli Khan Al 

Ouzjandi. Beliau wafat tahun 592 H/1196 M.
82

 

Jika melihat guru-guru Syekh al-Zarnuji tersebut, dan dikaitkan 

dalam periodisasi di atas, bahwa al-Zarnuji hidup sekitar akhir abad ke-12 
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dan awal abad ke-13 (591-640 H./ 1195-1243 M.). Dari kurun waktu 

tersebut dapat diketahui bahwa al-Zarnuji hidup pada masa keempat dari 

periode pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam sebagaimana 

disebutkan di atas, yaitu antara tahun 750-1250 M. Dalam catatan sejarah, 

periode ini merupakan zaman keemasan atau kejayaan peradaban Islam 

pada umumnya, dan pendidikan Islam pada khususnya. 

Pada masa tersebut, kebudayaan Islam berkembang dengan pesat 

yang ditandai oleh munculnya berbagai lembaga pendidikan, mulai dari 

tingkat dasar sampai pendidikan dengan tingkat perguruan tinggi. Di 

antara lembaga-lembaga tersebut adalah Madrasah Nizamiyah yang 

didirikan oleh Nizam al-Muluk (457 H./106 M.), Madrasah al-Nuriyah al-

Kubra yang didirikan oleh Nuruddin Mahmud Zanki pada tahun 563 

H./1234 M. di Damaskus dengan cabangnya yang amat banyak di kota 

Damaskus, Madrasah al-Mustansiriyah Billah di Baghdad pada tahun 631 

H./1234 M.
83

 Sekolah yang disebut terakhir ini dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas yang memadai seperti setiap siswa dibuatkan kamar 

sendiri (dalam komplek asrama dan diberikan beasiswa bulanan. Pada 

setiap madrasah, dan di tempat-tempat umum, selalu didirikan 

perpustakaan. Sebagai contoh di Marv saja, terdapat 10 perpustakaan, dan 

setiap perpustakaan terdapat 12.000 jilid buku. Setiap peminjaman buku 

sudah dibatasi waktunya, serta denda keterlambatannya. Guru-gurunya 

sudah terbagi atas Mudarris (Profesor) dan Mu'ids (asistens). Pengajarnya 
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dalam memberikan pelajaran sudah duduk di kursi. Sementara kurikulum 

pembelajaran diutamakan fikih, hadits, tafsir dan teori-teori keilmuan 

(umum), matematika dan pengobatan.
84

 

Selain ketiga madrasah tersebut, masih banyak lagi lembaga-

lembaga pendidikan yang tumbuh dan berkembang pesat pada zaman 

Syekh al-Zarnuji hidup. Dengan memperhatikan informasi di atas dapat 

kita ketahui bahwa al-Zarnuji hidup pada masa ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan Islam tengah mencapai puncak kejayaan dan keemasan. 

Kondisi pertumbuhan dan perkembangan tersebut diatas amat  

menguntungkan bagi pembentukan al-Zarnuji sebagai seorang ilmuwan/ 

ulama yang luas pengetahuannya. Atas dasar ini tidak mengherankan jika 

Hasan Langgulung menilai bahwa al-Zarnuji termasuk seorang filosof 

yang memiliki sistem pemikiran tersendiri dan dapat disejajarkan dengan 

tokoh-tokoh seperti Ibnu Sina, al-Ghozali dan lain sebagainya.
85

 

3. Karya-Karya Syekh al-Zarnuji 

Peneliti tidak mengetahui secara pasti berapa jumlah kitab yang 

telah ditulis oleh Syekh al-Zarnuji. Peneliti hanya mengetahui kitab 

Ta‟limul Muta‟allim adalah satu-satunya karya Syekh al-Zarnuji yang 

dapat dijumpai sampai sekarang dan tanpa keterangan tahun penerbitan. 

Kitab karya al-Zarnuji ini telah menarik banyak perhatian yang 

sangat besar dari berbagai ulama dan peneliti baik dari Islam sendiri 
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maupun dari non Islam/Barat. Di antara ulama yang telah memberikan 

syarah atas kitab Ta‟lim ini adalah Ibrahim ibn Isma„il, Yahya ibn Ali 

Nasuh, Abdul Wahab al-Sya„rani, al-Qadhi, Zakariaal-Anșari, Nau„i, 

Ishaq Ibn Ibrâhim al-Ansarî, dan Osman Fazari.
86

 

Kepopuleran kitab Ta‟limul Muta‟allim terlihat dari tersebarnya 

buku ini hampir ke seluruh penjuru dunia. Kitab ini telah di cetak dan 

diterjemahkan serta dikaji di berbagai negara baik Barat maupun Timur. 

Kitab ini juga menarik perhatian beberapa ilmuwan untuk memberikan 

komentar atau syarah terhadapnya. 

 

B. Sekilas Tentang Kitab Ta’limul Muta’allim 

1. Latar Belakang Penyusunan Kitab 

 فٍّب سأيذ وضيشا ِٓ طلاة اٌؼٍُ فٝ صِبٕٔب يغذْٚ إٌٝ اٌؼٍُ ٚلايصٍْٛ

اِٚٓ ِٕبفؼٗ ٚصّشارٗ ٚ٘ٝ اٌؼًّ ثٗ ٚإٌشش يحشِْٛ ٌّب أُٔٙ أخطأٚا 

طشيمٗ ٚرشوٛا ششائطٗ، ٚوً ِٓ أخطأ اٌطشيك ضً، ٚلايٕبي اٌّمصٛد 

لً أٚ عً، فأسدد ٚأحججذ أْ أثيٓ ٌُٙ طشيك اٌزؼٍُ ػٍٝ ِب سأيذ فٝ 

ٚسّؼذ ِٓ أسبريزٜ أٌٚٝ اٌؼٍُ ٚاٌحىُ، سعبء اٌذػبء ٌٝ ِٓ اٌىزت 

اٌشاغجيٓ فيٗ، اٌّخٍصيٓ، ثبٌفٛص ٚاٌخلاص فٝ يَٛ اٌذيٓ، ثؼذ ِب 

اسزخشد الله رؼبٌٝ فيٗ،
87

 

Teks di atas pendahuluan dari kitab Ta'limul Muta'allim, yang 

menjelaskan latar belakang penulisan kitab ini, kitab ini ditulis bermula 

dari kegundahan pengarangnya, Syekh al-Zarnuji, saat melihat banyaknya 

para pencari ilmu pada masanya yang gagal memperoleh apa yang mereka 
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cari, sebagaimana yang beliau ungkapkan dalam pendahuluannya bahwa: 

Banyak para pencari ilmu yang ternyata banyak di antara mereka yang 

mendapatkan ilmu, tetapi ternyata tidak bisa mendapatkan manfaat dan 

buah-buahnya ilmu, yaitu dapat mengamalkan dan menyebarkan ilmu 

yang diperolehnya.
88

 

Menurut Syekh al-Zarnuji hal tersebut bisa terjadi, karena mereka 

salah jalan dalam mencari ilmu dan setiap orang yang salah jalan pastinya 

akan tersesat dan tidak sampai pada tujuannya. Mereka tidak tahu syarat-

syarat yang harus dipenuhi dalam mencari ilmu sehingga mereka tidak 

mendapatkan ilmu pengetahuan sebagaimana diharapakan.
89

 

Al-Zarnuji menyusun sebuah kitab yang diberi nama Ta‟limul 

Muta‟allim untuk membantu para pencari ilmu agar mereka mengetahui 

syarat-syarat yang harus mereka penuhi sebagai penuntut ilmu. Harapan 

dari penulis, kitab tersebut dapat membantu mengarahkan para penuntut 

ilmu melalui petunjuk-petunjuk praktis, seperti bagaimana memilih ilmu, 

guru dan teman, waktu-waktu yang ideal untuk belajar, bagaimana 

metode belajar yang baik dan sebaginya. Kitab yang beliau tulis bukan 

semata-mata hasil renungan spekulatif belaka, melainkan melalui 

penelitian terlebih dahulu terhadap para ulama sebelumnya yang 

dianggapnya telah berhasil yang banyak beliau kisahkan di dalamnya. 

                                                 
88 

Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri (Terjemah Ta‟limul Muta‟allim) 

penerjemah: Noor Aufa Shiddiq, (Surabaya: Al-Hidayah),  hal. 5-6
 

89 
Ibid, hal. 6

 



61 

 

Oleh karena itu kitab Ta‟limul Muta‟allim sebaiknya perlu kita kaji 

dan pelajari kembali oleh para penuntut ilmu dan para guru karena isinya 

masih relevan untuk pendidikan masa kini. 

 

2. Sistematika Penulisan Kitab 

Dalam Muqaddimah kitabnya, al-Zarnuji memaparkan tentang 

kondisi generasi pelajar pada masanya, yang kemudian menjadi latar 

belakang penulisan karyanya tersebut. Kemudian disusul dengan 13 fasl 

yang diawali dengan pembahasan tentang pembagian ilmu. Paparan di 

atas akan dijelaskan satu-persatu dalam bentuk sub bab berikut: 

Fasl 01: Hakekat Ilmu dan Fiqh Serta Keutamaannya 

Penulisan fasl awal dalam kitabnya, al-Zarnuji memulai dengan 

Hadits Nabi tentang kewajiban mencari ilmu: 

ُِ فشَِيْضَخٌ ػٍََ  ٍْ ٌْؼِ خٍ طٍَتَُ ا َّ سٍِْ ُِ  َٚ  ٍُ سٍِْ ُِ  ًِّ  ٝ وُ

“Mencari ilmu itu diwajibkan bagi setiap muslim laki-laki dan 

perempuan.” (al-Hadits). 

Sesungguhnya orang Islam itu tidak wajib mengetahui semua ilmu 

secara wajib ain. Akan tetapi yang diwajibkan bagi orang Islam adalah 

mencari ilmu yang berhubungan dengan keperluan manusia dalam 

kehidupan sehari-hari seperti ilmu tauhid, akhlak, dan fiqh. Dalam kitab 

dikatakan bahwa sebagian ulama‟ mengatakan: “Seutama-utama ilmu 

adalah ilmu keadaan dan seutama-utama amal adalah menjaga daripada 

keadaan, jangan sampai tersia-siakan, apalagi sampai rusak.” 
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Di samping itu, manusia juga diwajibkan mempelajari ilmu yang 

diperlukan setiap saat. Karena manusia diwajibkan shalat, puasa dan haji, 

maka ia juga diwajibkan mempelajari segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kewajiban tersebut. Sebab apa yang menjadi perantara pada 

perbuatan wajib, maka wajib pula hukumnya. 

Mempelajari ilmu yang kegunaannya hanya dalam waktu-waktu 

tertentu (mengurus jenazah, menjenguk orang sakit, dan lain-lain) 

hukumnya fardlu kifayah, sedangkan mempelajari ilmu yang tidak ada 

manfaatnya atau bahkan membahayakan adalah haram hukumnya. 

Fasl 02: Niat Ketika Akan Belajar 

Pelajar hendaknya meletakkan niat selama dalam belajar. Karena 

niat itu sebagai pangkal dari segala amal. Maka dari itu sebaiknya setiap 

pelajar mempunyai niat yang sungguh-sungguh selama belajar dengan 

niat mencari ridha Allah Swt., agar mendapat pahala kelak di akhirat, 

menghilangkan kebodohan yang ada pada dirinya dan kebodohan orang-

orang yang masih bodoh, serta niat menghidupkan dan melestarikan 

agama Islam.  

Niat tidak boleh dilakukan semata-mata untuk mencari pengaruh,  

kenikmatan duniawi atau kehormatan di hadapan orang lain. Sebuah 

syair Abu Hanifah yang didapatkan al-Zarnuji dari Syaikh Al-Imam Al-

Ajall Ustaz Qawam Ad-Din Hammad Ibnu Ibrahim Ibnu Isma'il Ash-

Shaffar Al-Anshari menyebutkan:   

“Barangsiapa mencari ilmu hanya untuk tujuan akhirat, maka ia 

akan mendapat kebahagiaan, karunia, dan petunjuk dari Tuhan. Dan 
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Barangsiapa mencari ilmu dengan tujuan agar dihormati dan dimuliakan 

oleh manusia, maka ia akan mengalami kerugian besar.”
90

 

 

Fasl 03: Memilih Ilmu, Guru, dan Teman 

Memilih Ilmu 

Pelajar hendaknya memilih ilmu yang baik, yang diperlukan bagi 

agamanya. Kemudian ilmu yang dapat digunakan kelak (di masa depan). 

Selain itu, hendaknya mendahulukan ilmu tauhid, sehingga dapat 

memahami tentang Allah Swt.. Dengan dalil yang jelas, bukan hanya 

sekadar taklid. Karena keimanan secara taklid (mengikuti pendapat orang 

lain tanpa mengetahui dalilnya), meskipun sah menurut kita, tetapi tetap 

berdosa, karena tidak berusaha mengkaji dalilnya. Demikian pula, perlu 

memilih ilmu 'atiq (kuno).
91

 

Memilih Guru 

Memilih guru, hendaknya dapat memilih seorang guru yang benar-

benar alim (pandai), lebih wira‟i dan yang lebih tua.
92

 Memilih guru 

hendaknya diangan-angan dan bermusyawarah dahulu. Selain itu seorang 

peserta didik juga harus memiliki minat yang besar, dan bekal yang 

cukup dalam menuntut ilmu. Seorang penyair mengatakan:  

“Ingatlah! Engkau tidak akan bisa memperoleh ilmu kecuali 

karena enam syarat: aku akan menjelaskan keenam syarat itu padamu, 

yaitu: kecerdasan, hasrat atau motivasi yang keras, sabar, modal 

(sarana), petunjuk guru, dan masa yang panjang (kontinyu)”
93

 

 

Memilih Teman 
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Adapun memilih teman, hendaknya memilih teman yang rajin, 

wira‟i, (menjaga diri dari yang haram), mempunyai watak jujur, dan ahli 

memahami. Menjauhi teman yang pemalas, suka menganggur, banyak 

omong, dan perilakunya rusak, serta teman yang suka menfitnah.
94

 

Seorang penyair mengatakan: 

“Teman yang buruk lebih berbahaya daripada ular berbisa. Demi 

Allah dzat Yang Maha Benar dan Maha Suci. Teman yang buruk 

mengantar menuju neraka jahim. Teman yang baik mengantar menuju 

syurga na‟im.”
95

   

 

Fasl 04: Memuliakan Ilmu Beserta Ahlinya 

Al-Zarnuji mengatakan bahwa seorang peserta didik tidak akan 

dapat meraih ilmu dan memanfaatkan yang ia dapat kecuali dengan 

menghormati ilmu dan ahlinya serta menghormati dan mengagungkan 

gurunya. Oleh sebab itu dalam fasl yang keempat, al-Zarnuji menuliskan 

tentang kewajiban menghormati ilmu dan ahlinya. Al-Zarnuji mengikut 

sertakan dalam kitabnya salah satu ungkapan yang diucapkan oleh Ali 

karrama Allah wajhahu berkata:   

“Aku adalah hamba sahaya bagi orang yang mengajarku, 

walaupun satu huruf saja. Bila ia bermaksud menjualku, maka ia bisa 

menjualku. Bila ia bermaksud memerdekakanku, maka ia bisa 

memerdekakanku dan bila ia bermaksud memperbudakku, maka ia bisa 

memperbudakku.”
96

 

 

Cara memuliakan guru adalah tidak berjalan di depannya, duduk di 

tempat duduknya, memulai bicara kecuali mendapat izin darinya, banyak 

bicara, dan tidak mengajukan pertanyaan ketika guru sedang dalam 
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keadaan tidak enak, menjaga waktu, tidak mengetuk pintu rumahnya, 

tetapi sabar menunggu hingga guru itu keluar dari rumahnya, 

melaksanakan perintah-perintahnya kecuali perintah maksiat,  

menghormati putera dan semua orang yang ada hubungan dengannya.
97

 

Termasuk menghormati ilmu adalah menghormati guru dan kawan 

serta memuliakan kitab. Oleh karena itu, peserta didik hendaknya tidak 

mengambil kitab kecuali dalam keadaan suci. Demikian pula dalam 

belajar, hendaknya dalam keadaan suci. Al-Zarnuji menyarankan kepada 

peserta didik yang akan memulai belajar dengan berwudhu. Sebab ilmu 

adalah cahaya, wudlupun cahaya, maka akan semakin bersinarlah cahaya 

ilmu itu dengan wudlu.
98

Peserta didik hendaknya juga memperhatikan 

catatan, yakni selalu menulis dengan rapi dan jelas, agar tidak terjadi 

penyesalan di kemudian hari. Disamping itu, peserta didik hendaknya 

dengan penuh rasa hormat, selalu memperhatikan secara seksama 

terhadap ilmu yang disampaikan padanya, sekalipun telah diulang seribu 

kali penyampaiannya.
99

 

Fasl 05: Kesungguhan, Ketetapan, dan Cita-Cita yang Tinggi 

Orang yang mencari ilmu itu hendaknya rajin, bersungguh-

sungguh dan tetap (kontinyu). Peserta didik harus sungguh-sungguh di 

dalam belajar dan mampu mengulangi pelajarannya secara kontinyu 

sesuai dengan anjuran yang Allah firmankan dalam surat al-Ankabut ayat 

69: 
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“dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 

Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 

kami. dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 

berbuat baik.”
100

 

Ayat di atas menunjukan bahwa menjadi seorang penuntut ilmu 

harus bersungguh-sungguh. Barangsiapa yang menghendaki sesuatu 

disertai ketekunan, tentu akan kesampaian apa yang akan diharapkan. 

Dan barangsiapa yang mengetuk pintu, kemudian terus maju, maka ia 

akan sampai ke dalam.
101

    

Di dalam kitabnya, al-Zarnuji menuliskan bahwa peserta didik 

lebih baik belajar pada awal waktu malam dan di akhir malam, yakni 

waktu antara maghrib dan Isya‟ dan setelah waktu sahur, sebab waktu-

waktu tersebut kesempatan yang memberkahi.  

Selain itu, al-Zarnuji juga mengisyaratkan bahwa kemalasan 

disebabkan oleh lendir dahak yang cukup banyak, yang disebabkan 

dengan terlalu banyak makan dan minum. Cara menguranginya bisa 

dengan menghayati manfaat dari makan sedikit yang di antaranya adalah 

badan menjadi sehat, terhindar dari badan yang haram dan ikut 

memikirkan nasib orang lain. 
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Fasl 06: Permulaan Belajar, Ukuran Belajar, dan Tertib Dalam 

Belajar 

Al-Zarnuji menetapkan suatu ketentuan mengenai permulaan 

belajar, yaitu pada hari Rabu. Beliau mengatakan demikian itu dengan 

dalil (bukti) hadits dari Rasulullah Saw. yang mengatakan:
102

 

“Apa saja yang dimulai pada hari Rabu itu dapat sempurna.” 

Hari Rabu dijadikan pedoman permulaan untuk melakukan 

sesuatu, karena pada hari Rabu merupakan hari dijadikannya nur dan hari 

nas, yaitu hari yang tidak memberi (membawa) berkah bagi orang kafir, 

tetapi bagi orang mukmin, hari Rabu tersebut adalah hari yang penuh 

berkah.
103

  

Bagi pemula hendaknya mengambil pelajaran yang sekiranya dapat 

dikuasai dengan baik setelah di ulangi dua kali. Kemudian tiap hari 

ditambah sedikit demi sedikit, sehingga apabila telah banyak masih 

mungkin dikuasai secara baik dengan mengulanginya dua kali, seraya 

ditambah sedikit demi sedikit lagi. Apabila pada awalnya telah 

mempelajari banyak dan memerlukan pengulangan sepuluh kali, maka 

untuk seterusnya juga harus dilakukan seperti itu. Demikianlah Abu 

Hanifah menjelaskan apa yang diperolehnya dari Syaikh al-Qadli Imam 

Umar Ibnu Abu Bakr al-Zanjiyyi. Selain itu, untuk pemula hendaknya 

memilih kitab-kitab yang kecil, sebab dengan begitu akan lebih mudah 

dimengerti dan dikuasai dengan baik serta tidak menimbulkan 

kebosanan. Ilmu yang telah dikuasai dengan baik, hendaknya dicatat dan 
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diulangi berkali-kali. Jangan sampai menulis sesuatu yang tidak 

dipahami, sebab hal itu bisa menumpulkan kecerdasan dan waktupun 

hilang dengan sia-sia belaka.
104

 

Al-Zarnuji juga menganjurkan untuk saling mengingat pelajaran 

(mudzakarah), dan berdiskusi (munadzarah) bagi seluruh peserta didik. 

Manfaat diskusi lebih besar daripada sekedar mengulangi pelajaran 

sendiri, sebab dalam diskusi, selain mengulangi juga menambah ilmu 

pengetahuan. Al-Zarnuji juga mengingatkan agar diskusi dilaksanakan 

dengan penuh kesadaran serta menghindari hal-hal yang membawa 

akibat negatif. 

Selain yang telah disebutkan di atas, al-Zarnuji menganjurkan pada 

peserta didik untuk selalu mempelajari ulang pelajaran-pelajaran yang 

telah lalu dengan cara berikut: (1) Pelajaran yang kemarin diulang 

sebanyak lima kali, (2) Pelajaran dua hari kemarin maka diulang 

sebanyak empat kali, (3) Pelajaran tiga hari kemarin diulang sebanyak 

tiga kali, (4) Pelajaran empat hari kemarin diulang sebanyak dua kali, dan 

pelajaran lima hari kemarin diulang sekali.
105

 

Fasl 07: Tawakal 

Dalam belajar, hendaknya selalu bertawakal selama dalam mencari 

ilmu (dalam pendidikan). Selama dalam mencari ilmu jangan sering 

menyusahkan mengenai rizki, dan hatinya jangan sampai direpotkan 

memikirkan masalah rizki. Jangan sampai terlalu memikirkan urusan 
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duniawi. Karena memikirkan atau memprihatinkan perkara yang belum 

jelas tampak wujudnya, tidak akan dapat menolak pada nasib dan tidak 

dapat memberi manfaat apa-apa, justru akan merusak hati, pikiran dan 

tubuh, juga dapat merusak amal kebaikan. Lebih baik memikirkan urusan 

akhirat karena urusan akhirat itu besar sekali manfaatnya.  

Orang yang mencari ilmu itu harus selalu sabar karena 

sesungguhnya kepergian orang yang mencari ilmu pasti tidak sepi dari 

penderitaan dan kepayahan. Mempelajari ilmu adalah suatu perbuatan 

yang menurut kebanyakan ulama lebih utama daripada berperang 

membela agama Allah. Siapa yang bersabar menghadapi kesulitan dalam 

mempelajari ilmu, maka ia akan merasakan lezatnya ilmu melebihi 

segala kelezatan yang ada di dunia. 

Fasl 08: Waktu Menghasilkan Ilmu 

Waktu menghasilkan ilmu itu tidak terbatas. Yaitu mulai masih 

dalam ayunan (bayi) sampai ke liang lahad (kubur). Waktu yang lebih 

utama untuk belajar ialah pada masa mudanya, waktu sahur (waktu 

menjelang Subuh), kemudian waktu antara Maghrib dan Isyak. 

Sebaiknya, justru seluruh waktunya dihabiskan untuk mencari ilmu. 

Caranya, jika sudah merasa bosan dengan satu ilmu, maka gantilah 

menekuni ilmu yang lain.
106

  

Fasl 09: Belas Kasih dan Nasihat 
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Orang yang berilmu hendaknya mempunyai sifat belas kasihan 

kalau sedang memberi nasihat. Jangan sampai mempunyai maksud jahat 

dan iri hati. Karena sifat iri hati dan dengki adalah sifat yang 

membahayakan dan tidak ada manfaatnya.
107

 

Seyogyanya bagi orang yang berilmu, jangan sampai menentang 

atau membedakan yang lainnya. Jagalah diri jangan sampai bermusuhan, 

karena permusuhan itu hanya akan membuat dirimu tercela dan 

membuang-buang waktu saja. Sebaiknya, melakukan kesabaran dari 

menahan rasa yang kurang berkenan. Apalagi dari perbuatan orang-orang 

bodoh.
108

 

Peserta didik juga harus menjauhi berprasangka buruk terhadap 

sesamanya, terlebih pada guru. Karena sangkaan buruk bisa terjadi 

karena niat jelek dan hati yang jahat. Sebuah syair yang dikemukakan 

oleh Abu Thoyib yang dituliskan oleh al-Zarnuji menyatakan:  

“Apabila buruk laku perbuatan seseorang, maka akan buruk pula 

prasangkanya. Ia akan membenarkan apa yang diangankannya. Ia 

memusuhi orang yang mencintainya dan menuduh memusuinya. Pada 

tengah malam ia diliputi gelapnya kebimbangan hingga pagi hari. ”
109

 

 

Fasl 10: Mencari Faedah 

Orang yang mencari ilmu dalam setiap waktunya, hendaknya 

dipergunakan untuk mencari faedah (istifadah), agar dapat memperoleh 

ilmu dengan sempurna. Adapun cara memperoleh faedah adalah agar 

dalam setiap ada waktu dan kesempatan selalu membawa alat tulis 
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(pulpen dan kertas) untuk mencatat segala yang didengar, yang 

berhubungan dengan faedah ilmu.
110

 

Umur itu pendek, sedangkan ilmu banyak sekali. Oleh karena itu 

sebaiknya seorang pelajar jangan menyia-nyiakan waktu dan 

kesempatan. Gunakanlah waktu-waktu malam dan tempat yang sepi.
111

 

Orang yang mencari ilmu harus tabah dan tahan merasakan segala 

penderitaan serta rela dirinya hina selama mencari ilmu. Rasa lekat 

adalah tercela, kecuali rasa lekat yang berhubungan dengan mencari 

ilmu. Karena bagi orang yang mencari ilmu harus mempunyai rasa dekat 

dan lekat terhadap terhadap guru, teman dan lain-lainnya, agar dapat 

mengambil faedah dari guru maupun teman.
112

 

Fasl 11: Wira’i (Menjaga Diri dari Perkara Haram) Ketika Mencari 

Ilmu 

Di waktu belajar hendaknya peserta didik berlaku wara', 

sebagaimana hadits Nabi, ”Barangsiapa tidak wara‟ ketika belajar, maka 

Allah akan mengujinya dengan salah satu dari tiga perkara: dimatikan 

ketika muda, diletakkan di kalangan orang-orang bodoh, atau diberi 

cobaan menjadi pelayan para penguasa.”  

Selama orang yang mencari ilmu itu lebih wira‟i, maka ilmunya 

akan lebih bermanfaat, lebih mudah belajarnya dan memperoleh faedah 

yang lebih banyak. Sebagian dari wara‟ adalah menjaga diri dari 

kekenyangan, terlalu banyak tidur, banyak bicara (membicarakan sesuatu 

yang tidak ada manfaatnya) dan sedapat mungkin menjaga jangan sampai 
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memakan makanan pasar. Karena makanan pasar itu keadaannya 

gampang terkena najis dan kotoran. Jauh dari mengingat Allah Swt. dan 

justru lebih dekat melupakan Allah Swt. Sedangkan penglihatan para 

fakir yang mengetahui makanan tersebut tidak mampu untuk 

membelinya, sehingga yang ada hanya keinginan saja. Karena yang 

demikian itu justru akan membuat sakit hati para fakir, sehingga 

menjadikan kehilangan berkah dari makanan tersebut.
113

 

Hendaknya bagi orang yang mencari ilmu dapat menjauhkan diri 

dari penganggur, perusak dan pelaku maksiat, sebab pergaulan itu besar 

pengaruhnya. Selain itu, menghadap kiblat waktu belajar, bercerminkan 

diri dengan sunnah Nabi, mohon didoakan oleh ulama ahli kebajikan dan 

menghindari doa tidak baiknya orang teraniaya, kesemuanya itu juga 

termasuk wara'.  

Pencari ilmu hendaknya menjaga diri dari ghibah dan bergaul 

dengan orang yang terlalu banyak bicara agar waktunya tidak habis 

dengan sia-sia belaka. Disamping itu, jangan sampai mengabaikan adab 

kesopanan dan perbuatan-perbuatan sunnah. Hendaknya memperbanyak 

shalat dan melaksanakannya secara khusyuk, sebab hal itu akan 

membantunya dalam mencapai keberhasilan studinya. 

Fasl 12: Sesuatu yang Dapat Menjadikan Hafal dan Lupa 

Sebab-sebab orang mudah hafal adalah sungguh-sungguh, rajin,  

kontinyu, mengurangi makan, mengerjakan shalat malam, membaca al-
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Qur‟an, banyak-banyak membaca shalawat Nabi dan berdoa sewaktu 

mengkaji buku serta seusai menulis. Selain itu, bersiwak, minum madu, 

memakan kandar (sejenis susu, yang hanya ada di Turki yang dicampur 

dengan gula) dan makan anggur yang warnanya merah dua puluh satu 

buah setiap hari sebelum makan sesuatu dengan penuh syukur. 

Sedangkan apapun yang dapat menambah lendir dan dahak adalah hal 

yang menyebabkan lupa, dan apapun yang dapat mengurangi dahak dan 

lendir, maka merupakan hal yang dapat memperkuat hafalan.
114

 

Adapun penyebab mudah lupa terhadap ilmu antara lain adalah 

perbutan maksiat, banyak dosa, gelisah karena urusan-urusan duniawi 

dan terlalu sibuk dengan urusan-urusan duniawi. Demikian pula makan 

ketumbar yang masih basah, makan buah apel yang rasanya masam, 

melihat orang yang disalib (salib), membaca tulisan yang ada di papan 

atau batu nisan kuburan, berjalan di sela-sela iringan unta, membuang 

kutu yang masih hidup ke tanah dan berbekam pada tengkuk.
115

 

Fasl 13: Sesuatu yang Memudahkan dan Menyempitkan Rezeki; 

Memperpanjang dan Mengurangi Umur 

Sebagai seorang pelajar, hendaknya mengetahui kekuatan rizki dan 

mengetahui sesuatu yang dapat menambahnya, serta mengetahui sesuatu 

yang dapat menambah (memperpanjang) umur, apalagi mengetahui 

tentang kesehatan, agar dalam mencari ilmu tidak terganggu. 
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Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak ada yang mempu menolak takdir 

kecuali doa. Dan tidak ada yang bisa menambah umur, kecuali berbuat 

kebaikan. Orang yang rizkinya sial (sempit), disebabkan dia melakukan 

dosa.”
116

 

Beberapa hal yang menyebabkan berkurangnya rizki adalah: tidur 

di waktu subuh,  tidur telanjang, kencing telanjang, makan dalam 

keadaan junub, makan sambil tidur miring, membiarkan sisa makanan 

berserakan, membakar kulit bawang merah atau bawang putih, menyapu 

rumah dengan menggunakan gombal, menyapu pada waktu malam, 

menyapu sampah tidak langsung dibuang, berjalan atau lewat di depan 

orang tua, memanggil ayah ibunya dengan menyebut namanya, 

membersihkan selilit gigi dengan memakai kayu asal ketemu saja, 

membasuh tangan dengan tanah atau debu, duduk di atas tangga pintu, 

berwudlu di tempat istirahat, menjahit pakaian yang sedang dipakai, 

mengeringkan muka dengan kain, membiarkan sarang laba-laba berada di 

rumah, meremehkan ibadah shalat, bergegas keluar masjid setelah shalat 

shubuh, terlalu pagi berangkat ke pasar, membeli rerontokan makanan 

dari pengemis, mendoakan buruk kepada anak, membiarkan wadah tidak 

tertutupi, mematikan lampu dengan meniup, menulis dengan pena rusak, 

menyisir rambut dengan sisir rusak, tidak mendoakan baik kepada kedua 

orang tua, memakai serban sambil duduk, memakai celana sambil berdiri, 

kikir, terlalu hemat atau terlalu berlebihan dalam membelanjakan harta, 
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bermalas-malasan, menunda-nunda dan mudah menyepelekan suatu 

perkara.
117

 

Sedangkan yang membuka rizki adalah apabila dapat bangun di 

pagi hari serta mampu menulis yang baik juga merupakan kunci 

memperoleh rizki. Wajah berseri-seri, bertutur kata yang manis dan 

banyak bersedekah juga bisa menambah rizki. Adapun penyebab yang 

paling kuat untuk memperoleh rizki adalah shalat dengan ta‟zhim, 

khusyu‟, sempurna rukun, wajib, sunnah dan adatnya. Demikian pula 

melakukan shalat dluha, membaca surat al-Waqi'ah, khususnya di malam 

hari saat orang-orang tidur, surat Al-Mulk, Al-Muzammil, Al-Lail dan 

Al-Insyirah. Selain itu juga datang ke masjid sebelum azan, shalat Fajr, 

shalat witir di rumah dan berbagai macam doa untuk dikaruniai rizki. 

Selain itu, jangan terlalu banyak bergaul dengan lawan jenis, kecuali bila 

ada keperluan yang baik. Dan jangan omong kosong yang tidak berguna 

untuk agama dan dunianya, sebab barang siapa yang disibukkan oleh 

perbuatan yang tanpa guna bagi dirinya, maka yang semestinya akan 

berguna, menjadi terlewatkan darinya.
118

 

Selanjutnya, sesuatu yang dapat menambah umur adalah berbuat 

kebaikan, tidak menyakiti hati orang lain, memuliakan orang tua, 

silaturrahim, memotong pepohonan yang masih hidup kecuali terpaksa, 

berwudlu secara sempurna, menunaikan shalat dengan ta'zhim dan haji 

serta memelihara kesehatan. Menurut Syekh al-Zarnuji, Peserta didik 
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juga harus belajar ilmu kesehatan dan dapat memanfaatkannya dalam 

menjaga kesehatan dirinya.
119

  

 

C. Paparan Data 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim 

Pada bab empat ini peneliti akan memaparkan nilai-nilai 

pendidikan karakter di dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim karya Syekh al-

Zarnuji.  Paparan nilai-nilai pendidikan karakter di dalam kitab Ta‟limul 

Muta‟allim karya Syekh al-Zarnuji adalah hasil analisis peneliti dengan 

mengunakan teori yang telah dirancang sebelumnya. Adapun nilai-nilai 

pendidikan karakter tersebut bisa berupa kewajiban melakukan sesuatu, 

anjuran dan larangan. Adapun nilai-nilai pendidikan karakter di dalam 

kitab Ta‟limul Muta‟allim karya Syekh al-Zarnuji adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab 

Ta’limul Muta’allim 

NO NILAI TEKS ARTI 

1. Cinta Ilmu  رؼـٍـُ فــئْ اٌـؼٍـُ صيـٓ  .أ

ٚفــ            لأ٘ــٍــٗ

ضـً ٚػــٕـٛاْ ٌـىـً 

 ذِـــحبِـ

 ٚوــٓ ِـسزـفـيذا وـً .ة 

ِٓ             يـَٛ صيـبدح

اٌؼـٍُ ٚاسـجح فٝ ثحـٛس 

 اٌفٛائـذ

ٚأِب رفسيش اٌؼٍُ: فٙٛ  .ط 

ٌّٓ صفخ يزغٍٝ ثٙب 

a. Belajarlah ilmu 

pengetahuan, karena 

sesungguhnya ilmu 

pengetahuan itu 

merupakan hiasan bagi 

yang memilikinya. Ilmu 

itu juga menjadi 

kelebihan dan tanda bagi 

setiap sesuatu yang 

terpuji. (pasal 1,terj.hal 4) 

b. Carilah ilmu setiap hari, 

agar ilmu itu semakin 

bertambah, dan carilah 

faedah-faedahnya, kendati 
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 harus berenang di lautan اٌّزوٛس لبِذ ٘ٝ ثٗ 

faedah. (pasal 1,terj.hal 5) 

c. Adapun pengertian “ilmu” 

yaitu sifat yang dapat 

dijadikan sarana menuju 

ke arah terang dan jelas 

bagi orang yang 

memilikinya, sehingga 

mengetahui sesuatu itu 

dengan sempurna. (pasal 

1,terj.hal 8) 

2. Cinta Damai  ٚإيبن أْ رشزغً ثٙزا  .أ

ثؼذ اٌغذاي اٌزٜ ظٙش 

أمشاض الأوبثش ِٓ 

اٌؼٍّبء، فئٔٗ يجؼذ ػٓ 

اٌفمٗ ٚيضيغ اٌؼّش 

ٚيٛسس اٌٛحشخ 

ٚاٌؼذاٚح، ٚ٘ٛ ِٓ 

أششاط اٌسبػخ ٚاسرفبع 

اٌؼٍُ ٚاٌفمٗ،وزا ٚسد فٝ 

 اٌحذيش

إيبن ٚاٌّؼبداح فئٔٙب  .ة 

 رفضحه ٚرضيغ أٚلبره

a. Jangan sekali-kali 

mempelajari ilmu debat, 

yaitu ilmu yang timbul 

setelah para ulama besar 

meninggal dunia.  Karena 

ilmu debat itu hanya akan 

menjauhkan orang yang 

hendak belajar ilmu fiqh 

dan menyia-nyiakan umur 

dan memporak-

porandakan ketentraman 

hati, juga akan 

menimbulkan 

pertentangan 

(permusuhan). (pasal 3, 

terj. hal. 17) 

b. Jagalah dirimu jangan 

sampai suka bermusuhan, 

karena permusuhan itu 

hanya akan membuat 

dirimu tecela dan 

membuang-buang waktu 

saja. (pasal 9, terj. hal. 

86) 

3. Demokratis   ٚ٘ىزا يٕجغٝ أْ يشبٚس  .أ

فٝ وً أِش، فئْ الله 

أِش سسٌٛٗ ػٍيٗ رؼبٌٝ 

اٌصلاح ٚاٌسلاَ 

 ثبٌّشبٚسح فٝ الأِٛس

ٚلبي عؼفش اٌصبدق  .ة 

شبٚس  :ٌسفيبْ اٌضٛسٜ

اٌزيٓ  ِغ فٝ أِشن

a. Sebaiknya, orang Islam 

itu selalu melakukan 

musyawarah dalam hal 

apa saja. Karena Allah 

Swt.. Telah 

memerintahkan kepada 

Rasul-Nya, agar 

membiasakan 

musyawarah di dalam 

segala urusan. (pasal 3, 

terj. hal. 18) 
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يخشْٛ الله رؼبٌٝ فطٍت 

اٌؼٍُ ِٓ أػٍٝ الأِٛس 

ٚأصؼجٙب، فىبٔذ 

اٌّشبٚسح فيٗ أُ٘ 

 ٚأٚعت

b. Syekh Ja‟far Shadiq 

berkata kepada Sufyan 

Ats-Tsuri: 

“Bermusyawarahlah 

engkau dalam segala 

permasalahanmu kepada 

orang yang taqwa kepada 

Allah Swt..” Adapun 

mencari ilmu itu termasuk 

permasalahan yang besar 

lagi sulit, maka 

bermusyawarahlah 

tentang mencari ilmu, 

(karena hal itu) lebih 

penting dan wajib. (pasal 

3, terj. hal. 19) 

4. Bersahabat/ 

Komunikatif 
ٚشبٚس حزٝ لا رحزبط  .أ 

إٌٝ رشوٗ ٚالاػشاض 

 ػٕٗ فزضجذ ػٕذٖ

فـئْ وـبْ را شش فــغـٕجٗ  .ة 

ٚإْ             سشػـخ

وبْ را خيش فمبسٔٗ 

 رٙـزذٜ

 

a. Dan bermusyawarahlah 

dengan orang setempat, 

yang sekiranya pantas 

(mampu) diajak 

bermusyawarah sehingga 

engkau tidak mengalami 

pindah-pindah, dari satu 

guru ke guru lain. (pasal 

3, terj. hal. 20) 

b. Jika teman itu perilakunya 

tidak baik, maka cepat-

cepatlah engkau 

menjauhinya. Jika 

perilakunya baik, maka 

bertemanlah dengannya, 

agar engkau dapat 

perunjuk darinya. (pasal 

3, terj. hal. 22) 

5. Tawadlu‟  إْ اٌـزٛاضـغ ِـٓ خـصـبي

ٚثٗ اٌزمٝ             اٌّـزمٝ

 إٌٝ اٌّـؼبٌٝ يشرمٝ

 

Sesungguhnya sikap 

tawadlu‟ (rendah diri) adalah 

sebagian dari sifat-sifat orang 

yang taqwa kepada Allah 

Swt.. Dan dengan tawadlu‟ 

orang yang taqwa akan 

semakin naik derajatnya 

menuju keluhuran. (pasal 2, 

terj. hal. 14) 

6. Cerdas  ألالا رٕــبي اٌــؼـٍُ إلا

سأٔجيه ػٓ      ثســزخ

Ingatlah, sesungguhnya 

engkau tidak akan dapat 

memperoleh ilmu, kecuali 
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روبء  ,ِغّٛػٙب ثجيبْ

ٚحشص 

ٚإسشبد      ٚاصطجبسٚثٍغخ

 أسزبر ٚطـٛي صِبْ

dengan memenuhi syarat 

enam perkara yang akan aku 

terangkan secara ringkas 

yaitu cerdas, rajin, sabar, 

mempunyai bekal, petunjuk 

guru, dan waktu yang 

panjang. (pasal 3, terj. hal. 

21) 

7. Bersungguh-

Sungguh 
ثغـذ لا ثغــذ وــً  .أ 

فًٙ عذ ثلا عذ  ِـغــذ 

 ثّغذٜ

ِٓ طٍت شيئب ٚعذ   .ة 

ٚعذ، ِٚٓ لشع اٌجبة 

 ٌٚظ ٌٚظ.

اٌغـــذ يــذٔـٝ وــً أِـش  .ط 

ٚاٌـغــذ             شـبسـغ

 يفــزـح وــً ثبة ِــغـٍـك

 

a. Semua pangkat 

(keluhuran) itu tidak 

diperoleh dari 

kesungguhan, melainkan 

dari karunia Allah Swt.. 

Di samping itu, masih 

harus bergandengan 

dengan amal usaha. 

Karena jarang sekali 

menemukan keluhuran 

tanpa usaha yang 

sungguh-sungguh. (pasal 

4, terj. hal. 35) 

b. Barangsiapa yang 

menghendaki sesuatu 

disertai ketekunan, tentu 

akan kesampaian apa 

yang diharapkan. (pasal 5, 

terj. hal. 36) 

c. Ketekunan itu dapat 

mendekatkan sesuatu 

yang jauh. Dan ketekunan 

itu juga bisa membuka 

pintu yang tertutup. (pasal 

5, terj. hal. 37) 

8. Rajin   ٚأدَ دسسٗ ثفؼً  .أ

 حـــــــّيذ

أطيؼٛا ٚعذٚا ٚلا  .ب 

ٚأٔزُ إٌــٝ سثىُ  رىسٍٛا

 رشعؼْٛ 

a. Dan biasakan rajin belajar 

dengan baik. (pasal 6, terj. 

hal. 58) 

b. Taatlah kamu sekalian 

(kepada Allah beserta 

Rasul-Nya), rajin-rajin 

dan bersungguh-sungguh, 

jangan bermalas-malasan, 

karena engkau semua 

akan kembali kepada 

Tuhan kalian. (pasal 11, 

terj. hal. 99) 
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9. Syukur  ًيٕجغٝ ٌطبٌت اٌؼٍُ أْ يشزغ

ْ ىش ثبٌٍسبْ ٚاٌغٕبثبٌش

بي ٚيشٜ ٚالأسوبْ ٚاٌّ

اٌفُٙ ٚاٌؼٍُ ٚاٌزٛفيك ِٓ الله 

 رؼبٌٝ 

Para pelajar sebaiknya 

bersyukur kepada Allah Swt. 

disertai ucapan dan hati, 

dibuktikan dengan anggota 

badan serta harta bendanya. 

Para pelajar hendaknya 

mengetahui dan merasa, 

bahwa kepahaman serta 

pertolongan adalah semata-

mata pemberian dari Allah 

Swt.. (pasal 6, terj. hal 66) 

10. Zuhud  شص ػٓ اٌضا٘ذ ِٓ يزح . أ

اٌشجٙبد ٚاٌّىشٚ٘بد 

 فٝ اٌزغبساد

ِب اٌؼٍُ إلا ٌٍؼًّ ثٗ،  . ة

ثٗ رشن اٌؼبعً ٚاٌؼًّ 

 لآعًٌ

 

a. Zuhud ialah apabila 

seseorang dapat menjaga 

dari sesuatu yang syubhat 

dan menjaga dari sesuatu 

yang makruhat (tercela), 

khusunya yang 

berhubungan dengan 

perdagangan. (pasal 1, 

terj. hal. 3) 

b. Tujuan daripada ilmu itu 

tiada lain hanya untuk 

diamalkan. Adapun 

mengamalkan ilmu adalah 

meninggalkan dunia untuk 

akhirat. (pasal 1, terj. hal. 

9) 

11. Tawakal  ٚلا يؼزّذ ػٍٝ ٔفسٗ  . أ

ٚػمٍٗ ثً يزٛوً ػٍٝ 

الله, ٚيطٍت اٌحك ِٕٗ. 

ِٚٓ يزٛوً ػٍٝ الله فٙٛ 

حسجٗ ٚيٙذ يٗ إٌٝ 

 صشاط ِسزميُ

ثذ ٌطبٌت اٌؼٍُ ِٓ صُ لا  . ة

اٌزٛوً فٝ طبٌت اٌؼٍُ 

ٚلا يٙزُ لأِش اٌشصق ٚلا 

 يشغً لٍجٗ ثزٌه

 

a. Sebagai seorang pelajar 

hendaknya jangan terlalu 

memberanikan diri serta 

akalnya. Tetapi carilah 

kebenaran itu dengan 

memohon serta tawakal 

kepada Allah Swt.. 

Barangsiapa yang 

bertawakal kepada kepada 

Allah Swt., tentu Allah 

Ta‟ala akan memberikan 

petunjuk-Nya ke jalan 

yang benar. (pasal 6, terj. 

hal. 67) 

b. Setiap pelajar hendaknya 

selalu bertawakal selama 

dalam mencari ilmu. 

Selama dalam mencari 

ilmu jangan sering 
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menyusahkan mengenai 

rizki, dan hatinya jangan 

sampai direpotkan 

memikirkan masalah rizki 

(pasal 7, terj. hal. 75) 

12. Sabar   فّٓ صجش ػٍٝ رٌه اٌزؼت

ٚعذ ٌزح اٌؼٍُ رفٛق ٌزاد 

 اٌذٔيب

 

Barangsiapa yang mau 

bersabar memikul 

penderitaan dan tahan uji 

terhadap kepayahan mencari 

ilmu, maka sudah tentu akan 

dapat merasakan kelezatan 

ilmu melebihi semua 

kelezatan yang ada di dunia. 

(pasal 7, terj. hal. 78) 

13. Belas Kasih ٌؼٍُ يٕجغٝ أْ يىْٛ صبحت ا

ِشفمب ٔبصحب غيش حبسذ، 

 فبٌحسذ يضش ٚلا يٕفغ

Orang berilmu, hendaknya 

mempunyai sifat belas 

kasihan kalau sedang 

memberi nasihat. Jangan 

sampai mempunyai maksud 

jahat dan iri hati. (pasal 9, 

terj. hal. 83) 

14. Husnuzhan   ِٓٚإيبن أْ رظٓ ثبٌّؤ

ٕشأ اٌؼذاٚح ٚلا سٛءا فئٔٗ ِ

 يحً رٌه

Janganlah sekali-kali kamu 

menganggap buruk terhadap 

orang mukmin. Karena 

anggapan yang buruk itu 

akan dapat menimbulkan 

permusuhan, lagipula tidak 

diperbolehkan. (pasal 9, terj. 

hal. 87) 

15. Wara‟ ّّٙب وبْ طبٌت اٌؼٍُ أٚسع ف

ٗ أٔفغ، ٚاٌزؼٍُ ٌٗ وبْ ػٍّ

 أيسش ٚفٛائذٖ أوضش

  

Selama orang yang mecari 

ilmu itu lebih wira‟i, maka 

ilmunya akan lebih 

bermanfaat, lebih mudah 

belajarnya dan memperoleh 

faedah yang lebih banyak. 

(pasal 11, terj. hal. 95) 

16. Jujur   أْ إسرىبة اٌزٔت سجت

خصٛصب  حشِبْ اٌشصق

اٌىزة فئٔٗ يٛسس اٌفمش, ٚلذ 

 ٚسد فيٗ حذيش خبص

Seungguhnya melakukan 

dosa itu menjadi sebab 

tertutup rizki, khususnya 

dusta, ia akan dapat 

mendekatkan pada kefakiran. 

(pasal 13, terj. hal 108) 
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a. Cinta Ilmu  

Menurut Syekh al-Zarnuji, pengertian ilmu adalah suatu sifat 

yang dapat dijadikan sarana menuju ke arah terang dan jelas bagi 

orang yang memilikinya, sehingga mengetahui sesuatu itu dengan 

sempurna.
120

 

Menuntut ilmu hukumnya sangat wajib bagi setiap muslim yang 

Dikatakan dalam Hadits : 

خ َّ سٍِْ ُِ  َٚ  ٍُ سٍِ ُِ  ًِّ ُِ فشَِيْضَخٌ ػٍَیَ وُ ٍْ ٌْؼِ  121طٍَتَُ ا

“Menuntut ilmu itu sangat wajib bagi setiap muslim laki-laki dan 

muslim perempuan”. 

Al-Zarnuji menjelaskankan, ilmu pengetahuan adalah komponen 

penting dalam pendidikan. Ilmu pengetahuan adalah segala hal yang 

diketahui dan dipelajari. Al-Zarnuji menekankan pada proses akhir 

pencarian ilmu penegatahuan. Proses akhir  ini  adalah pengalaman. 

Sebab, menurut al-Zarnuji tidak ada ilmu kecuali dengan diamalkan 

dan mengamalkannya adalah meninggalkan tujuan duniawi untuk 

tujuan ukhrawi.
122

 Setiap orang sebaiknya tidak sampai melupakan 

dirinya dari hal-hal yang berguna, agar akal dan ilmu tidak menjadi 

dalih dan menyebabkannya bertambah maksiat.
123

 

Syekh Muhammad bin Hasan bin Abdillah mengatakan dalam 

syairnya: 

                                                 
120 

Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri (Terjemah Ta‟limul Muta‟allim) 

penerjemah: Noor Aufa Shiddiq, (Surabaya: Al-Hidayah),  hal. hal. 8.
 

121 
Ibrahim bin Ismail, Syarah Ta‟limul Muta‟allim, (Surabaya: Nurul Huda), hal. 4.

 

122 
Syekh Az-Zarnuji, op.cit, hal. 9.

 

123 
Ibid, hal.9.
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ٚفــضـً ٚػــٕـٛاْ ٌـىـً             رؼـٍـُ فــئْ اٌـؼٍـُ صيـٓ لأ٘ــٍــٗ

ِـــحبِـذ
124

 

“Belajarlah ilmu pengetahuan, karena sesungguhnya ilmu 

pengetahuan itu merupakan hiasan bagi yang memilikinya. Ilmu itu 

juga menjadi kelebihan, dan tanda bagi setiap sesuatu yang terpuji.” 

 

Di dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim, al-Zarnuji membagi ilmu 

dalam empat kategori. Pertama, ilmu fardlu „ain, yaitu ilmu yang 

wajib dipelajari. Kedua, ilmu fardlu kifayah, yaitu ilmu yang 

dibutuhkan hanya pada saat-saat tertentu saja. Ketiga, ilmu haram, 

yaitu ilmu yang tidak diperbolehkan untuk dipelajari, karena 

ditakutkan hanya dipakai untuk menipu dan berbuat jahat. Keempat, 

ilmu jawaz, yaitu ilmu yang boleh dipelajari karena bermanfaat bagi 

manusia. 

Bahwa orang hidup harus mencari ilmu (long life education). 

Al-Zarnuji menjelaskan bahwa bukan semua ilmu yang wajib dituntut 

oleh seorang muslim, tetapi yang wajib baginya adalah menuntut ilmu 

hal (ilmu yang menyangkut kewajiban sehari-hari sebagai muslim, 

seperti ilmu tauhid, akhlak dan fiqih). Dengan demikian wajib baginya 

mempelajari ilmu mengenai jual beli bila berdagang. Wajib pula 

mempelajari ilmu yang berhubungan dengan orang lain dan berbagai 

hal yang dibutuhkan dalam kehidupan ini. Dari penjelasan berbagai 

kepentingan dan keutamaan ilmu, maka sebagai seorang hamba Allah, 

kita harus mempunyai rasa cinta terhadap ilmu. 

b. Cinta Damai 

                                                 
124 

Ibrahim bin Ismail, op.cit, hal. 6-7.
 



84 

 

Nilai cinta damai ini, diungkapkan dalam bentuk nasihat yang 

berada pada pasal 3, Syekh al-Zarnuji mengatakan bahwa: 

ذ أمشاض الأوبثش ِٓ ٚإيبن أْ رشزغً ثٙزا اٌغذاي اٌزٜ ظٙش ثؼ

اٌؼٍّبء، فئٔٗ يجؼذ ػٓ اٌفمٗ ٚيضيغ اٌؼّش ٚيٛسس اٌٛحشخ ٚاٌؼذاٚح، 

ٚ٘ٛ ِٓ أششاط اٌسبػخ ٚاسرفبع اٌؼٍُ ٚاٌفمٗ،وزا ٚسد فٝ اٌحذيش
125

 
 

“Jangan sekali-kali mempelajari ilmu debat, yaitu ilmu yang timbul 

setelah para ulama besar meninggal dunia.  Karena ilmu debat itu 

hanya akan menjauhkan orang yang hendak belajar ilmu fiqh dan 

menyia-nyiakan umur dan memporak-porandakan ketentraman hati, 

juga akan menimbulkan pertentangan (permusuhan).” 

 

Pernyataan di atas mengisyaratkan bahwa dalam belajar jangan 

sampai terkena pengaruh perbantahan yang tumbuh subur setelah 

habisnya ulama besar, sebab menjurus untuk menjauhkan pelajar dari 

mengenali ilmu, hanya menghabiskan usia dengan tanpa guna, 

menumbuhkan sikap anti-pati/buas dan gemar bermusuhan. Dan itulah 

termasuk tanda-tanda kiamat akan tiba serta lenyapnya fiqih dan 

pengetahuan-pengetahuan lain, demikianlah menurut hadits. 

Syekh al-Zarnuji juga memberi nasihat di dalam pasal 9, bahwa 

kita harus menjaga diri dari segala hal-hal yang menyebabkan 

permusuhan dan perpecahan. Karena hal tersebut akan merugikan diri 

sendiri dan orang lain serta akan menghabiskan waktu saja. Beliau 

mengatakan: 

إيبن ٚاٌّؼبداح فئٔٙب رفضحه ٚرضيغ أٚلبره
126

 

 

                                                 
125 

Ibid, hal. 13.
 

126 
Ibid, hal. 37.
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“Jagalah dirimu jangan sampai suka bermusuhan, karena 

permusuhan itu hanya akan membuat dirimu tecela dan membuang-

buang waktu saja.” 

 

c. Demokratis 

Dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim tidak langsung ada kata nilai 

karakter “demokratis”, namun ada kalimat yang menunjukkan 

keadaan bahwa hal itu adalah wujud dari demokratis.  

ٚ٘ىزا يٕجغٝ أْ يشبٚس فٝ وً أِش، فئْ الله رؼبٌٝ أِش سسٌٛٗ ػٍيٗ 

اٌصلاح ٚاٌسلاَ ثبٌّشبٚسح فٝ الأِٛس
127

 

 

Sebaiknya, orang Islam itu selalu melakukan musyawarah dalam 

hal apa saja. Karena Allah Swt. telah memerintahkan kepada Rasul-

Nya, agar membiasakan musyawarah di dalam segala urusan.  

Padahal tidak seorang pun yang melebihi kepandaian Rasulullah 

kendati demikian, Rasulullah masih diperintahkan bermusyawarah. 

Rasulullah sendiri masih bermusyawarah dengan sahabatnya, sampai 

mengenai masalah rumah tangga.
128

 

Sayyidina Ali berkata: Tidak akan mengalami kerusakan orang 

yang mau bermusyawarah. Sebagian ulama‟ ada yang mengatakan 

keadaan manusia itu ada tiga macam: 

1) Orang yang sempurna, yaitu orang yang mempunyai gagasan 

benar dan mau bermusyawarah 

                                                 
127 

Ibid, hal. 14.
 

128 
Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri (Terjemah Ta‟limul Muta‟allim) 

penerjemah: Noor Aufa Shiddiq, (Surabaya: Al-Hidayah),  hal. 18.
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2) Setengah sempurna, yaitu orang yang mempunyai gagasan benar 

tetapi tidak mau bermusyawarah, atau mau bermusyawarah tetapi 

tidak mempunyai gagasan yang benar 

3) Tidak termasuk manusia, apabila ada orang yang tidak 

mempunyai gagasan benar dan tidak mau bermusyawarah.
129

 

شبٚس فٝ أِشن اٌزيٓ يخشْٛ :ٚلبي عؼفش اٌصبدق ٌسفيبْ اٌضٛسٜ

الله رؼبٌٝ فطٍت اٌؼٍُ ِٓ أػٍٝ الأِٛس ٚأصؼجٙب، فىبٔذ اٌّشبٚسح 

فيٗ أُ٘ ٚأٚعت
130

 

 

Syekh Ja‟far Shadiq berkata kepada Sufyan Ats-Tsuri: 

“Bermusyawarahlah engkau dalam segala permasalahanmu kepada 

orang yang taqwa kepada Allah Swt..” Adapun mencari ilmu itu 

termasuk permasalahan yang besar lagi sulit, maka 

bermusyawarahlah tentang mencari ilmu, (karena hal itu) lebih 

penting dan wajib. 

 

d. Bersahabat/ Komunikatif 

ذٖٚشبٚس حزٝ لا رحزبط إٌٝ رشوٗ ٚالاػشاض ػٕٗ فزضجذ ػٕ
131

 

 

“Dan bermusyawarahlah dengan orang setempat, yang sekiranya 

pantas (mampu) diajak bermusyawarah.” 

 

Hal di atas mengisyaratkan al-Zarnuji bahwa, harus bersahabat 

dan mau berkomunikasi dengan orang lain. 

را خيش فمبسٔٗ ٚإْ وبْ            فـئْ وـبْ را شش فــغـٕجٗ سشػـخ

رٙـزذٜ
132

 

 

                                                 
129 

Ibrahim bin Ismail, Syarah Ta‟limul Muta‟allim, op.cit, hal. 14
 

130 
Ibid, hal 19.

 

131 
Ibid, hal 15.

 

132 
Ibid, hal. 15.
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Al-Zarnuji juga memberikan nasihat agar memilih teman dengan 

dengan baik. Hal itu mengisyaratkan agar semua penuntut ilmu saling 

bersahabat. Jika teman itu perilakunya tidak baik, maka cepat-cepatlah 

engkau menjauhinya. Jika perilakunya baik, maka bertemanlah 

dengannya, agar engkau dapat petunjuk darinya. 

e. Tawadlu’ 

Dalam kitabya al-Zarnuji menyebutkan kata-kata tawadlu‟ yang 

diartikan sebagai berikut: 

ٚثٗ اٌزمٝ إٌٝ اٌّـؼبٌٝ             إْ اٌـزٛاضـغ ِـٓ خـصـبي اٌّـزمٝ

يشرمٝ
133

 

Sesungguhnya sikap tawadlu‟ (rendah diri) adalah sebagian dari 

sifat-sifat orang yang taqwa kepada Allah Swt.. Dan dengan tawadlu‟ 

orang yang taqwa akan semakin naik derajatnya menuju keluhuran. 

f. Cerdas 

Persyaratan dalam mencari demi mendapat kesuksesan ditulis 

oleh Syekh al-Zarnuji dalam bentuk syair. Syair tersebut berbunyi: 

 سأٔجيه ػٓ ِغّٛػٙب ثجيبْ     ألالا رٕــبي اٌــؼـٍُ إلا ثســزخ

ٚإسشبد أسزبر ٚطـٛي صِبْ     روبء ٚحشص ٚاصطجبسٚثٍغخ 
134

 

 

“Ingatlah, sesungguhnya engkau tidak akan dapat memperoleh ilmu, 

kecuali dengan memenuhi syarat enam perkara yang akan aku 

terangkan secara ringkas yaitu cerdas, rajin, sabar, mempunyai 

bekal, petunjuk guru, dan waktu yang panjang.” 

 

                                                 
133 

Ibid, hal. 12.
 

134 
Ibid, hal. 15.
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Syair tersebut diambil al-Zarnuji dari sahabat Ali bin Abi 

Thalib. Syair  ini muncul pada saat Islam sedang dalam masa 

perkembangannya, dimana orang Islam sedang dalam kondisi ingin 

memaknai Islam agar menjadi agama yang diakui oleh masyarakat 

luas di seluruh penjuru dunia. Syair di atas menunujukkan beberapa 

syarat agar mencapai kesuksesan dalam mencari ilmu yang salah 

satunya adalah cerdas. 

Cerdas dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟alim سشػخ اٌفطٕخ yang berarti 

kecepatan dalam berfikir. Hal ini adalah kecerdasan akal 

(intelligence).
135

 Cerdas bisa diartikan sebagai sempurna dalam 

perkembangan akal dan budi (untuk berfikir, mengerti). Jadi cerdas 

bukan hanya menguasai banyak informasi tetapi juga mampu 

mengolah informasi menjadi sesuatu hal yang baru atau teori baru. 

g. Bersungguh-Sungguh 

Orang yang mencari ilmu itu hendaknya rajin, bersungguh-

sungguh dan tetap (kontinyu). Peserta didik harus sungguh-sungguh di 

dalam belajar dan mampu mengulangi pelajarannya secara kontinyu 

sesuai dengan anjuran yang Allah firmankan dalam surat al-Ankabut 

ayat 69: 

                                                 
135

 Penjelasan ditulis oleh al Imam al Alim al Alamah al Jalil al Syekh Ibrahim bin Isma‟il, atas 
karya imam al-Zarnuji yang bernama Syarah Ta‟lim al Muta‟alim Thariqat al Ta‟alum, hlm. 15. 

(http:www.darlis.com, diakses 22 Maret 2015, jam 09.25) 



89 

 

                    

       

 “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 

benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. 

dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 

berbuat baik.”
136

 

 

Ayat di atas menunjukan bahwa menjadi seorang penuntut ilmu 

harus bersungguh-sungguh. Barangsiapa yang menghendaki sesuatu 

disertai ketekunan, tentu akan kesampaian apa yang akan diharapkan. 

Dan barangsiapa yang mengetuk pintu, kemudian terus maju, maka ia 

akan sampai ke dalam.
137

    

Beliau mengatakan dalam syair bahwa: 

فًٙ عذ ثلا عذ ثّغذٜ ثغـذ لا ثغــذ وــً ِـغــذ 
138

 

“Semua pangkat (keluhuran) itu tidak diperoleh dari kesungguhan, 

melainkan dari karunia Allah Swt.. Di samping itu, masih harus 

bergandengan dengan amal usaha. Karena jarang sekali menemukan 

keluhuran tanpa usaha yang sungguh-sungguh.” 

 

Penulis kitab sepakat dengan syair yang isinya menceritakan 

kesungguhan para penuntut ilmu dalam memanfaatkan waktu belajar 

mereka. Syair itu sebagai berikut: 

“barang  siapa ingin semua maksudnya tercapai” 

“maka jadikanlah malam, tunggangan untuk mencapainya” 

“sedikitkanlah makanmu, agar dapat bangun di waktu malam” 

“jika engkau ingin mencapai kesempurnaan wahai sahabatku”
139

 

 

                                                 
136 

Departemen Agama RI, op.cit., hal. 404.
 

137 
Syekh Az-Zarnuji, Op.cit, hal 40.

 

138 
Ibrahim bin Ismail, Syarah Ta‟limul Muta‟allim, op.cit, hal. 21.

 

139 
Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri (Terjemah Ta‟limul Muta‟allim),op,cit. 

hal. 39-40.
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h. Rajin 

 ٚأدَ دسسٗ ثفؼً حـــــــّيذ 

“Dan biasakan rajin belajar dengan baik.”
140

 

ٚأٔزُ إٌــٝ سثىُ رشعؼْٛ ٚلا رٙغؼٛا  أطيؼٛا ٚعذٚا ٚلا رىسٍٛا

 لٍيلا ِٓ اٌٍيً ِب يٙغؼْٛ فخيبس اٌٛسٜ

“Taatlah kamu sekalian (kepada Allah beserta Rasul-Nya), rajin-rajin 

dan bersungguh-sungguh, jangan bermalas-malasan, karena engkau 

semua akan kembali kepada Tuhan kalian.”
141

 

Dari kedua penjelasan yang diungkapkan Syekh al-Zarnuji 

tersebut di atas memberikan nasehat kepada para penuntut ilmu harus 

rajin. Rajin yang dimaksud dalam kitab ini adalah rajin belajar dan 

menuntut ilmu, tidak boleh bermalas-malasan. 

i. Syukur  

Syekh al-Zarnuji dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim mengatakan 

bahwa sebagai seorang pelajar hendaknya selalu bersyukur kepada 

Allah, karena segala macam bentuk kenikmatan adalah hanya dari 

Allah semata. Beliau mengatakan: 

يٕجغٝ ٌطبٌت اٌؼٍُ أْ يشزغً ثبٌشىش ثبٌٍسبْ ٚاٌغٕبْ ٚالأسوبْ 

ٚاٌحبي ٚيشٜ اٌفُٙ ٚاٌؼٍُ ٚاٌزٛفيك ِٓ الله رؼبٌٝ ٚيطٍت اٌٙذايخ ِٓ 

 .الله رؼبٌٝ ثبٌذػبء ٌٗ ٚاٌزضشع إٌيٗ، فئْ الله رؼبٌٝ ٘بد ِٓ اسزٙذاٖ

 

“Para pelajar sebaiknya bersyukur kepada Allah Swt. disertai ucapan 

dan hati, dibuktikan dengan anggota badan serta harta bendanya. 

Para pelajar hendaknya mengetahui dan merasa, bahwa kepahaman 

serta pertolongan adalah semata-mata pemberian dari Allah Swt..”
142

 

                                                 
140 

Ibid, hal. 58.
 

141 
Ibid, hal. 99.

 

142 
Ibid, hal. 66.
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j. Zuhud 

Dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim nya, al-Zarnuji mengartikan 

bahwa zuhud adalah: 

 اٌضا٘ذ ِٓ يحزشص ػٓ اٌشجٙبد ٚاٌّىشٚ٘بد فٝ اٌزغبساد

“Zuhud ialah apabila seseorang dapat menjaga dari sesuatu yang 

syubhat dan menjaga dari sesuatu yang makruhat (tercela), khusunya 

yang berhubungan dengan perdagangan.”
143

 

 

Imam Abu Hanifah juga mengatakan bahwa cara mengamalkan 

ilmu salah satunya adalah dengan zuhud, seperti yang dikatakan 

beliau di bawah ini: 

 ِب اٌؼٍُ إلا ٌٍؼًّ ثٗ، ٚاٌؼًّ ثٗ رشن اٌؼبعً الآعً

“Tujuan daripada ilmu itu tiada lain hanya untuk diamalkan. 

Adapaun mengamalkan ilmu adalah meninggalkan dunia untuk 

akhirat.”
144

 

  

k. Tawakal 

ٚلا يؼزّذ ػٍٝ ٔفسٗ ٚػمٍٗ ثً يزٛوً ػٍٝ الله, ٚيطٍت اٌحك ِٕٗ. 

 ِٚٓ يزٛوً ػٍٝ الله فٙٛ حسجٗ ٚيٙذ يٗ إٌٝ صشاط ِسزميُ

“Sebagai seorang pelajar hendaknya jangan terlalu memberanikan 

diri serta akalnya. Tetapi carilah kebenaran itu dengan memohon 

serta tawakal kepada Allah Swt.. Barangsiapa yang bertawakal 

kepada kepada Allah Swt., tentu Allah Ta‟ala akan memberikan 

petunjuk-Nya ke jalan yang benar.”
145
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صُ لا ثذ ٌطبٌت اٌؼٍُ ِٓ اٌزٛوً فٝ طبٌت اٌؼٍُ ٚلا يٙزُ لأِش اٌشصق 

 ثزٌه ٚلا يشغً لٍجٗ

“Setiap pelajar hendaknya selalu bertawakal selama dalam mencari 

ilmu.”
146

 

 

Tawakal maksudnya menyerahkan segala urusan kepada Allah 

Swt.. Penuntut ilmu wajib bertawakal dalam menuntut ilmu. Jangan 

merasa bingung atau susah dalam urusan rizki. Bertawakal adalah 

akhir dari proses ikhtiar seorang mukmin untuk mengatasi urusannya. 

Orang yang cerdik tidak perlu merasa prihatin terhadap urusan 

keduniaan. Sebab merasa prihatin dan susah itu tidak akan dapat 

merubah nasib dan tidak membawa manfaat, bahkan dapat 

membahayakan hati, akal dan tubuh serta merusak amal-amal 

kebaikan. Karena semuanya telah ditentukan Allah Swt.
147

 

Penuntut ilmu harus mengurangi urusan keduniaan yang dapat 

merintangi tercapainya ilmu dengan sekuat kesanggupannya. Penuntut 

ilmu juga harus berani menanggung resiko selama perjalanan belajar 

dalam perantauan menuntut ilmu. 

Syekh al-Zarnuji mendefinisikan tawakal bukan hanya pasrah 

dan berserah diri kepada Allah tanpa usaha dan bersusah payah. 

Tetapi tawakal adalah proses akhir dari seorang penuntut ilmu 

melakukan semua usaha yang telah dilakukan.  

l. Sabar  
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Dalam mencari ilmu pasti akan ada berbagai macam cobaan, 

penderitaan, ujian dan lain-lain. Namun, peserta didik harus sabar 

dalam menghadapi berbagai macam rintangan yang akan dilalui dalam 

perjalanan menuntut ilmu tersebut. Dibalik kesabaran suatu saat akan 

ada kenikmatan.  Al-Zarnuji mengatakan bahwa:   

  فّٓ صجش ػٍٝ رٌه اٌزؼت ٚعذ ٌزح اٌؼٍُ رفٛق ٌزاد اٌذٔيب

 

“Barangsiapa yang mau bersabar memikul penderitaan dan tahan uji 

terhadap kepayahan mencari ilmu, maka sudah tentu akan dapat 

merasakan kelezatan ilmu melebihi semua kelezatan yang ada di 

dunia.”
148

 

 

m. Belas Kasih 

يٕجغٝ أْ يىْٛ صبحت اٌؼٍُ ِشفمب ٔبصحب غيش حبسذ، فبٌحسذ يضش 

 ٚلا يٕفغ

Menurut Syekh al-Zarnuji, orang berilmu, hendaknya 

mempunyai sifat belas kasihan kalau sedang memberi nasihat. Jangan 

sampai mempunyai maksud jahat dan iri hati. 

n. Husnuzhan  

Al-Zarnuji mengatakan bahwa husnuzhan adalah perasaan tidak 

menganggap buruk orang lain.  Orang yang berprasangka buruk pada 

orang lain akan mengakibatkan dirinya dibalut dengan rasa 

permusuhan. Seperti yang beliau ungkapkan dalam kitab Ta‟limul 

Muta‟allim: 

 ٚإيبن أْ رظٓ ثبٌّؤِٓ سٛءا فئٔٗ ِٕشأ اٌؼذاٚح ٚلا يحً رٌه
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“Janganlah sekali-kali kamu menganggap buruk terhadap orang 

mukmin. Karena anggapan yang buruk itu akan dapat menimbulkan 

permusuhan, lagipula tidak diperbolehkan.”
149

 

 

o. Wara’ 

Syekh al-Zarnuji mengatakan bahwa: 

سٜٚ ثؼضُٙ حذيضب فٝ ٘زا اٌجبة ػٓ سسٛي الله صٍٝ الله ػٍيٗ ٚسٍُ 

ِٓ ٌُ يزٛسع فٝ رؼٍّٗ اثزلاٖ الله رؼبٌٝ ثأحذ صلاصخ أشيبء: إِب  :أٔٗ لبي

أْ يّيزٗ فٝ شجبثٗ، أٚ يٛلؼٗ فٝ اٌشسبريك، أٚ يجزٍيٗ ثخذِخ اٌسٍطبْ؛ 

ٗ أيسش ٚفٛائذٖ فىٍّب وبْ طبٌت اٌؼٍُ أٚسع وبْ ػٍّٗ أٔفغ، ٚاٌزؼٍُ ٌ

 .أوضش

“Sebagian ulama meriwayatkan sebuah hadits dari Rasulullah 

tentang wira‟i. sesungguhnya Rasulullah telah 

bersabda:”Barangsiapa yang tidak melakukan wira‟i selama belajar, 

maka Allah memberi cobaan kepadanya salah satu diantara tig 

aperkara: Mati dalam usia masih muda, orang tersebut ditempatkan 

di pedesaan atau mendapat cobaan menjadi pegawai 

pemerintah.”Selama orang yang mecari ilmu itu lebih wira‟i, maka 

ilmunya akan lebih bermanfaat, lebih mudah belajarnya dan 

memperoleh faedah yang lebih banyak.”
150

 

 

Di antara wara‟ dalam belajar hendaknya selalu menghindari 

kenyang dan menjauhi banyak tidur. Bahkan jangan sampai banyak 

membicarakan ilmu yang tidak bermanfaat. Karena banyak membahas 

sesuatu ilmu yang tidak bermanfaat merupakan senda gurau saja dan 

menyia-nyiakan umur. Hendaknya menjaga diri jangan sampai 

memakan-makanan pasar jika mampu menjaga diri darinya. Sebab 

makanan pasar mudah sekali terkena najis dan kotoran, dapat 
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menjauhkan diri dari mengingat Allah Swt., dan lebih dekat kepada 

lupa sehingga menjadi pelupa.
151

 

p. Jujur  

أْ إسرىبة اٌزٔت سجت حشِبْ اٌشصق خصٛصب اٌىزة فئٔٗ يٛسس 

 اٌفمش, ٚلذ ٚسد فيٗ حذيش خبص

“Seungguhnya melakukan dosa itu menjadi sebab tertutup rizki, 

khususnya dusta, ia akan dapat mendekatkan pada kefakiran.”
152

 

 

Seorang murid yang sedang menapak jalan keselamatan dalam 

rangka mencapai Allah harus mewujudkan dalam dirinya tiga sifat, 

yakni jujur, ikhlas, dan sabar. Sebab semua sifat kesempurnaan tidak 

dapat dimiliki seseorang kecuali jika ia memiliki tiga sifat tersebut. 

2. Bentuk Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim 

a. Cinta Ilmu  

Bentuk dari cinta ilmu yang diungkapkan dalam kitab Syekh al-

Zarnuji adalah belajar dan mencari ilmu pengetahuan setiap hari. 

Disini yang dimaksud adalah belajar ilmu pengetahuan tentang agama 

dan ilmu yang menerangkan cara bertingkah laku atau bermuamalah 

dengan sesama manusia. 

Di dalam buku Ta‟limul Muta‟allim ilmu yang wajib dipelajari 

adalah ilmu yang berhubungan dengan kewajiban sehari-hari sebagai 

muslim, seperti mengetahui sesuatu yang berhubungan dengan shalat 

(misalnya syarat dan rukunnya). Selanjutnya juga wajib mempelajari 
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ilmu yang mengantrkannya (ilmu yang menjadi prasyarat) 

menunaikan segala sesuatu yang menjadi kewajiban, (misalnya 

berwudhu untuk shalat). Wajib  juga mempelajari ilmu tentang puasa, 

zakat bila berharta, dan haji bila sudah wajib baginya, begitu pula 

ilmu mengenai jual beli. Demikian pula wajib mempelajari ilmu-ilmu 

mengenai aturan-aturan yang berhubungan dengan orang lain dan 

berbagai pekerjaan, serta ilmu-ilmu yang berhubungan dengan hati, 

seperti tawakal, inabah, khasyyah, dan ridha. Setiap muslim juga 

wajib mempelajari ilmu mengenai segala etika (akhlak).  

Selanjutnya, bentuk dari cinta ilmu adalah peserta didik 

menggunakan seluruh waktunya untuk membiasakan merenungkan 

kedalaman ilmu, dan tidak pernah malu mengambil pelajaran, serta 

tidak pelit untuk memberikan pelajaran kepada orang lain. 

b. Cinta Damai  

Bentuk dari cinta damai  di dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim 

adalah: 

1) Tidak mempelajari ilmu debat 

ثش ِٓ ٚإيبن أْ رشزغً ثٙزا اٌغذاي اٌزٜ ظٙش ثؼذ أمشاض الأوب

اٌؼٍّبء، فئٔٗ يجؼذ ػٓ اٌفمٗ ٚيضيغ اٌؼّش ٚيٛسس اٌٛحشخ 

ٚاٌؼذاٚح، ٚ٘ٛ ِٓ أششاط اٌسبػخ ٚاسرفبع اٌؼٍُ ٚاٌفمٗ،وزا ٚسد 

فٝ اٌحذيش
153

 

 

“Jangan sekali-kali mempelajari ilmu debat, yaitu ilmu yang 

timbul setelah para ulama besar meninggal dunia.  Karena ilmu 

debat itu hanya akan menjauhkan orang yang hendak belajar 
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ilmu fiqh dan menyia-nyiakan umur dan memporak-porandakan 

ketentraman hati, juga akan menimbulkan pertentangan 

(permusuhan).” 

 

2) Menjaga diri dari suka bermusuhan 

إيبن ٚاٌّؼبداح فئٔٙب رفضحه ٚرضيغ أٚلبره
154

 

 

“Jagalah dirimu jangan sampai suka bermusuhan, karena 

permusuhan itu hanya akan membuat dirimu tecela dan 

membuang-buang waktu saja.” 

 

c. Demokratis 

Implementasi dari nilai karakter demokratis adalah dengan 

bermusyawarah, yang telah diungkapkan oleh Syekh al-Zarnuji: 

ٚ٘ىزا يٕجغٝ أْ يشبٚس فٝ وً أِش، فئْ الله رؼبٌٝ أِش سسٌٛٗ ػٍيٗ 

اٌصلاح ٚاٌسلاَ ثبٌّشبٚسح فٝ الأِٛس
155

 

 

“Sebaiknya, orang Islam itu selalu melakukan musyawarah dalam hal 

apa saja. Karena Allah Swt. telah memerintahkan kepada Rasul-Nya, 

agar membiasakan musyawarah di dalam segala urusan.” 

 

 

شبٚس فٝ أِشن اٌزيٓ يخشْٛ  :ٚلبي عؼفش اٌصبدق ٌسفيبْ اٌضٛسٜ

الله رؼبٌٝ فطٍت اٌؼٍُ ِٓ أػٍٝ الأِٛس ٚأصؼجٙب، فىبٔذ اٌّشبٚسح 

فيٗ أُ٘ ٚأٚعت
156

 

 

Syekh Ja‟far Shadiq berkata kepada Sufyan Ats-Tsuri: 

“Bermusyawarahlah engkau dalam segala permasalahanmu kepada 

orang yang taqwa kepada Allah Swt..” Adapun mencari ilmu itu 

termasuk permasalahan yang besar lagi sulit, maka 

bermusyawarahlah tentang mencari ilmu, (karena hal itu) lebih 

penting dan wajib.” 
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Dari pernyataan di atas, menunjukkan bahwa bentuk dari nilai 

karakter demokratis yang ada dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim adalah 

musyawarah dalam segala hal terutama bermusyawarah tentang 

mencari ilmu karena ilmu itu termasuk permasalahan yang besar lagi 

sulit.  

Selanjutnya, bentuk dari nilai karakter demokratis adalah saling 

mengingatkan pelajaran (mudzakarah), berdiskusi (munadzarah) dan 

memecahkan masalah bersama (mutharahah). 

d. Bersahabat/Komunikatif 

Bentuk dari bersahabat/komunikatif di dalam kitab Ta‟limul 

Muta‟allim adalah: 

1) Berkomunikasi dengan cara musyawarah kepada orang setempat/ 

sekeliling ketika akan memilih guru 

2) Bergaul dengan teman yang baik, karena berteman dengan orang 

baik akan dapat petunjuk darinya, seperti yang dinasihatkan oleh 

al-Zarnuji yang artinya: 

“Jika teman itu perilakunya tidak baik, maka cepat-cepatlah 

engkau menjauhinya. Jika perilakunya baik, maka bertemanlah 

dengannya, agar engkau dapat petunjuk.”
157

 

 

e.  Tawadlu’ 

Bentuk dari tawadlu‟ yang disebutkan oleh al-Zarnuji adalah 

sebagai berikut: 

1) Menghormati ilmu 
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Termasuk menghormati ilmu adalah menghormati guru dan 

kawan serta memuliakan kitab. Oleh karena itu, peserta didik 

hendaknya tidak mengambil kitab kecuali dalam keadaan suci. 

Demikian pula dalam belajar, hendaknya dalam keadaan suci. Al-

Zarnuji menyarankan kepada peserta didik yang akan memulai 

belajar dengan berwudhu. Sebab ilmu adalah cahaya, wudlupun 

cahaya, maka akan semakin bersinarlah cahaya ilmu itu dengan 

wudlu.
158

Peserta didik hendaknya juga memperhatikan catatan, 

yakni selalu menulis dengan rapi dan jelas, agar tidak terjadi 

penyesalan di kemudian hari. Disamping itu, peserta didik 

hendaknya dengan penuh rasa hormat, selalu memperhatikan 

secara seksama terhadap ilmu yang disampaikan padanya, 

sekalipun telah diulang seribu kali penyampaiannya.
159

 

2) Menghormati guru  

Al-Zarnuji mengatakan bahwa seorang peserta didik tidak 

akan dapat meraih ilmu dan memanfaatkan yang ia dapat kecuali 

dengan menghormati ilmu dan ahlinya serta menghormati dan 

mengagungkan gurunya. Sayyidina Ali membuat syair mengenai 

masalah memuliakan guru, yaitu: 

ٚأٚعـجٗ حفظب ػٍٝ وً ِسٍُ        سأيذ أحك اٌحك حك اٌّؼٍُ
160

 

“Aku tahu bahwa seorang guru itu harus diindahkan melebihi 

segala hak. Dan lebih wajib dijaga oleh setiap orang muslim”. 
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Cara memuliakan guru adalah tidak berjalan di depannya, 

duduk di tempat duduknya, memulai bicara kecuali mendapat izin 

darinya, banyak bicara, dan tidak mengajukan pertanyaan ketika 

guru sedang dalam keadaan tidak enak, menjaga waktu, tidak 

mengetuk pintu rumahnya, tetapi sabar menunggu hingga 

pendidik itu keluar dari rumahnya, melaksanakan perintah-

perintahnya kecuali perintah maksiat,  menghormati putera dan 

semua orang yang ada hubungan dengannya.
161

 

f. Bersungguh-Sungguh 

Implementasi dari nilai karakter bersungguh-sungguh 

diantaranya adalah susah payah dalam mencari ilmu, tidak banyak 

tidur malam, menggunakan waktu sebagai kendaraan untuk mengejar 

segala harapan, mempunyai waktu belajar tertentu (untuk mengulang-

ngulang pelajaran), membuat catatan sendiri mengenai pelajaran yang 

telah dipahaminya dan diulangi berkali-kali, berusaha memahami 

pelajaran dari guru (menganalisa, memikirkan, dan sering 

mengulangi), dan selalu berdo‟a kepada Allah, serta mempunyai cita-

cita luhur. 

Berkenaan dengan cita-cita luhur, dijelaskan pula bahwa 

penuntut ilmu harus mempunyai minat dan cita-cita yang tinggi 

terhadap ilmu. Sebab manusia dapat terbang dengan cita-cita, 

sebagaimana burung terbang dengan sayapnya. Modal pokok untuk 
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menghasilkan segala sesuatu adalah faktor kesungguhan dan cita-cita 

yang kuat. Karena itu adalah pangkal kesuksesan. Sedangkan orang 

yang bercita-cita tinggi, namun ia tidak bersungguh-sungguh, atau 

dapat bersungguh-sungguh tetapi tidak mempunyai minat dan cita-cita 

yang tinggi, maka tidak akan berhasil memperoleh ilmu kecuali 

sedikit.
162

 

  ػٍـٛ اٌـىــؼـت ثبٌٙـّـُ اٌـؼـٛاٌٝ

“Dan keluhuran itu hanya bisa ditempuh dengan cita-cita yang 

luhur.”   
 

فلا ثذ ٌطبٌت اٌؼٍُ ِٓ اٌّٙخ اٌؼبٌيخ فٝ اٌؼًّ، فئْ اٌّشء يطيش ثّٙزٗ 

 وبٌطيش يطيش ثغٕبحيٗ

“Bagi orang yang mencari ilmu harus mempunyai cita-cita yang 

luhur dan tinggi dalam masalah ilmu. Karena sesungguhnya orang 

bisa terbang itu lantaran niat dan cita-citanya, sebagaimana burung 

terbang dengan kedua sayapnya.”
163

 

 

g. Rajin  

Bentuk dari nilai karakter rajin disini adalah kontinyu/terus 

menerus dalam belajar, dan menghindari sebab-sebab yang 

menjadikan malas.  

Maksud dari kontinyu/terus menerus dalam belajar adalah rutin 

dalam belajar. Sedangkan  sebab-sebab yang menjadikan orang malas 

yang dihindari dalam hal ini adalah banyak makan, karena akan 

menimbulkan dahak dan lemak di dalam tubuh. Cara mengurangi dan 
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menghilangkan dahak adalah makan roti kering dan anggur kering, 

bersiwak (menyikat gigi), dan muntah. Sedangkan cara mengurangi 

makan adalah merenungkan bahaya-bahaya yang timbul akibat 

banyak makan, memilih makan yang membosankan, mendahulukan 

makanan yang lebih lunak dan lebih menggiurkan, dan tidak makan 

bersama orang-orang yang lapar.  

h. Syukur 

Bentuk dari syukur di dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim adalah 

dengan selalu mengucap syukur “Alhamdulillah” setiap memahami 

ilmu dan hikmah, karena dengan selalu bersyukur maka ilmu akan 

semakin bertambah atau berkembang. 

Selanjutnya, bentuk dari syukur adalah selalu bersyukur kepada 

Allah dengan ungkapan lisan, hati, tindakan anggota badan dan 

mendermakan hartanya serta berpandangan bahwa pemahaman, 

pengetahuan, dan pertolongan itu semuanya datang dari Allah Ta‟alla.  

ٚ٘ىزا يٕجغٝ ٌطبٌت اٌؼٍُ أْ يشزغً ثبٌشىش ثبٌٍسبْ ٚاٌغٕبْ ٚالأسوبْ 

ٚاٌحبي ٚيشٜ اٌفُٙ ٚاٌؼٍُ ٚاٌزٛفيك ِٓ الله رؼبٌٝ
164

 

 

“Demikian pula, sebaiknya bagi pelajar, agar bersyukur kepada Allah 

Swt. disertai dengan ucapan dan hati, dibuktikan dengan anggota 

badan serta harta bendanya. Para pelajar hendaknya mengetahui dan 

merasa bahwa kepahaman serta pertolongan adalah semata-mata 

pemberian dari Allah Swt..”  

i. Tawakal  
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Bentuk dari nilai karakter tawakal di dalam kitab Ta‟limul 

Muta‟allim adalah peserta didik tidak merasa susah karena masalah 

rizki dan tidak menyibukkan diri dengan urusan tersebut. Karena 

orang yang mencari ilmu itu akan dicukupi oleh Allah dengan 

sendirinya, sehingga peserta didik tidak perlu memikirkan biaya 

dahulu yang penting yang diprioritaskan terlebih dahulu adalah 

mencari ilmu. Abu Hanifah meriwayatkan dari Abdullah bin Hasan 

Az-Zubaidi, seorang sahabat Rasulullah: 

سٜٚ أثٛ حٕيفخ سحّٗ الله ػٓ ػجذ الله ثٓ اٌحبسس اٌضثيذٜ صبحت 

سسً الله صٍٝ الله ػٍيٗ ٚ سٍُ: ِٓ رفمٗ فٝ ديٓ الله وفٝ ّ٘ٗ الله 

ِٓ حيش لا يحزسترؼبٌٝ ٚسصلٗ 
165

 

 

“Barangsiapa mendalami agama Allah, maka Allah akan mencukupi 

kebutuhannya dan memberi rizki dari arah yang tidak disangkanya.” 

j. Sabar 

Implementasi dari nilai karakter sabar di dalam kitab Ta‟lim 

Muta‟allim diantaranya adalah:   

1) Bertahan kepada seorang guru dan kitab tertentu dan tidak 

meninggalkannya sebelum sempurna 

2) Tidak beralih dari suatu bidang ilmu ke bidang ilmu yang lain 

sebelum benar-benar memahaminya dengan yakin 

3) Tidak berpindah dari suatu daerah ke daerah lain dalam menuntut 

tanpa ada sesuatu yang memaksa 

                                                 
165 

Ibid, hal. 34.
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4) Sebaiknya juga bersabar mengendalikan apa yang diingini, 

penyair mengungkapkan: 

“Sesungguhnya hawa nafsu itu memang pada dasarnya hina,. 

Barangsiapa kalah oleh hawa nafsu, berarti ia kalah oleh 

kehinaan” 

 

5) Sabar menerima dan menghadapi berbagai ujian dan cobaan 

6) Sanggup menanggung segala kesulitan dan keprihatinan mencari 

ilmu 

k. Husnuzhan  

Husnuzhan yang dimakasud di dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim 

adalah tidak berprasangka buruk terhadap orang lain, diantaranya 

adalah membiarkan orang yang berbuat jelek kepada kita dan tidak 

usah membalasnya, dan memperbanyak atau melipatgandakan 

perbuatan baik kepada seseorang. 

l. Wara’  

Di antara bentuk wara dalam belajar diantaranya adalah:  

1) Selalu menghindari kenyang dan menjauhi banyak tidur 

2) Tidak membicarakan ilmu yang tidak bermanfaat 

3) Menjaga diri jangan sampai memakan-makanan pasar  

4) Menjauhi orang-orang yang sembarang prilakunya 

5) Menjauhi orang-orang yang biasa berbuat kerusakan 

6) Menjauhi orang-orang yang biasa berbuat maksiat 

7) Menjauhi orang-orang yang suka menganggur, sebab hal itu 

semua dapat menular 
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8) Membiasakan duduk menghadap kiblat 

9) Ucapan, sikap dan perbuatan mengikuti sunnah Nabi Saw. 

10) Memohon doa ahli kebaikan, para ulama dan shalihin 

11) Menjaga diri dari doa orang yang teraniaya, sebab berdasarkan 

Hadits shohih doa orang yang teraniaya itu mustajab 

 

3. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul 

Muta’allim terhadap Materi Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di Tingkat SMP dan SMA 

a. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) 

Tabel 4.2 Materi Pokok PAI dan Budi Pekerti Kelas VII SMP 

NO KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK 

1. 3.3 Memahami  isi kandungan 

QS. Al-Mujadilah (58): 11 

dan QS. Ar-Rahman (55): 33, 

serta Hadits terkait tentang 

menuntut ilmu. 

4.3.1 Membaca QS. Al-

Mujadilah (58): 11 dan 

QS. Ar-Rahman (55): 33, 

dengan tartil 

4.3.2 Menunjukkan hafalan QS. 

Al-Mujadilah (58): 11 dan 

QS. Ar-Rahman (55): 33    

dengan lancar 

1. QS. Al-Mujadilah (58): 11 dan 

QS. Ar-Rahman (55): 33 

   1.1 Bacaan QS. Al-Mujadilah (58): 

11 dan QS. Ar-Rahman (55): 

33 

   1.2 Arti QS. Al-Mujadilah (58): 11 

dan QS. Ar-Rahman (55): 33 

   1.3 Kandungan QS. Al-Mujadilah 

(58): 11 dan QS. Ar-Rahman 

(55): 33 

2. Hukum bacaan Mad 

2.1 Ketentuan hukum bacaan mad 

2.2 Praktik membaca  hukum 

bacaan mad 

2.  3.5 Memahami  isi kandungan 

QS. An-Nisa (4): 146, QS. Al 

Baqarah (2): 153, dan QS. 

Ali Imran (3): 134, serta 

hadits terkait tentang ikhlas, 

sabar dan pemaaf. 

4.5.1 Membaca QS. An-Nisa 

(4): 146, QS. Al 

1. QS. An-Nisa (4): 146, QS. Al 

Baqarah (2): 153, dan QS. Ali 

Imran (3): 134. 

1.1 Bacaan QS. An-Nisa (4): 146, 

QS. Al Baqarah (2): 153, dan 

QS. Ali Imran (3): 134. 

1.2 Arti  QS. An-Nisa (4): 146, 

QS. Al Baqarah (2): 153, dan 
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Baqarah (2): 153, dan 

QS. Ali Imran (3): 134, 

dengan tartil 

4.5.2 Menunjukkan hafalan 

QS. An-Nisa (4): 146, 

QS. Al Baqarah (2): 

153, dan QS. Ali Imran 

(3): 134,   dengan 

lancar 

QS. Ali Imran (3): 134. 

1.3 Kandungan QS. An-Nisa (4): 

146, QS. Al Baqarah (2): 

153, dan QS. Ali Imran (3): 

134 

2. Hukum bacaan nun sukun dan 

tanwin 

2.1 Pengertian hukum bacaan nun 

sukun dan tanwin. 

2.2 Macam-macam hukum bacaan 

nun sukun dan tanwin. 

2.3 Praktik hukum bacaan nun 

sukun dan tanwin. 

3. 3.1 Memahami  makna Al-

‟Alim, al-Khabir, as-Sami‟, 

dan al-Bashir. 

4.1 Menyajikan contoh perilaku 

yang mencerminkan orang 

yang meneladani  al-Asmaul-

Husna: Al-‟Alim, al-Khabir, 

as-Sami‟, dan al-Bashir. 

 

1. Iman Kepada Allah Swt. 

1.1 Pengertian iman kepada 

Allah Swt. 

1.2 Dalil naqli tentang iman 

kepada Allah Swt. 

2. Makna al-Asmaul husna:  Al-

‟Alim, al-Khabir, as-Sami‟, dan 

al-Bashir. 

2.1 Pengertian al-Asmaul husna  

2.2 Makna al-Asmaul husna:  

Al-‟Alim, al-Khabir, as-

Sami‟, dan al-Bashir. 

2.3 Perilaku al-Asmaul husna:  

Al-‟Alim, al-Khabir, as-

Sami‟, dan al-Bashir dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. 3.2 Memahami makna iman 

kepada malaikat  berdasarkan 

dalil naqli 

4.2 Menyajikan contoh perilaku  

yang mencerminkan  iman 

kepada malaikat. 

 

1. Iman kepada Malaikat Allah Swt. 

1.1 Pengertian iman kepada 

Malaikat Allah Swt. 

1.2 Nama-nama dan tugas 

Malaikat 

2. Makna iman kepada malaikat  

berdasarkan dalil naqli. 

2.1 Makna iman kepada   

malaikat  berdasarkan dalil 

naqli. 

2.2 Perilaku orang yang beriman 

kepada malaikat Allah Swt. 

5. 3.6 Memahami makna tentang 

perilaku amanah sebagai 

implementasi dari QS. al-

Anfal/8: 27  dan hadits 

terkait. 

1. Jujur 

1.1 Pengertian jujur 

1.2 Contoh perilaku jujur 

1.3 Hikmah atau manfaat jujur. 

2. Amanah 
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3.7 Memahami  makna tentang 

perilaku istiqamah sebagai 

implementasi dari 

pemahaman QS. al- 

Ahqaf/46: 13  dan hadits 

terkait. 

4.3 Mencontohkan  perilaku 

amanah sebagai 

implementasi dari QS. al-

Anfal/8: 27  dan hadits 

terkait 

4.5 Mencontohkan perilaku 

Istiqamah sesuai kandungan 

QS. al- Ahqaf/46: 13  dan 

hadits terkait. 

2.1 Pengertian amanah 

2.2 Contoh perilaku amanah 

2.3 Hikmah atau manfaat amanah. 

3. Istiqamah 

3.1 Pengertian istiqamah 

3.2 Contoh perilaku istiqamah 

3.3 Hikmah atau manfaat 

Istiqamah 

 

6. 3.3 Memahami makna empati 

terhadap sesama sesuai 

kandungan QS. an-Nisa/4: 8 

dan hadits terkait. 

4.3 Mencontohkan perilaku 

empati terhadap sesama 

sesuai kandungan QS. An-

Nisa (4): 8 dan hadits terkait 

1. Empati 

1.1 Pengertian empati. 

1.2 Pentingnya empati. 

1.3 Dalil naqli tentang empati dan 

artinya. 

1.4 Hikmah empati dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Hormat kepada kedua orang tua 

2.1 Pengertian hormat kepada 

kedua orang tua. 

2.2 Dalil naqli tentang hormat 

kepada orang tua dan artinya. 

2.3 Cara hormat kepada kedua 

orang tua. 

3. Hormat kepada  guru 

3.1 Pengertian hormat kepada 

guru. 

3.2 Dalil naqli tentang hormat 

kepada guru dan artinya. 

3.3 Cara hormat kepada guru. 

7. 3.8 Memahami ketentuan bersuci 

dari hadas  kecil dan hadas  

besar 

4.6 Mempraktikkan tata cara 

bersuci dari hadas  kecil dan 

hadas besar. 

 

1. Ketentuan  bersuci dari hadas 

kecil dan hadas besar  

1.1 Pengertian  Taharah 

1.2 Macam-macam hadas 

1.3 Macam-macam najis 

1.4 Tata cara bersuci dari hadas 

kecil dan hadas besar.  

1.5 Hikmah Taharah 

8.  3.9 Memahami ketentuan shalat 

berjamaah 

4.8 Mempraktikkan shalat 

1. Shalat wajib berjamaah 

1.1 Pengertian shalat berjamaah 

1.2 Dalil naqli mengenai shalat 
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Tabel 4.3 Materi Pokok PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII SMP 

berjamaah 

 

berjamaah 

1.3 Ketentuan  shalat berjamaah 

1.4 Tata cara shalat berjamaah 

1.5 Hikmah shalat berjamaah 

9.  3.10 Memahami ketentuan shalat 

Jumat  

4.9 Mempraktikkan shalat Jumat 

1. Shalat Jumat 

1.1 Pengertian shalat Jumat 

1.2 Dalil naqli mengenai shalat 

Jumat 

1.3 Ketentuan shalat Jumat 

1.4 Tata cara shalat Jumat 

1.5 Hikmah shalat Jumat  

10. 3.11 Memahami ketentuan shalat 

jamak qasar 

4.7 Mempraktikkan shalat jamak 

qasar 

1. Shalat jamak qasar 

1.1 Pengertian shalat jamak qasar 

1.2 Dalil naqli mengenai shalat 

jamak qasar 

1.3 Ketentuan shalat jamak qasar 

1.4 Tata cara shalat jamak qasar 

1.5 Hikmah shalat jamak qasar  

11. 3.12 Memahami sejarah 

perjuangan Nabi 

Muhammad Saw. Periode 

Mekah  

Menyajikan  strategi 

perjuangan  yang dilakukan 

Nabi Muhammad Saw. 

periode Mekah  

1. Sejarah perjuangan Nabi 

Muhammad Saw. periode Mekah 

1.1 Kelahiran nabi Muhammad 

Saw. 

1.2 Nabi Muhammad Saw. 

diangkat menjadi rasul 

1.3 Dakwah nabi Muhammad di 

Mekah 

12.  3.13 Memahami sejarah 

perjuangan Nabi 

Muhammad Saw. Periode 

Madinah . 

Menyajikan  strategi 

perjuangan yang dilakukan 

Nabi Muhammad Saw. 

periode Madinah. 

1. Sejarah perjuangan Nabi 

Muhammad Saw. periode 

Madinah 

1.1 Sebab-sebab Nabi 

Muhammad Saw. hijrah. 

1.2 Peristiwa Nabi Muhammad 

Saw. hijrah 

1.3 Dakwah nabi Muhammad di 

Madinah 

13. 3.14 Mengetahui sikap terpuji 

khulafaurrasyidin 

4.14 Mencontohkan perilaku 

terpuji dari 

khulafaurrasyidin 

1. Sikap terpuji khulafaurrasyidin  

1.1 Khalifah Abu Bakar as-Siddiq 

1.2 Khalifah Umar bin Khatab 

1.3 Khalifat Usman bin Affan 

1.4 Khalifah Ali bin Abi Thalib 

NO KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK 

1.  3.1 Memahami makna QS. Al-

Furqan (25): 63; dan QS. Al 

QS. Al-Furqan (25): 63; dan QS. Al 

Isra‟(17): 27; dan Hadits tentang 
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Isra‟(17): 27; serta hadits 

terkait 

4.1.1 Membaca QS. Al Furqan 

(25): 63 dan Al-Isra‟ (17): 27 

dengan tartil 

4.1.2 Menunjukkan hafalan QS. 

Al-Furqan (25) ayat 63 dan 

Al-Isra‟ (17): 27 serta Hadits 

terkait 

rendah hati, hemat dan hidup 

sederhana. 

 

 

2. 3.2 Memahami makna QS. An 

Nahl (16): 114 dan  hadits 

terkait 

4.2.1 Membaca QS. An Nahl 

(16): 114 dengan tartil 

4.2.2 Menunjukkan hafalan QS. 

An Nahl (16): 114 serta 

Hadits terkait 

QS. An Nahl (16): 114 dan Hadits 

terkait tentang perilaku perilaku 

mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal dan bergizi.  

 

3. 3.3 Memahami makna QS. Al-

Maidah (5): 90-91 dan 32 

serta Hadits terkait 

4.3.1 Membaca QS. Al-Maidah 

(5): 90-91 dan 32  dengan 

tartil 

4.3.2 Menunjukkan hafalan QS. 

Al-Maidah (5): 90–91 dan 32  

serta hadits terkait 

QS. Al-Maidah (5): 90–91 dan 32 

serta Hadits terkait tentang perilaku 

menghindari minuman keras, judi, 

dan pertengkaran 

 

4. 3.4 Memahami makna beriman 

kepada Kitab-kitab Allah 

4.4 Menyajikan dalil naqli 

tentang beriman Kitab-kitab 

Allah 

Iman Kepada Kitab-kitab Allah 

5. 3.5 Memahami makna beriman 

kepada Rasul Allah Swt. 

4.5 Menyajikan dalil naqli 

tentang beriman kepada Rasul 

Allah Swt. 

Iman kepada Nabi dan Rasul 

6. 3.6 Memahami hikmah shalat 

sunnah berjamaah dan 

munfarid 

4.6 Mempraktikkan shalat sunnah 

berjamaah dan munfarid 

Shalat Sunnah Berjama‟ah dan 

Munfarid 

7. 3.7 Memahami hikmah sujud 

syukur, sujud sahwi, dan sujud 

tilawah 

4.7 Mempraktikkan sujud syukur, 

sujud sahwi, dan sujud tilawah 

Macam-macam Sujud 
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Tabel 4.4 Materi Pokok PAI dan Budi Pekerti Kelas IX SMP 

8. 3.8 Memahami hikmah puasa 

wajib dan sunnah 

4.8 Melaksanakan puasa wajib 

dan puasa sunnah sebagai 

implementasi dari pemahaman 

hikmah puasa wajib dan puasa 

sunnah 

Puasa Sunnah dan Puasa Wajib 

9. 3.9 Memahami hikmah penetapan 

makanan dan minuman yang 

halal dan haram berdasarkan 

al-Qur‟an dan Hadits 

4.9 Mengonsumsi makanan yang 

halal dan bergizi sesuai 

ketentuan syariat Islam 

Makanan dan minuman yang halal 

dan haram 

10. 3.10 Memahami sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan sampai masa 

Umayah dan masa 

Abbasiyah 

4.10 Merekonstruksi sejarah 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan sampai masa 

Umayah dan masa 

Abbasiyah untuk kehidupan 

sehari-hari 

Sejarah Pertumbuhan Ilmu 

Pengetahuan dari masa Umayah 

hingga masa Abbasiyah 

NO KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK 

1. 3.1 Memahami QS. Az-Zumar (39): 

53; QS. An-Najm (53): 39-42;  

dan QS. Ali Imran (3): 159 

tentang optimis, ikhtiar, dan 

tawakal serta hadits terkait. 

4.1.1 Membaca QS. Az-Zumar 

(39): 53; QS. An-Najm (53): 

39-42, dan QS. Ali Imran (3): 

159 sesuai dengan kaedah 

tajwid dan makhrajul huruf. 

4.1.2 Menunjukkan hafalan QS. Az-

Zumar (39): 53; QS. An-

Najm (53): 39-42, dan QS. 

Ali Imran (3): 159 

QS. Az-Zumar (39): 53; QS. An-

Najm (53): 39-42;  dan QS. Ali 

Imran (3): 159 tentang optimis, 

ikhtiar, dan tawakal serta hadits 

terkait 

      

 

2. 3.2 Memahami QS. Al-Hujurat 

(49): 13 tentang toleransi dan 

menghargai perbedaan dan 

QS. Al-Hujurat (49): 13 tentang 

toleransi dan menghargai perbedaan 

dan haditst terkait 
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haditst terkait. 

4.2.1 Membaca QS. Al Hujurat 

(49): 13 sesuai dengan 

kaedah tajwid dan makhrajul 

huruf 

4.2.2 Menunjukkan hafalan QS. Al 

Hujurat (49): 13 

 

3. 3.3 Memahami QS. Ali Imran (3): 

77 dan QS. Al-Ahzab (33): 70 

serta hadits terkait tentang 

perilaku jujur dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.3 Menyajikan contoh perilaku 

jujur dalam kehidupan sehai-

hari sebagai implementasi dari 

pemahaman QS. Ali Imran (3): 

77; QS. Al-Ahzab (33): 70 dan 

hadits terkait 

Perilaku Jujur 

4. 3.4 Memahami QS. Al- Isra (17): 

23 dan QS. Luqman (31): 14 

dan hadits terkait tentang 

perilaku hormat dan taat kepada 

orang tua dan guru 

4.4 Menyajikan contoh perilaku 

hormat dan taat kepada orang 

tua dan guru sebagai 

implementasi dari pemahaman 

QS. Al- Isra (17): 23 dan QS. 

Luqman (31): 14 dan hadits 

terkait 

Perilaku Hormat dan Taat kepada 

Orangtua dan Guru 

5. 3.5 Memahami QS. Al- Baqarah 

(2): 83 dan hadits terkait tentang 

tata krama, sopan-santun, dan 

rasa malu. 

4.5 Menyajikan contoh perilaku tata 

krama, sopan-santun, dan rasa 

malu  sebagai implementasi dari 

pemahaman QS. Al- Baqarah 

(2): 83 dan hadits terkait 

Tata Krama, Sopan-Santun, dan Rasa 

Malu   

6. 3.6 Memahami makna iman kepada 

hari Akhir berdasarkan 

pengamatan terhadap dirinya, 

alam sekitar, dan makhluk 

ciptaan Nya. 

4.6 Menyajikan dalil naqli yang 

menjelaskan gambaran kejadian 

Beriman kepada hari akhir. 
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Tabel 4.5 Relevansi Nilai-Nilai Karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim 

Karya Syekh al-Zarnuji terhadap Materi Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di Tingkat SMP 

No 
Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter 

Materi Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti 

Tingkat SMP 

Kelas 

1. Cinta ilmu  Memahami  isi kandungan 

QS. Al-Mujadilah (58): 11 

dan QS. Ar-Rahman (55): 33, 

serta Hadits terkait tentang 

menuntut ilmu. 

VII 

2. Cinta damai QS. Al-Maidah (5): 90–91 

dan 32 serta Hadits terkait 

tentang perilaku menghindari 

minuman keras, judi, dan 

VIII 

hari akhir 

7. 3.7 Memahami makna iman kepada 

Qadha dan Qadar berdasarkan 

pengamatan terhadap dirinya, 

alam sekitar dan makhluk 

ciptaan-Nya 

4.7 Menyajikan dalil naqli tentang 

adanya qadha dan qadar 

Beriman kepada qadha dan qadar 

 

8. 3.8 Memahami ketentuan 

penyembelihan hewan dalam  

4.8 Memperagakan tata cara 

penyembelihan hewan 

Ketentuan Penyembelihan hewan  

 

9. 3.9 Memahami hikmah qurban dan 

aqiqah 

4.9 Mempraktikkan pelaksanaan 

ibadah qurban dan akikah di 

lingkungan sekitar rumah 

Qurban dan Aqiqah 

 

10. 3.10 Memahami ketentuan haji dan 

umrah 

4.10 Mempraktikkan manasik haji 

Ibadah Haji dan Umrah 

      

 

11. 3.11 Memahami sejarah 

perkembangan Islam di 

Nusantara  

4.11.1 Melakukan rekonstruksi 

sejarah perkembangan Islam 

di Nusantara 

4.11.2 Menceritakan sejarah tradisi 

Islam Nusantara 

Perkembangan Islam di Nusantara 
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pertengkaran 

3. Demokratis  Tidak ada relevansinya  

4. Bersahabat/komunikatif Tidak ada relevansinya   

5. Tawadlu‟ QS. Al-Furqan (25): 63; dan 

QS. Al Isra‟(17) : 27; dan 

Hadits tentang rendah hati, 

hemat dan hidup sederhana 

VIII 

Memahami QS. Al- Isra (17): 

23 dan QS. Luqman (31): 14 

dan Hadits terkait tentang 

perilaku hormat dan taat 

kepada orang tua dan guru  

IX 

6. Cerdas  Sikap terpuji 

khulafaurrasyidin (Khalifah 

Abu Bakar as-Siddiq, 

Khalifah Umar bin Khatab, 

Khalifat Usman bin Affan, 

dan Khalifah Ali bin Abi 

Thalib) 

VII 

7. Bersungguh-sungguh Tidak ada relevansinya   

8. Rajin  Tidak ada relevansinya   

9. Syukur  Tidak ada relevansinya  

10. Zuhud  Tidak ada relevansinya  

11. Tawakal  QS. Az-Zumar (39): 53; QS. 

An-Najm (53): 39-42;  dan 

QS. Ali Imran (3): 159 

tentang optimis, ikhtiar, dan 

tawakal serta hadits terkait 

 

IX 

12. Sabar  Memahami  isi kandungan 

QS. An-Nisa (4): 146, QS. Al 

Baqarah (2): 153, dan QS. Ali 

Imran (3): 134, serta Hadits 

terkait tentang ikhlas, sabar 

dan pemaaf. 

VII 

Sikap terpuji 

khulafaurrasyidin (Khalifah 

Abu Bakar as-Siddiq, 

Khalifah Umar bin Khatab, 

Khalifat Usman bin Affan, 

dan Khalifah Ali bin Abi 

Thalib) 

VII 

13. Belas kasih Tidak ada relevansinya   

14. Husnuzhan  Tidak ada relevansinya  

15. Wara‟ Tidak ada relevansinya  
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16. Jujur  Perilaku jujur, amanah dan 

Istiqomah 

VII 

QS. Ali Imran (3): 77 dan 

QS. Al-Ahzab (33): 70 serta 

hadits terkait tentang perilaku 

jujur dalam kehidupan sehari-

hari 

 

IX 

 

a. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) 

Tabel 4.6 Materi Pokok PAI dan Budi Pekerti Kelas X SMA 

NO KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK 

1. 1.1 Menganalisis  QS. Al-Anfal (8): 

72); QS. Al-Hujurat (49): 12; 

dan QS. Al-Hujurat (49): 10; 

serta hadits tentang kontrol diri 

(mujahadah an-nafs), prasangka 

baik (husnuzhan), dan 

persaudaraan (ukhuwah). 

1.2 Memahami manfaat dan hikmah 

kontrol diri (mujahadah an-

nafs), prasangka baik 

(husnuzhan) dan persaudaraan 

(ukhuwah), dan menerapkannya 

dalam kehidupan. 

4.1.1 Membaca QS. Al-Anfal (8): 

72); QS. Al-Hujurat (49): 12; 

dan QS. Al-Hujurat (49): 10 

sesuai dengan kaidah tajwid dan 

makhrajul huruf. 

4.1.2 Mendemonstrasikan hafalan 

QS. Al-Anfal (8): 72); QS. Al-

Hujurat (49): 12; QS. Al-

Hujurat (49): 10, dengan lancar. 

QS. Al-Anfal (8): 72; QS. Al-

Hujurat (49): 12 dan 10 serta 

hadits terkait perilaku kontrol 

diri (mujahadah an-nafs), 

prasangka baik (husnuzhan), dan 

persaudaraan (ukhuwah)   

2. 1.3 Menganalisis  QS. Al-Isra‟ (17): 

32, dan QS. An-Nur (24): 2, 

serta hadits tentang larangan 

pergaulan bebas dan perbuatan 

zina.  

1.4 Memahami manfaat dan hikmah 

larangan pergaulan bebas dan 

Perilaku menghindarkan diri dari 

pergaulan bebas dan perbuatan 

zina. 
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perbuatan zina.  

4.2.1 Membaca QS. Al-Isra‟ (17): 32, 

dan QS. An-Nur (24): 2 sesuai 

dengan kaidah tajwid dan 

makhrajul huruf. 

4.2.2 Mendemonstrasikan hafalan 

QS. Al-Isra‟ (17): 32, dan QS. 

An-Nur (24): 2 dengan lancar. 

3. 1.5 Memahami makna Asmaul 

Husna: (al-Kariim, al-Mu‟min, 

al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami‟, 

al-„Adl, dan al-Akhiir). 

4.3 Berperilaku yang mencontohkan 

keluhuran budi, kokoh pendirian, 

pemberi rasa aman, tawakal dan 

perilaku adil sebagai 

implementasi dari pemahaman 

makna Asmaul Husna (al-Kariim, 

al-Mu‟min, al-Wakiil, al-Matiin, 

al-Jaami‟, al-„Adl, dan al-Akhiir) 

Iman kepada Allah Swt. 

(Asmaul Husn: al-Kariim, al-

Mu‟min, al-Wakiil, al-Matiin, 

al-Jaami‟, al-„Adl, dan al-

Akhiir) 

4. 1.6 Memahami makna beriman 

kepada malaikat-malaikat Allah 

Swt. 

4.4 Berperilaku yang mencerminkan 

kesadaran beriman kepada 

Malaikat-malaikat Allah Swt. 

Iman kepada Malaikat 

5. 1.7 Memahami QS. At-Taubah (9): 

122 dan hadits terkait tentang 

semangat menuntut ilmu, 

menerapkan dan menyampaikan 

nya kepada sesama. 

4.5 Menceritakan tokoh-tokoh 

teladan dalam semangat mencari 

ilmu 

Semangat menuntut ilmu dan 

menyampaikannya kepada 

sesama 

6. 1.8 Memahami kedudukan al-

Qur‟an, Hadits, dan Ijtihad 

sebagai sumber hukum Islam. 

4.6 Menyajikan macam-macam 

sumber hukum Islam. 

Sumber Hukum Islam 

7. 1.9 Memahami pengelolaan  wakaf. 

4.7.1 Menyajikan dalil tentang 

ketentuan waqaf. 

4.7.2 Menyajikan pengelolaan wakaf. 

Pengelolaan  wakaf 

8. 3.10.1 Memahami substansi dan 

strategi dakwah Rasullullah  

Saw.  di Mekah. 

Meneladani Perjuangan 

Rasulullah Saw. di Mekah 
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Tabel 4.7 Materi Pokok PAI dan Budi Pekerti Kelas XI SMA 

4.8.1 Mendeskripsikan substansi dan 

strategi dakwah Rasullullah  

Saw.  di Mekah. 

9. 3.10.2 Memahami substansi dan 

strategi dakwah Rasullullah  

Saw.  di Madinah. 

4.8.2 Mendeskripsikan substansi dan 

strategi dakwah Rasullullah  

Saw. di Madinah. 

Meneladani Perjuangan 

Rasulullah Saw. di  Madinah 

NO KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK 

1. 3.1 Menganalisis QS. Al-Maidah (5): 48; 

QS. Az-Zumar (39): dan QS. At-Taubah 

(9): 105, serta hadits tentang taat, 

kompetisi dalam kebaikan, dan etos 

kerja. 

4.1 Membaca QS. An-Nisa (4): 59; QS. Al-

Maidah (5): 48; QS. At Taubah (9): 105 

sesuai dengan kaidah tajwid dan 

makhrajul huruf. 

4.2  Mendemonstrasikan hafalan QS. An-

Nisa (4): 59; QS. Al-Maidah (5): 48; QS. 

At-Taubah (9): 105  dengan lancar 

1. Perilaku kompetitif dalam 

kebaikan dan kerja keras  

 

2. 3.2  Menganalisis QS. Yunus (10): 40-41 

dan QS. Al-Maidah (5): 32, serta hadits 

tentang toleransi dan menghindarkan diri 

dari tindak kekerasan. 

4.3 Membaca  QS. Yunus (10): 40-41 dan 

QS. Al-Maidah (5): 32 sesuai dengan 

kaidah tajwid dan makhrajul huruf. 

4.4 Mendemonstrasikan hafalanQS. Yunus 

(10): 40-41 dan QS. Al-Maidah (5): 32 

dengan lancar 

2. Sikap toleran, rukun dan 

menghindarkan diri dari 

tindak kekerasan  

 

3. 3.3Memahami makna iman kepada Kitab-

kitab Allah Swt. 

4.5 Berperilaku yang mencerminkan 

kesadaran beriman kepada Kitab-kitab 

Suci  Allah Swt. 

Iman kepada Kitab-kitab 

Allah Swt. 

4. 3.4 Memahami makna iman kepada Rasul-

rasul Allah Swt.  

4.6 Berperilaku yang mencerminkan 

kesadaran beriman kepada Rasul-rasul 

Allah Swt. 

Makna iman kepada Rasul-

rasul Allah Swt. 

5. 3.5 Memahami makna taat kepada aturan, Makna taat kepada aturan, 
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Tabel 4.8 Materi Pokok PAI dan Budi Pekerti Kelas XII SMA 

kompetisi dalam kebaikan, dan bekerja 

keras. 

4.7 Menampilkan perilaku taat kepada 

aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan 

bekerja keras 

kompetisi dalam kebaikan, 

dan bekerja keras 

6. 3.6 Memahami makna toleransi dan 

kerukunan 

4.8 Menampilkan contoh perilaku toleransi 

dan kerukunan. 

Toleransi dan kerukunan 

7. 3.7 Memahami bahaya perilaku tindak 

kekerasan dalam kehidupan. 

4.9 Medeskripsikan bahaya  tindak 

kekerasan dalam kehidupan. 

Bahaya perilaku tindak 

kekerasan dalam kehidupan 

8 3.8 Menelaah  prinsip-prinsip dan praktik 

ekonomi dalam Islam. 

4.10 Mempresentasikan praktik-praktik 

ekonomi Islam 

Prinsip-prinsip dan praktik 

ekonomi dalam Islam 

9. 3.9 Memahami pelaksanaan tatacara 

penyelenggaraan jenazah. 

4.11 Memperagakan tatacara 

penyelenggaraan jenazah. 

Pelaksanaan tatacara 

penyelenggaraan jenazah 

10. 3.10 Memahami pelaksanaan khutbah, 

tabligh dan dakwah. 

4.12 Mempraktikkan khutbah, tabligh, dan 

dakwah 

Pelaksanaan khutbah, tabligh 

dan dakwah di masyarakat 

11. 3.11 Menelaah perkembangan peradaban 

Islam pada masa kejayaan. 

4.13 Mendiskripsikanperkembangan 

peradaban Islam pada masa kejayaan 

Perkembangan peradaban 

Islam pada masa kejayaan 

12. 3.12 Menelaah perkembangan Islam pada 

masa modern (1800- sekarang). 

4.14 Mendiskripsikan perkembangan Islam 

pada masa medern (1800-sekarang) 

Masa kejayaan Islam 

NO KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK 

1. 3.1 Menganalisis QS. Ali Imran (3): 

190-191, dan QS. Ali Imran (3): 

159, serta hadits tentang berpikir 

kritis dan bersikap demokratis. 

4.1.1 Membaca QS. Ali Imran (3): 

190-191 dan QS. Ali Imran (3): 

159; sesuai dengan kaidah tajwid 

dan makhrajul huruf. 

4.1.2 Mendemonstrasikan hafalan QS. 

QS. Ali-Imran (3): 190-191, dan QS. 

Ali Imran (3): 159 
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Ali Imran (3): 190-191 dan QS. 

Ali Imran (3): 159 dengan lancar. 

2. 3.2 Menganalisis QS. Luqman (31): 

13-14 dan QS. Al-Baqarah (2): 83, 

serta hadits tentang saling 

menasihati dan berbuat baik 

(ihsan). 

4.2.1 Membaca QS. Luqman (31): 13-

14 dan QS. Al-Baqarah (2): 83 

sesuai dengan kaidah tajwid dan 

makhrajul huruf. 

4.2.2 Mendemonstrasikan hafalan QS. 

Luqman (31): 13-14 dan QS. Al-

Baqarah (2): 83 denagn lancar. 

QS. Luqman (31): 13-14 dan QS. Al-

Baqarah (2): 83. 

3. 3.3 Memahami makna iman kepada 

hari akhir. 

4.3 Berperilaku yang mencerminkan 

kesadaran beriman kepada Hari 

Akhir. 

Beriman kepada hari akhir 

4. 3.4 Memahami makna iman kepada 

Qadha dan Qadar 

4.4 Berperilaku yang mencerminkan 

kesadaran beriman kepada Qadha 

dan Qadar Allah Swt. 

Iman kepada Qadha dan Qadar 

5. 3.5 Memahami hikmah dan manfaat 

saling menasihati dan berbuat baik 

(ihsan) dalam kehidupan. 

4.5 Menyajikan hikmah dan manfaat 

saling menasihati dan berbuat baik 

(ihsan) dalam kehidupan 

Saling menasihati dan berbuat baik 

(ihsan) dalam kehidupan 

6. 3.6 Memahami ketentuan pernikahan 

dalam Islam. 

4.6 Memperagakan tata cara 

pernikahan dalam Islam. 

Pernikahan dalam Islam 

 

 

7. 3.7 Memhami hak dan kedudukan 

wanita dalam keluarga berdasarkan 

hukum Islam. 

4.7 Menyajikan hak dan kedudukan 

wanita dalam keluarga berdasarkan 

hukum Islam. 

Hak dan kedudukan wanita dalam 

keluarga berdasarkan hukum Islam 

8. 3.8 Memahami ketentuan waris dalam 

Islam. 

4.8 Mempraktikkan pelaksanaan 

pembagian waris dalam Islam 

Ketentuan waris dalam Islam. 

9. 3.9 Memahami strategi dakwah dan 

perkembangan Islam di Indonesia. 

Strategi dakwah dan perkembangan 

Islam di Indonesia 
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Tabel 4.9 Relevansi Nilai-Nilai Karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim 

Karya Syekh al-Zarnuji terhadap Materi Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di Tingkat SMA 

No 
Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter 

Materi Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti 

Tingkat SMA 

Kelas 

1. Cinta ilmu  Semangat menuntut ilmu dan 

menyampaikannya kepada 

sesama. 

X 

2. Cinta damai Sikap toleran, rukun dan 

menghindarkan diri dari 

tindak kekerasan.  

XI 

3. Demokratis  QS. Ali Imran (3): 190-191, 

dan QS. Ali Imran (3): 159, 

serta hadits tentang berpikir 

kritis dan bersikap 

demokratis. 

XII 

4. Bersahabat/komunikatif Tidak ada relevansinya   

5. Tawadlu‟ Tidak ada relevansinya   

6. Cerdas  Tidak ada relevansinya   

7. Bersungguh-sungguh Perilaku kompetitif dalam 

kebaikan dan kerja keras.  

XI 

8. Rajin  Tidak ada relevansinya  

9. Syukur  Tidak ada relevansinya  

10. Zuhud  Tidak ada relevansinya   

11. Tawakal  Berperilaku yang 

mencontohkan keluhuran 

budi, kokoh pendirian, 

pemberi rasa aman, tawakal 

dan perilaku adil sebagai 

implementasi dari 

pemahaman makna Asmaul 

Husna (al-Kariim, al-

Mu‟min, al-Wakiil, al-Matiin, 

al-Jaami‟, al-„Adl, dan al-

X 

4.9 Mendeskripsikan strategi dakwah 

dan perkembangan Islam di 

Indonesia 

10. 3.10 Menganalisis faktor-faktor 

kemajuan dan kemunduran 

peradaban Islam di dunia. 

4.10 Mendeskripsikan faktor-faktor 

kemajuan dan kemunduran 

peradaban Islam di dunia. 

Kemajuan dan kemunduran Islam di 

dunia 
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Akhiir). 

12. Sabar  Tidak ada relevansinya  

13. Belas kasih Tidak ada relevansinya   

14. Husnuzhan  QS. Al-Anfal (8): 72; QS. Al-

Hujurat (49): 12 dan 10 serta 

hadits terkait perilaku kontrol 

diri (mujahadah an-nafs), 

prasangka baik (husnuzhan), 

dan persaudaraan (ukhuwah).   

X 

15. Wara‟ Tidak ada relevansinya  

16. Jujur  Tidak ada relevansinya   

 

4. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul 

Muta’allim terhadap Materi Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di Tingkat SMP dan SMA 

a. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta‟limul 

Muta‟allim karya Syekh al-Zarnuji terhadap materi Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di Tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) 

Dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim di dalamnya terdapat 16 nilai 

pendidikan karakter diantaranya adalah cinta ilmu, cinta damai, 

demokratis, bersahabat/komunikatif, tawadlu‟, cerdas, bersungguh-

sungguh, rajin, syukur, zuhud, tawakal, sabar, belas kasih, 

husnuzhan, wara‟, dan jujur. 

Diantara nilai pendidikan karakter yang mempunyai relevansi 

dengan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di tingkat 

SMP adalah: 
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1) Cinta ilmu, relevansi dengan materi QS. Al-Mujadilah (58): 11 

QS. Ar-Rahman (55): 33 serta hadits terkait tentang semangat 

menuntut ilmu (kelas VII). 

2) Cinta damai, relevansi dengan materi QS. Al-Maidah (5): 90–91 

dan 32 serta Hadits terkait tentang perilaku menghindari minuman 

keras, judi, dan pertengkaran (kelas VIII). 

3) Tawadlu‟, relevansi dengan materi QS. Al-Furqan (25): 63; dan 

QS. Al Isra‟(17): 27; dan Hadits tentang rendah hati, hemat dan 

hidup sederhana, kelas VIII dan meliputi materi QS. Al- Isra (17): 

23 dan QS. Luqman (31): 14 dan hadits terkait tentang perilaku 

hormat dan taat kepada orang tua dan guru (kelas IX). 

4) Cerdas, relevansi dengan materi sikap terpuji khulafaurrasyidin 

(Khalifah Ali bin Abi Thalib), (kelas VII). 

5) Tawakal, relevansi dengan materi QS. Az-Zumar (39): 53; QS. 

An-Najm (53): 39-42;  dan QS. Ali Imran (3): 159 tentang 

optimis, ikhtiar, dan tawakal serta hadits terkait
166

 (kelas IX). 

6) Sabar, relevansi dengan materi tentang QS. An-Nisa (4): 146, QS. 

Al Baqarah (2): 153 dan QS. Ali Imran (3): 134 dan hadits terkait 

tentang implementasi perilaku ikhlas, sabar pemaaf (kelas VII) 

dan sikap terpuji khulafaurrasyidin (Khalifah Abu Bakar as-

Siddiq, Khalifah Umar bin Khatab, Khalifat Usman bin Affan, 

dan Khalifah Ali bin Abi Thalib) (kelas VII). 

                                                 
166 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan., Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti BSE 

kurikulum 2013 SMP kelas  IX, (Jakarta:Buku sekolah elektronik,2014), hlm.80
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7) Jujur, relevansi dengan materi perilaku jujur, amanah dan 

Istiqomah.
167

 

b. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta‟limul 

Muta‟allim karya Syekh al-Zarnuji terhadap materi Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di Tingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA) 

Dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim di dalamnya terdapat 16 nilai 

pendidikan karakter diantaranya adalah cinta ilmu, cinta damai, 

demokratis, bersahabat/komunikatif, tawadlu‟, cerdas, bersungguh-

sungguh, rajin, syukur, zuhud, tawakal, sabar, belas kasih, 

husnuzhan, wara‟, dan jujur. 

Diantara nilai pendidikan karakter yang mempunyai relevansi 

dengan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di tingkat 

SMA adalah: 

1) Cinta ilmu, relevansi dengan materi semangat menuntut Ilmu 

implementasi QS. Al Alaq: 1-5 dan At Taubah 9:122.
168

 

2) Cinta damai, relevansi dengan materi sikap toleran, rukun dan 

menghindarkan diri dari tindak kekerasan. (kelas XI)  

3) Demokratis, relevansi dengan materi QS. Ali Imran (3): 190-

191, dan QS. Ali Imran (3): 159, serta hadits tentang berpikir 

kritis dan bersikap demokratis. (kelas XII) 

                                                 
167 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan., Op.cit,hlm.74
 

168 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan., Op.cit, hlm.166
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4) Bersungguh-sungguh, relevansi dengan materi tentang perilaku 

kompetitif dalam kebaikan dan kerja keras. (kelas XI)  

5) Tawakal, relevansi dengan materi berperilaku yang 

mencontohkan keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa 

aman, tawakal dan perilaku adil sebagai implementasi dari 

pemahaman makna Asmaul Husna (al-Kariim, al-Mu‟min, al-

Wakiil, al-Matiin, al-Jaami‟, al-„Adl, dan al-Akhiir). (kelas X) 

6) Husnuzhan, relevansi dengan materi QS. Al-Anfal (8):72 QS. 

Al-Hujurat (49):12 dan QS. Al-Hujurat (49):10 serta hadits 

terkait perilaku kontrol diri (mujahadah an-Nafs), prasangka 

baik (husnuzhan), dan persaudaraan (ukhuwah). (kelas X) 
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BAB V  

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Pembahasan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul 

Muta’allim 

Pendidikan adalah proses pertumbuhan dan perkembangan manusia 

melalui pengajaran, pembelajaran untuk mendapatkan pengetahuan dan atau 

keterampilan serta mengembangkan tingkah laku yang baik agar bisa 

bermanfaat bagi kehidupan dirinya, masyarakat dan lingkungannya. 

Pendidikan karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan 

yang baik (habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap dan 

bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya.
169

 

Pendidikan karakter pada dasarnya adalah pendidikan yang ingin 

memberikan pemahaman bahwa sifat-sifat terpuji tidak hanya dipelajari 

namun juga diaplikasikan serta mengetahui nilai dari sifat-sifat terpuji 

tersebut. Sehingga dimanapun dalam keadaan apapun seseorang itu tetap 

menjunjung tinggi akhlak mulia yang ada di dalam dirinya.  

Merosotnya moral anak bangsa yang banyak dilakukan oleh remaja 

merupakan potret suramnya pendidikan kita. Sebagaimana kita ketahui setiap 

manusia memiliki dua karakter yakni karakter baik dan karakter buruk. 

Dalam surat asy-Syams ayat 8-10, Allah berfirman: 

                                                 
169 

Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011. Op, cit. 

hal. 6.
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“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, 

dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” 

 

Penulis akan menganalisis karakter yang baik, yang terdapat pada 

nilai-nilai pendidikan karakter. Nilai-nilai pendidikan karakter diambil 

penulis dari kitab Ta‟limul Muta‟allim, dimana kitab ini memberikan banyak 

nasihat untuk para peserta didik dalam mencari ilmu. Kemudian nasihat-

nasihat tersebut mengandung banyak nilai-nilai yang harus dikaji, bahkan 

nilai-nilai yang ada dalam kitab tersebut dipraktikkan sampai saat ini 

meskipun kitab tersebut adalah kitab yang hidup pada zaman Abbasiyah.  

Dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim al-Zarnuji menulis pendapat-

pendapatnya diselingi dengan hikayat-hikayat, syair-syair dan matsal-matsal. 

Beliau memberi konsumsi kepada masyarakat awam mengenai masalah 

iktiqadiyah dengan pemikiran-pemikiran imajinatif (waham-waham). Beliau 

mengatakan banyak hal-hal yang sepertinya kurang dasar ilmiahnya, contoh 

pada bab yang menghambat rezeki diantaranya yaitu menyapu rumah di 

malam hari, membakar kulit bawang, bersisir dengan sisir patah dan lain-lain. 

Namun, Pada kurun masa segala aspek tata kehidupan sudah bergeser 

seperti sekarang ini dan telah berlaku era globalisasi, konsep yang ada pada 

kandungan Ta‟limul Muta‟allim, sebaiknya didukung untuk disosialisasikan 

dan dikembangkan secara adapatatif. Dengan melibatkan para pakar disiplin 
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ilmu tertentu dan penambahan tata nilai. Al-Zarnuji bertujuan menulis kitab 

tersebut semata-mata karena ingin mengungkapkan bagaimana cara yang 

sepantasnya bagi seorang peserta didik dalam mencari ilmu. Akan tetapi hal 

ini perlu kita kaji kembali dan disesuaikan dengan konteks pendidikan masa 

kini khususnya di Indonesia. 

Nilai yang terkandung dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim juga 

diperkuat dengan pemikiran dan dalil-dalil dari al-Qur‟an maupun Hadits 

sehingga mampu memberikan peranan penting dalam masyarakat, khususnya 

peserta didik. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut adalah: 

1. Cinta Ilmu 

 

Menurut Syekh al-Zarnuji, pengertian ilmu adalah suatu sifat yang 

dapat dijadikan sarana menuju ke arah terang dan jelas bagi orang yang 

memilikinya, sehingga mengetahui sesuatu itu dengan sempurna. Hal 

tersebut sesuai dengan Hadits: 

 س  ى  و   م  ه  ع  ان  

Karena ilmu adalah ibarat cahaya yang menjadi penuntun kita. 

Kalau tidak berilmu maka orang tersebut akan tersesat karena yang ada 

pada dirinya hanyalah kegelapan, namun ketika orang tersebut memunyai 

ilmu maka dia tidak akan tersesat karena yang ada pada dirinya adalah 

keterangan dari cahaya-cahaya ilmu tersebut.  

Manusia dibedakan dengan makhluk hidup yang lain seperti 

hewan. Bumi diserahkan kepada hewan-hewan itu sudah siap pakai. Akan 

tetapi manusia tidak demikian, bumi diserahkan kepada manusia itu sudah 
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siap olah, manusia berkewajiban mengolah. Yang berarti manusia dituntut 

berupaya, berusaha, dan bekerja keras. Dalam arti belajar dengan tekun 

bagi para penuntut ilmu untuk mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan. 

Dengan demikian berarti kerja keras manusia itu adalah bagian 

dari  kewajibannya. Atau belajar dengan tekun adalah bagian dari 

kewajiban penuntut ilmu untuk mencapai tujuannya yang lebih baik. 

Dalam Hadits dikatakan setiap muslim wajib mencari ilmu. Hal itu 

mengisyaratkan bahwa orang yang menuntut ilmu itu wajib, tidak 

memandang tua atau muda, kaya atau miskin, laki-laki atau perempuan. 

Selama orang itu sehat, maka wajib menuntut ilmu. 

Al-Zarnuji menjelaskan bahwa ilmu adalah komponen penting 

dalam pendidikan. Tentang pentingnya ilmu Imam Syafi‟i juga 

menegaskan: 

 فعهيه بانعهم مه اساد انذويا فعهيه بانعهم ومه اساد الأخشة 

“Barangsiapa yang menghendaki dunia, maka harus dengan ilmu. 

Barangsiapa yang menghendaki akhirat maka harus dengan ilmu.” 

 

Nasihat Imam Syafi„i tersebut mengisyaratkan bahwa kemudahan 

dan kesuksesan hidup baik di dunia maupun di akhirat dapat dicapai oleh 

manusia melalui ilmu pengetahuan.  

Selanjutnya, tentang keutamaan orang yang berilmu. Allah 

berfirman: 
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
170

 

 

Orang yang mempunyai ilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah. 

tentu, orang yang memiliki ilmu pengetahuan luas akan dihormati oleh 

orang lain, diberi kepercayaan untuk mengendalikan atau mengelola apa 

saja yang terjadi dalam kehidupan ini. Ini artinya tingkatan orang yang 

beriman dan berilmu lebih tinggi di banding orang yang tidak berilmu. 

Maka dari itu kita harus mempunyai rasa cinta terhadap ilmu dan 

kemudian semangat menuntut ilmu. 

2. Cinta Damai 

Dalam karakter bangsa, cinta damai dideskripsikan dengan sikap, 

perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya.
171

 Syekh al-Zarnuji memberikan nasihat 
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bahwa seorang peserta didik harus cinta damai dalam bentuk tidak 

melakukan perdebatan. Seperti yang dikatakan beliau: 

“Jangan sekali-kali mempelajari ilmu debat, yaitu ilmu yang timbul 

setelah para ulama besar meninggal dunia.  Karena ilmu debat itu hanya 

akan menjauhkan orang yang hendak belajar ilmu fiqh dan menyia-

nyiakan umur dan memporak-porandakan ketentraman hati, juga akan 

menimbulkan pertentangan (permusuhan).”
172

 

 

Syekh al-Zarnuji juga memberi nasihat bahwa kita harus menjaga 

diri dari segala hal-hal yang menyebabkan permusuhan dan perpecahan. 

Karena hal tersebut akan merugikan diri sendiri dan orang lain serta akan 

menghabiskan waktu saja. Beliau mengatakan: 

 “Jagalah dirimu jangan sampai suka bermusuhan, karena permusuhan 

itu hanya akan membuat dirimu tecela dan membuang-buang waktu 

saja.”
173

 

 

Petunjuk salaf dalam masalah ini adalah menahan diri dari banyak 

permusuhan dan perdebatan, dan sering melakukannya adalah tanda 

kurang wara‟. Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri tatkala 

beliau mendengar orang-orang berdebat: “Mereka itu orang-orang yang 

bosan beribadah, maka mereka menjadi enteng berbicara dan berkurang 

rasa wara‟ mereka, oleh mereka itu mereka selalu berbicara.”Diriwayatkan 

oleh Imam Ahmad dalam az-Zuhd dan Abu Nu‟aim dalam al-Hilyah.
174
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Jika dilihat dalam kenyataan, peserta didik biasanya tidak terlepas 

dari aktivitas dalam pembelajaran seperti diskusi dan kerja kelompok yang 

nantinya pasti tidak akan terlepas dari perbedaan yang bisa menimbulkan 

perdebatan dan permusuhan. Namun, tujuan dari diskusi dan kerja 

kelompok tersebut adalah mencari kebenaran, membuat aktif siswa, 

mempererat rasa persaudaraan, dan agar siswa bisa berinteraksi dan 

berkomunikasi antar sesama.  

Adapun berdiskusi dalam kebenaran adalah baik. Sebab, akan bisa 

menampakkan mana yang benar dan mana yang bathil, mana yang kuat 

dan tidak. Diskusi yang dilakukan peserta didik seharusnya didasari atas 

saling menasehati, kasih sayang dan keinginan mencari hakikat jawaban 

yang benar. Diskusi bisa menyebabkan soerang faham dan mampu untuk 

berdebat. Sedangkan berdebat dalam mencari kebenaran diperintahkan 

oleh Allah, sebagaiman firman-Nya: 

                           

  ...     

“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik...”
175

 

 

Seseorang yang terbiasa dengan diskusi dan perdebatan, maka dia 

akan memperoleh banyak kebaikan. Namun yang dimaksud dengan 

diskusi dan perdebatan yang menimbulkan kebaikan  disini adalah diskusi 

dan perdebatan yang cinta damai, benar-benar mencari jalan keluar dan 
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jalan kebenaran, yang tidak menimbulkan pertengkaran,  rasa hanya ingin 

menang, riya‟, mencari kesalahan, sombong, dan yang penting menang, 

serta membodohi orang yang memang bodoh. Maka, peserta didik harus 

menjauhi diskusi model seperti ini. Perdebatan itu ada dua macam: 

Pertama, perdebatan untuk membodohi orang bodoh dan 

menantang orang pintar agar bisa mengalahkannya, perdebatan ini tercela. 

Kedua, perdebatan untuk mencari kebenaran meskipun kebenaran 

tersebut ada pada lawan debatnya. Perdebatan yang ini diperintahkan.  

3. Demokratis 

Nilai karakter bangsa mendefinisikan bahwa demokratis adalah 

cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dan orang lain.
176

 Demokratis tersebut dalam kitab 

Ta‟limul Muta‟allim diwujudkan dalam bentuk musyawarah sebagaimana 

yang telah dikatakan oleh Syekh al-Zarnuji bahwa: 

“Sebaiknya, orang Islam itu selalu melakukan musyawarah dalam hal apa 

saja. Karena Allah Swt. telah memerintahkan kepada Rasul-Nya, agar 

membiasakan musyawarah di dalam segala urusan.”
177

 

 

Dalam konteks pendidikan kegiatan musyawarah selalu dilakukan 

dalam belajar yang diaktualisasikan dalam kegaiatan pembelajaran seperti 

diskusi, tanya jawab, kerja kelompok dan lain-lain.  

Kegiatan bermusyawarah sangat penting dilakukan. Padahal tidak 

seorang pun yang melebihi kepandaian Rasulullah kendati demikian, 
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Rasulullah masih diperintahkan oleh Allah untuk bermusyawarah. 

Rasulullah sendiri masih bermusyawarah dengan sahabatnya, sampai 

mengenai masalah rumah tangga.
178

 Allah telah befirman tentang perintah 

musyawarah yang terdapat dalam QS. Ali Imron: 159 sebagai berikut: 

                   

                    

                           

 

“Maka berkat rahmat dari Allah-lah engkau (Muhammad) berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras lagi berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila 

engkau telah membulatkan tekad, Maka bertawakallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-

Nya.”
179

 

 

Syekh Ja‟far Shadiq berkata kepada Sufyan Ats-Tsuri: 

“Bermusyawarahlah engkau dalam segala permasalahanmu kepada orang 

yang taqwa kepada Allah Swt..” Adapun mencari ilmu itu termasuk 

permasalahan yang besar lagi sulit, maka bermusyawarahlah tentang 

mencari ilmu, (karena hal itu) lebih penting dan wajib. 

4. Bersahabat/Komunikatif 

“Dan bermusyawarahlah dengan orang setempat, yang sekiranya pantas 

(mampu) diajak bermusyawarah.” 
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Hal di atas mengisyaratkan al-Zarnuji bahwa, harus bersahabat dan 

mau berkomunikasi dengan orang lain. Dengan bermusyawarah maka 

kegaiatan interaksi dan komunikasi dengan orang lain akan terjalin. Hal ini 

perlu diaktualisasikan dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain peran guru, adalah peran lingkungan teman relasi juga tak 

kalah besaranya dalam membentuk karakter berpikir, pandangan hidup dan 

perilaku seorang pelajar. Dalam kaitannya dengan hal ini menurut al-

Zarnuji sebaiknya memilih teman yang rajin belajar, bersifat wara„ dan 

berwatak istiqamah (lurus) dan mudah paham (tanggap). Hindarilah orang 

yang malas, penganggur, pembual, suka berbuat onar dan suka memfitnah. 

Hal ini dianggap sangat penting oleh al-Zarnuji dikarenakan 

banyak orang yang baik-baik berubah menjadi rusak disebabkan oleh 

kesalahan mereka dalam memilih teman. Anak yang tumbuh di dalam 

keluarga yang menyimpang, belajar di lingkungan yang sesat dan bergaul 

dengan masyarakat yang rusak, maka anak akan menyerap kerusakan itu, 

terdidik dengan akhlak yang paling buruk, disamping menerima dasar-

dasar kekufuran dan kesesatan. Kemudian dia akan beralih dari 

kebahagian kepada kesengsaraan, dari keimanan kepada kemurtadan dan 

dari Islam kepada kekufuran. Jika semua ini telah terjadi, maka sangat sulit 

mengembalikan anak kepada kebenaran, keimanan dan jalan mendapakan 

hidayah.  

Dari paparan yang telah disebutkan, kita dapat memahami bahwa 

sepantasnya seorang peserta didik memilih teman yang dapat mendorong 
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dirinya untuk terus meningkatkan kemampuan belajarnya. Tidak sedikit 

pencari ilmu yang pencarian ilmunya terhambat karena ketidaktepatan 

memilih guru yang mengajarkan pelajaran yang dia tekuni dan memilih 

teman yang tepat dalam proses belajarnya. Kedua hal ini jika tidak tepat 

dalam penempatannya, maka akan menghambat perkembangan keilmuan 

peserta didik. Namun, sebagai seorang peserta didik hendaknya berteman 

dengan semua teman dan tidak membeda-bedakan kaya atau miskin, 

cantik atau jelek, pandai atau bodoh seperti terdapat dalam firman Allah 

QS. Al-Hujurat ayat 13: 

                             

                       

 

 “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sungguh, yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti” 
180

 

 

Melalui ayat ini Allah berpesan agar manusia dapat berinteraksi 

yang baik berkomunikasi yang baik serta dapat berteman dengan siapapun 

tanpa membedakan suku, agama dan ras. Namun, jika teman itu baik, 

maka kita juga harus dekat dengannya agar kebaikan itu menyalur pada 

kita, tetapi kalau teman itu jelek, buruk perilakunya, kita harus tetap 

berteman tanpa terpengaruh dan mengikutinya.  
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Dalam karakter Nasional, bersahabat/komunikatif dikatakan bahwa 

tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 

bekerjasama dengan orang lain.
181

 

5. Tawadlu’  

Tawadlu‟ dapat diartikan merendahkan diri dan berlaku hormat 

kepada siapa saja. Adapun tawadlu‟ yang menjadi sikap mental 

merendahkan diri, baik kepada manusia maupun kepada Allah, karena 

orang sombong selalu menolak kebenaran dan menganggap remeh orang 

lain. Sikap ini terjadi akibat dirinya merasa lebih dari orang lain.
182

 

Sedangkan al-Zarnuji mendefinisikan: 

وبه انتقً إنً انمـعانً             إن انـتىاضـع مـه خـصـال انمـتقً

 183يشتقً
 

“Sesungguhnya sikap tawadlu‟ (rendah diri) adalah sebagian dari sifat-

sifat orang yang taqwa kepada Allah Swt.. Dan dengan tawadlu‟ orang 

yang taqwa akan semakin naik derajatnya menuju keluhuran.” 

 

Penuntut ilmu hendaknya mengagungkan ilmu dan ulama serta 

memuliakan dan menghormati guru. Tanpa demikian maka tidak akan 

memperoleh ilmu yang bermanfaat. Sebagaimana dikatakan, bahwa 

kesuksesan cita-cita seseorang disebabkan ia sangat mengagungkan ilmu, 

ulama dan guru serta memuliakan dan menghormatinya. Sebaliknya 

kegagalan seseorang dalam belajar itu karena tidak mau mengagungkan, 

memuliakan dan menghormatinya, bahkan meremehkannya. 
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Setiap murid hendaknya menyadari betul bahwa gurunya, dengan 

ilmu dan pengalamannya serta keinginannya membentuk muridnya 

menjadi seorang pribadi yang mulia, memberikan makanan bagi roh dan 

akalnya, membukakan tabir-tabir kehidupan serta berharap bahwa 

muridnya dapat menjadi lebih alim dari pada gurunya. Guru lebih mampu 

memberikan nasihat yang terbaik, sehingga wajar apabila murid mentaati 

segala pemberian dan arahan guru serta mengesampingkan pendapat 

dirinya, sebab kekeliruan guru (yang mursyid) ada kemungkinan lebih baik 

dari pada kebenaran dirinya.
184

 

Sikap tawadlu‟ yang dikehendaki oleh al-Zarnuji adalah tawadlu‟ 

yang tidak merusak hakekat nilai ketataan itu sendiri. Sikap tawadlu‟ 

tersebut digambarkan dengan “Selalu mencari keridloan guru dengan 

menjaga perasaan guru dan menghindari kemurkaannya dan 

melaksanakan perintah guru asal bukan perintah maksiat atau 

mendatangkan dosa, sebab ketentuan taat adalah taat kepada kebaikan.” 

Sikap tawadlu‟ bagi seorang murid sangat penting untuk dimiliki 

dalam proses pembelajaran dengan senantiasa mengikuti pendapat dan 

petunjuk seorang guru, sebab pada umumnya dengan memperhatikan 

nasihat seorang guru, maka murid akan lebih mudah memahami suatu 

pelajaran, setiap kesulitan yang dihadapi dapat diatasi dengan melalui 

petunjuk dan nasehat guru dengan tidak ada maksud untuk 

mengingkarinya. Alasan mendasar tentang hal ini adalah pendapat al-
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Ghozali, bahwa “ ilmu itu hanya akan didapatkan dengan merendahkan 

diri dan memperhatikan.“  

Jadi ketaatan seorang murid kepada guru dalam konteks pemikiran 

al-Zarnuji, memuat alasan nilai ethic, bukan sebagai hubungan ketaatan 

tanpa batas sebagaimana dikatan oleh “A. Steen Brink” dalam mengkritik 

hubungan  santri dengan Kyai, yang umumnya sam‟an wa tha‟atan, yang 

menjadi fatwa sang Kyai harus diterima dan ditaati santri.  

6. Cerdas  

“Ingatlah, sesungguhnya engkau tidak akan dapat memperoleh ilmu, 

kecuali dengan memenuhi syarat enam perkara yang akan aku terangkan 

secara ringkas yaitu cerdas, rajin, sabar, mempunyai bekal, petunjuk 

guru, dan waktu yang panjang.”
185

 

 

Syair tersebut diambil al-Zarnuji dari sahabat Ali bin Abi Thalib. 

Syair  ini muncul pada saat Islam sedang dalam masa perkembangannya, 

dimana orang Islam sedang dalam kondisi ingin memaknai Islam agar 

menjadi agama yang diakui oleh masyarakat luas di seluruh penjuru dunia. 

Syair di atas menunujukkan beberapa syarat agar mencapai kesuksesan 

dalam mencari ilmu yang salah satunya adalah cerdas. 

Anak yang cerdas juga bisa diartikan sebagai anak yang tajam 

pikirannya. Sehingga anak tersebut dapat mengingat, menghafal dan 

memahami segala sesuatu dengan cepat. Dalam definisi yang lain, 

kecerdasan adalah kemampuan untuk memahami keterkaitan antara 

berbagai hal, kemampuan untuk mencipta memperbaharui, mengajar, 

                                                 
185 

Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri (Terjemah Ta‟limul Muta‟allim),op,cit. 

hal. 21.
 



138 

 

berfikir, mamahami, mengingat, merasakan, dan berimajinasi, 

memecahkan permasalahan, dan kemampuan untuk mengerjakan berbagai 

pekerjaan dalam berbagai tingkat kesulitan.
186

 Oleh karena itu kecerdasan  

menduduki urutan pertama dalam proses pembelajaran yang terjadi di 

lembaga pendidikan. Jika seorang anak memiliki suatu tingkat kecerdasan 

yang tinggi maka anak tersebut tidak akan mengalami kesulitan dalam 

menyerap suatu ilmu dan dia akan cenderung membutuhkan waktu yang 

lebih cepat apabila ingin menguasai suatu ilmu. 

Dalam kajian ilmu modern, terdapat delapan kecerdasan yaitu:  

a. Kecerdasan linguistik, yaitu bakat dalam kemampuan berbahasa. 

b. Kecerdasan matematis/logis, yaitu kemampuan dalam menangani 

angka dan berpikir logis.   

c. Kecerdasan visual, yaitu kecerdasan untuk membayangkan 

sesuatu dalam pikiran. 

d. Kecerdasan musikal, yaitu kecerdasan dalam menciptakan dan  

menafsirkan musik. 

e. Kecerdasan fisik, yaitu kemampuan dalam melakukan gerakan-

gerakan yang bagus. 

f. Kecerdasan inter-personal, yaitu kemampuan berkomunikasi dan 

bergaul dengan baik.  

g. Kecerdasan intra-personal, yaitu kemampuan melakukan analisis 

diri. 
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h. Kecerdasan naturalis, yaitu kemampuan dalam mengenali unsur-

unsur alam.
187

 

Cerdas bagi seorang siswa dalam pembelajaran adalah mampu 

untuk menangkap pelajaran secara clear and distint. Yakni tahu dasar-

dasar pengetahuan itu didapatkan dan bisa membedakan antara ilmu satu 

dengan yang lain. Selain itu siswa juga harus membentuk pengetahuan 

yang didapatkan menjadi sebuah prilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan ini siswa akan menjadi sumber daya manusia yang berguna bagi 

masyarakat. Cerdas dalam pembelajaran sekolah mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut: 

a. Kemampuannya dalam menelaah dan memahami sesuatu lebih kuat 

dari pada anak yang lain.  

b. Kemampuannya dalam belajar dan menyerap berbagai pemikiran serta 

pengetahuan sangat cepat. 

c. Selalu dapat menyikapi dan memecahkan permasalahan belajar 

dengan tepat. 

d. Memiliki kemampuan yang tinggi dalam memahami keterkaitan 

antara berbagai hal, angka-angka dan antara kalimat-kalimat. 

e. Kreativitasnya tinggi, mampu untuk berbuat perencanaan dan upaya  

untuk mencapai suatu tujuan.  

f. Pandai beradaptasi dengan berbagai lingkungan yang berbeda dan 

berubah.  
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g. Memiliki sifat dan kemauan yang keras.
188

 

Peserta didik seharusnya tidak hanya cerdas dalam sekolah formal 

saja, tetapi juga akan terbentuk dalam hal non formal seperti sikap 

terhadap teman, terhadap guru, orang tua dan masyarakat, kemudian ketika 

menghadapi masalah belajar peserta didik yang cerdas tidak akan lari dari 

masalah tersebut tetapi akan mencoba menyelesaikan masalah tersebut.   

7. Bersungguh-Sungguh/Tekun 

Orang yang mencari ilmu itu hendaknya rajin, bersungguh-

sungguh dan tetap (kontinyu). Peserta didik harus sungguh-sungguh di 

dalam belajar dan mampu mengulangi pelajarannya secara kontinyu sesuai 

dengan anjuran yang Allah firmankan dalam surat al-Ankabut ayat 69: 

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- 

benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. dan 

Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 

baik.”
189

 

Ayat di atas menunjukan bahwa menjadi seorang penuntut ilmu 

harus bersungguh-sungguh. Barangsiapa yang menghendaki sesuatu 

disertai ketekunan, tentu akan kesampaian apa yang akan diharapkan. Dan 

barangsiapa yang mengetuk pintu, kemudian terus maju, maka ia akan 

sampai ke dalam.
190

  

Bersungguh-sungguh mengandung pengertian bahwa seseorang 

apabila menginginkan kesuksesan dalam mencari ilmu diharuskan 

mempunyai kesungguhan yang tinggi sehingga akan membuat dirinya 
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menjadi semangat dan tekun dalam belajar, artinya peserta didik harus 

mempunyai motivasi yang kuat untuk terus belajar tanpa kenal menyerah 

dalam menuntut ilmu. Dalam hal ini berarti peserta didik harus selalu 

belajar sendiri dengan mengulang-ulang materi pelajaran yang telah 

dipelajarinya disekolah agar informasi yang telah diterimanya tidak akan 

hilang dan selalu melekat kuat didalam memorinya.  

Seseorang peserta didik walaupun mempunyai IQ rendah akan 

tetapi mempunyai kesungguhan dan berusaha dengan giat, tekun belajar 

secara terus menerus (continue), maka lama kelamaan kemampuannya 

dalam menguasai suatu bidang keilmuan akan terus bertambah sehingga 

akhirnya akan bisa mengejar ketertinggalan dari teman-temannya. 

Orang yang memiliki ketekunan akan selalu giat dalam berusaha 

dan belajar dari kegagalan yang pernah dirasakannya, yang dengan 

kegagalan tersebut akan menjadikannya suatu bahan acuan yang nantinya 

menjadi pedoman untuk terus berusaha mengatasi kegagalan-kegagalan 

yang pernah dirasakannya, sehingga suatu saat peserta didik akan berhasil 

seperti pepatah:  

 مَه  جَذَّ وَجَذَ 

“Siapa yang berusaha (dengan keras) maka akan  mendapatkannya.” 

 

Dengan terus berusaha dan bersungguh-sungguh, maka orang akan 

belajar dari kesalahnnya untuk kemudian memperbaiki kesalahan tersebut, 

sehingga lama kelamaan dia akan bisa mengatasi masalah yang dihadapi 

dan akhirnya bisa mendapatkan keinginannya.     
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Beliau mengatakan dalam syair bahwa: 

 “Semua pangkat (keluhuran) itu tidak diperoleh dari kesungguhan, 

melainkan dari karunia Allah Swt.. Di samping itu, masih harus 

bergandengan dengan amal usaha. Karena jarang sekali menemukan 

keluhuran tanpa usaha yang sungguh-sungguh.” 

 

8. Rajin  

“Dan biasakan rajin belajar dengan baik.”
191

 

 “Taatlah kamu sekalian (kepada Allah beserta Rasul-Nya), rajin-rajin 

dan bersungguh-sungguh, jangan bermalas-malasan, karena engkau 

semua akan kembali kepada Tuhan kalian.”
192

 

 

Dari kedua penjelasan yang diungkapkan Syekh al-Zarnuji tersebut 

di atas memberikan nasihat kepada peserta didik agar mempunyai sifat 

rajin. Rajin yang dimaksud dalam kitab ini adalah rajin belajar dan 

menuntut ilmu, tidak boleh bermalas-malasan. 

Dengan rajin belajar dan tanpa malas-malasan maka lama 

kelamaan apa yang dulunya sulit untuk dipelajari dan dipahami maka 

sedikit demi sedikit akan dapat dimengerti sehingga akhirnya akan dapat 

dipahami secara keseluruhan. Peserta didik yang rajin belajar akan berbeda 

dengan peserta didik yang malas. Seperti pepatah “rajin pangkal pandai, 

hemat pangkal kaya.” Pepatah tersebut mengisyaratkan bahwa peserta 

didik yang rajin akan memperoleh buah keapandaian. Tanpa rajin, 

kepandaian itu tidak akan tercapai. 

Rajin adalah mengerjakan tugas tepat waktu, mengerjakan tugas 

dengan baik, berkesinambungan dan penuh semangat. Peserta didik yang 
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rajin tidak mudah putus asa dan melakukan pekerjaan dengan sungguh-

sungguh, memanfaatkan waktu. 

Keuntungan bagi orang yang rajin adalah: tidak mudah bosan, 

melaksanakan tugas secara berkesinambungan, hasilnya dapat dirasakan, 

mudah mencapai cita-cita, ada keinginan untuk maju, serta penuh dengan 

harapan 

9. Syukur 

Syukur adalah merasa gembira atas pemberian dan karunia-Nya, 

menyatakan kegembiraan itu dengan ucapan dan perbuatan, memelihara 

dan mengunakan karunia itu sesuai dengan kehendak-Nya.
193

 Syukur 

dimaknai dengan ucapan dan tindakan, dan terkadang untuk 

mengekspresikan syukur bisa dengan sujud syukur, seraya berdoa agar 

dilimpahkan rahmat yang lebih oleh Allah Swt.. Konsep syukur dapat 

dilihat dalam al-Qur‟an, antara lain di surat Luqman 12:   

                        

                  

 

Artinya: Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 

Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur 

(kepada Allah), Maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; 

dan barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji".(QS. Al Luqman 12)
194
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Syekh al-Zarnuji dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim mengatakan 

bahwa sebagai seorang pelajar hendaknya selalu bersyukur kepada Allah, 

karena segala macam bentuk kenikmatan adalah hanya dari Allah semata. 

Beliau mengatakan: 

 “Para pelajar sebaiknya bersyukur kepada Allah Swt. disertai ucapan 

dan hati, dibuktikan dengan anggota badan serta harta bendanya. Para 

pelajar hendaknya mengetahui dan merasa, bahwa kepahaman serta 

pertolongan adalah semata-mata pemberian dari Allah Swt..”
195

 

 

Al-Zarnuji menjelaskan bahwa bersyukur harus dengan disertai 

ucapan (Alhamdulillah), hati, dan dibuktikan dengan perilaku orang yang 

bersyukur kepada Allah. Bersyukur dimaksudkan untuk peserta didik yang 

telah mendapatkan segala kemampuan, kepandaian, kecerdasan, dan 

pemahaman. Peserta didik harus sadar bahwa semua kepahaman dalam 

menuntut ilmu adalah hakikatnya datang dari Allah, sehingga peserta didik 

tidak boleh sombong dan menafikan tentang kenikmatan yang diberikan 

oleh Allah. Ketika peserta didik bersyukur atas segala yang telah dimiliki 

dan dipahami, maka Allah akan menambahnya.  

10. Zuhud  

وأوتم إنــً سبكم تشجعىن ولا تهجعىا  أطيعىا وجذوا ولا تكسهىا

 قهيلا مه انهيم ما يهجعىن فخياس انىسي

“Taatlah kamu sekalian (kepada Allah beserta Rasul-Nya), rajin-rajin dan 

bersungguh-sungguh, jangan bermalas-malasan, karena engkau semua 

akan kembali kepada Tuhan kalian.”
196
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Menurut bahasa zuhud berarti tidak ingin kepada sesuatu dengan 

meninggalkannya. Zuhud dalam pengertian ini adalah berusaha mencintai 

Allah Swt. di atas cinta kepada apa pun dan siapa pun. Seseorang yang 

memiliki sifat zuhud akan menyerahkan seluruh pengabdiannya hanya 

kepada Allah Swt. dengan berpaling dan meninggalkan sesuatu yang 

bersifat kemewahan duniawi. 

Seseorang yang memiliki sifat zuhud selalu mengharapkan sesuatu 

yang lebih baik dan bersifat spiritual atau kebahagiaan akhirat. Harta yang 

dimilikinya digunakan untuk pengabdian kepada Allah Swt. guna 

menegakkan agama Islam. Allah berfirman  QS. Al-„Ankabut: 64: 

                       

            

 

“dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan 

main-main. Dan sesungguhnya khirat itulah yang sebenarnya 

kehidupan, kalau mereka mengetahui.”  197   

Sebagaimana dalam firman Allah tersebut, orang yang memiliki 

sifat zuhud, tidak pernah terlena dengan kemewahan hidup dunia. 

Kenikmatan yang diberikan Allah untuk hidup dunia ini hanyalah 

perhiasan dunia. Sementara kehidupan akhirat adalah lebih kekal. 

Kemewahan dunia hanyalah sesuatu yang melalaikan orang dari 

mengingat Allah. 

Al-Gazali membagi tingkatan zuhud menjadi 3 yaitu 
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1. Meninggalkan sesuatu karena menginginkan sesuatu yang lebih baik 

daripadanya 

2. Meninggalkan keduniaan karena mengharap sesuatu yang bersifat 

keakhiratan, 

3. Meninggalkan segala sesuatu selain Allah Swt. karena mencintai-Nya. 

Kecintaan kepada Allah Swt. lebih diutamakan daripada keinginan 

untuk memiliki sesuatu yang bersifat material. Seseorang yang 

mengutamakan kehidupan akhirat, Allah Swt. akan menambah keuntungan 

baginya. Allah Swt. berfirman dalam QS. Asy-Syura ayat 20 yang artinya: 

“Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan 

keuntungan itu baginya dan barangsiapa menghendaki keuntungan di dunia 

Kami berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia 

tidak akan mendapat bagian di akhirat.” 

 

11. Tawakal  

Tawakal maksudnya menyerahkan segala urusan kepada Allah 

Swt.. Penuntut ilmu wajib bertawakal dalam menuntut ilmu. Jangan 

merasa bingung atau susah dalam urusan rizki. Bertawakal adalah akhir 

dari proses ikhtiar seorang mukmin untuk mengatasi urusannya. Orang 

yang cerdik tidak perlu merasa prihatin terhadap urusan keduniaan. Sebab 

merasa prihatin dan susah itu tidak akan dapat merubahmnasib dan tidak 

membawa manfaat, bahkan dapat membahayakan hati, akal dan tubuh 

serta merusak amal-amal kebaikan. Karena semuanya telah ditentukan 

Allah Swt.. Al-Zarnuji mengatakan: 

“Sebagai seorang pelajar hendaknya jangan terlalu memberanikan diri 

serta akalnya. Tetapi carilah kebenaran itu dengan memohon serta 

tawakal kepada Allah Swt.. Barangsiapa yang bertawakal kepada kepada 
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Allah Swt., tentu Allah Ta‟ala akan memberikan petunjuk-Nya ke jalan 

yang benar.”
198

 

 “Setiap pelajar hendaknya selalu bertawakal selama dalam mencari 

ilmu.”
199

 

 

Tawakal bagi penuntut ilmu bukan berarti meniadakan upaya, dan 

hanya berpasrah. Tetapi harus ada kerja nyata dan kesungguhan dalam 

mewujudkan impian. Yaitu bekerja keras dan belajar sungguh-sungguh 

supaya cita-cita dan impiannya terwujud. Sebagimana tercantum dalam al-

Qur‟an selama perjalanannya mencari ilmu, sebagai berikut:  

                    

                    

                             

 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu,  kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya.” (QS. Ali-Imran: 159)
200

 

 

Dalam ayat yang telah dikemukan di atas menunjukan pentingnya 

untuk berusaha dan kemudian baru bertawakal. Sebagaimana Nabi 

melakukan musyawarah dahulu dengan para sahabat Nabi kemudian baru 

bertawakkal kepada Allah dengan berserah kepada-Nya. Beranjak dari 
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sinilah pentingnya usaha dan kerja kerasa sebelum kita bertawakal, dan 

Nabi sendiri sangat marah kalau melihat ada seorang muslim yang hanya 

bertawakal kepada Allah tanpa usaha dan perjuangan. Dengan demikian 

tawakal mengandung pengertian bekerja keras serta berjuang untuk 

mencapai tujuan dan kepentingan, barulah berserah kepada Allah Swt.. 

Tawakal menurut Mahmud Al-Mishri dalam Ensiklopedia Akhlak 

Muhammad Saw. adalah: menyandarkan hati kepada Allah ketika mencari 

maslahat atau menghindari mudarat dalam perkara duniawi dan ukhrawi. 

Mukmin yang bertawakal akan menyerahkan seluruh urusannya kepada 

Allah Swt. dan mewujudkan keimanannya dengan meyakini bahwa hanya 

Allah yang mampu memberi atau tidak memberi sesuatu, dan 

mendatangkan manfaat atau marabahaya. 

Orang yang cerdik tidak perlu merasa prihatin terhadap urusan 

keduniaan. Sebab merasa prihatin dan susah itu tidak akan dapat merubah 

nasib dan tidak membawa manfaat, bahkan dapat membahayakan hati, 

akal dan tubuh serta merusak amal-amal kebaikan. Karena semuanya telah 

ditentukan Allah Swt..
201

 Penuntut ilmu harus mengurangi urusan 

keduniaan yang dapat merintangi tercapainya ilmu dengan sekuat 

kesanggupannya. Penuntut ilmu juga harus berani menanggung resiko 

selama perjalanan belajar dalam perantauan menuntut ilmu. 

Jadi, seorang peserta didik harus bertawakal penuh kepada Allah 

ketika sedang melaksanakan proses mencari ilmu atau hal-hal yang lain. 
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Karena ketika seorang penuntut ilmu berkurang rasa tawakalnya maka 

lambat laun proses belajarnya pun akan terganggu. Akan tetapi tidak dapat 

dipungkiri bahwa masalah yang sering mendera seorang penuntut ilmu 

adalah masalah rizki. Oleh karena itu, dalam kondisi seperti inilah peran 

seorang guru untuk menekankan pada muridnya agar senantiasa kosisten 

dan tawakal dalam menuntut ilmu. 

12. Sabar 

Secara etimologi berarti menahan. Secara terminologi, sabar berarti 

menahan dari tiga hal: pertama, sabar dalam ketentuan kepada Allah. 

Kedua, sabar dari hal-hal yang diharamkan oleh Allah. Ketiga, sabar 

terhadap takdir Allah yang tidak menyenangkan.
202

  

Lawan dari sifat sabar adalah keluh kesah (jaza‟), yang merupakan 

perbuatan tercela, atau kufur yang akan membawa kepada kehancuran. 

Sedangkan sabar yaitu mengetahui konsekuensi dan mau melakukan 

konsekuensi.  Artinya tahu apa yang harus dilakukan dan mau melakukan 

apa yang harus dilakukan. Seperti contoh, siswa bodoh, dikatakan bodoh 

karena siswa belum mengetahui pelajaran. Siswa yang bodoh tahu 

bahwasanya belum tahu (bodoh) itu harus mencari tahu atau belajar kalau 

siswa tersebut ingin sukses. Maka konsekuensi siswa tersebut adalah 

belajar. Manusia dalam belajar itu ada tingkatan yaitu tahu, mau dan 

mampu. Apabila ketiga tingkatan tersebut terpenuhi maka siswa tersebut 

akan sukses dalam mencari ilmu. Sabar terbagi menjadi dua bentuk: 
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a. Sabar yang berkaitan dengan tubuh, yaitu menanggung beban yang 

berat dengan anggota tubuh, baik secara pekerjaan seperti  

mengerjakan pekerjaan yang berat dalam beribadah dan lainnya 

maupun menanggung beban yang berat dengan ketabahan (hati).  

b. Kesabaran yang paling sempurna, yaitu sabar dalam menghadapi 

keinginan syahwat dan hawa nafsu. Sabar dalam menghadapi syahwat 

perut dan kemaluan disebut dengan iffah (menjaga diri). Bagi seorang 

siswa, dalam belajar terdapat rintangan yang berasal dari dua sisi, 

yaitu internal (dalam diri) dan eksternal (dari luar). Rintangan dari 

dalam diantaranya adalah kesulitan dalam memahami suatu kajian 

dalam mata pelajaran. Apabila seseoarang mampu bersabar dengan 

tidak menyerah pada dirinya sendiri yang agak kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran yang diterimanya dan terus berusaha 

mengatasi ketidakmampuannya dengan terus menerus belajar dan 

berusaha, maka lama kelamaan kesulitan tersebut akan bisa diatasi. 

Sedangkan rintangan dari luar, misalnya berupa kesulitan seperti 

contoh transportasi dan komunikasi. Dengan adanya faktor 

transportasi dan komunikasi yang tidak lancar maka akan 

mengganggu kondisi peserta didik dalam berkonsentrasi untuk 

menuntut ilmu. Apabila anak tersebut menyerah pada situasi yang 

demikian maka akan berakibat pada kecenderungan untuk malas 

dalam menuntut ilmu dan akhirnya akan menghalangi kesuksesan 

dalam belajar. Akan tetapi apabila anak tersebut bersabar dan 
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berusaha untuk tidak menyerah dengan berusaha mencari solusi yang 

terbaik dari rintangan yang menghalanginya, maka hal ini akan 

berbuah pada kesuksesan dalam belajar. 

Konsep sabar difirmankan Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 153: 

                 

       

 

“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar.
203

 

 

  فمه صبش عهً رنك انتعب وجذ نزة انعهم تفىق نزات انذويا

“Barangsiapa yang mau bersabar memikul penderitaan dan tahan uji 

terhadap kepayahan mencari ilmu, maka sudah tentu akan dapat 

merasakan kelezatan ilmu melebihi semua kelezatan yang ada di 

dunia.”
204

 

 
13. Belas Kasih  

Menurut Syekh al-Zarnuji, orang berilmu, hendaknya mempunyai 

sifat belas kasihan kalau sedang memberi nasihat. Jangan sampai 

mempunyai maksud jahat dan iri hati. Maksudnya adalah belas kasih 

kepada semua orang supaya orang tersebut tidak tersesat, maka wujud dari 

belas kasih tersebut adalah dengan memberikan nasihat kepada orang-

orang yang membutuhkan agar orang tersebut menjadi lebih baik.  
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Peserta didik hendaknya saling membantu teman-temannya, 

khususnya yang kurang bisa dalam pelajaran. Tidak boleh yang pandai 

menjatuhkan yang bodoh, yang bisa menjatuhkan yang tidak bisa. Peserta 

didik bisa melakukan kegiatan belajar kelompok dengan peserta didik 

yang dianggap bisa atau lebih pandai, dan yang lebih pandai tersebut 

mengajari teman yang lain yang kurang bisa sehingga perasaan belas 

kasihan itu akan muncul dan bahkan menjadi kebiasaan yang dilakukan 

yang disebut dengan karakter yang nantinya akan menimbulkan sikap 

tolong menolong. 

Firman Allah banyak yang menganjurkan untuk saling tolong 

menolong diantaranya QS. Al Maidah 2: 

                      

                

Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah 

Amat berat siksa-Nya. (QS. Al Maidah 2)
205

 

 

 

 

 

14. Husnuzhan 

Husnuzhan (berperasangkan baik) adalah meyakini Asma', sifat 

serta perbuatan Allah Swt. yang layak bagi-Nya. Sebuah keyakinan yang 

menuntut pengaruh yang  nyata. Misalnya, meyakini bahwa Allah 
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merahmati semua hamba-Nya dan memaafkan mereka jika mereka 

bertaubat dan kembali kepada-Nya.
206

 Allah akan menerima amal ketaatan 

dan ibadah mereka. Firman Allah dalam QS. Al-Hujurat 12: 

                       

                   

                      

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-

sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan 

satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 

kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Hujurat 12)
207

 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa kita dianjurkan untuk 

menghindari sifat berburuk sangka dan saling menggunjing sat sama lain, 

dikarenakan nanti orang yang melakukan hal tersebut akan disiksa di 

neraka dengan cara akan memakan daging orang yang sudah mati. Ayat di 

atas menunjukkan balasan kepada orang yang berburuk sangka di akhirat. 

Sedangkan al-Zarnuji juga menganjurkan atau memberi nasihat agar tidak 

berburuk sangka dan berperilaku husnuzhan karena orang yang berburuk 

sangka akan mendapatkan balasan ketika di dunia mendapatkan banyak 

permusuhan di dalam hidupnya. al-Zarnuji mengatakan:  
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“Janganlah sekali-kali kamu menganggap buruk terhadap orang mukmin. 

Karena anggapan yang buruk itu akan dapat menimbulkan permusuhan, 

lagipula tidak diperbolehkan.”
208

 

 

15. Wara’ 

Selanjutnya menurut al-Zarnuji, seorang pelajar harus bersifat 

wara„ (Self Protection) dalam mencari ilmu. Secara harfiah kata wara‟ 

berarti menjauhkan diri dari dosa, maksiat dan perkara syubhat. Wara‟ 

juga berarti Iffah yaitu mencegah diri melakukan sesuatu yang tidak 

pantas.
209

 Menurut Ibrahim bin Adham, wara‟ adalah meninggalkan segala 

yang masih diragukan dan meninggalkan kemewahan.
210

 

Sedangkan menurut Syaikh Al-Haddad wara‟ adalah: 

“Bersikaplah menerima kesederhanaan hidup, dan jangan berpanjang 

angan-angan, dan bersikaplah waspada (wara‟) terhadap apa yang tidak 

halal.”
211

 

 

Jadi wara‟ adalah meninggalkan hal-hal yang syubhat atau samar-

samar hukumnya baik yang menyangkut makanan, pakaian, maupun 

persoalan apapun. Meninggalkan apa-apa yang haram merupakan 

keharusan setiap Muslim. Setiap Muslim juga harus sekuat mungkin 

meninggalkan apa saja yang makruh. Ini merupakan sikap dasar setiap 

Muslim. Jika demikian sudah sepantasnya seorang peserta didik harus 

memiliki sifat wara‟.  

Dilihat dari segi jenisnya, wara‟ terbagi dua: wara‟ anggota lahir 

dan wara‟ bathin. Wara‟ lahir adalah tidak menggerakkan anggota badan, 
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melainkan kepada yang diridai Allah. Sedangkan wara‟ bathin adalah tidak 

memasukkan kepada ingatan dan kenangan kecuali hanya Allah. Al-Sarraj 

membagi wara‟ kepada tiga tingkatan: memelihara diri dari yang syubhat, 

memelihara diri dari yang halal yang akan membawa kepada maksiat, dan 

memelihara diri dari sesuatu yang halal yang akan membawa lupa kepada 

Allah.
212

 

Diantara tanda yang mendasar bagi orang-orang yang wara‟ adalah 

kehati-hatian mereka yang luar biasa dari sesuatu yang haram dan tidak 

adanya keberanian mereka untuk maju kepada sesuatu yang bisa 

membawa kepada yang haram. Dan dalam hal itu, Rasulullah Saw. 

bersabda: 

“Menceritakan kepada kami Abu Mushir dari Ismail bin Abdillah bin 

Samaah dari Awza‟i dari Qurroh dari zuhri dari Abi Salamah dari Abi 

Huroiroh berkata: Rasulullah Saw.. Bersabda: Termasuk tanda baik 

keislaman seseorang, ia meninggalkan hal-hal yang tidak penting 

baginya. (HR.Tirmidzi.)
213

 

 

Hadits di atas sesuai dengan yang dikatakan oleh al-Zarnuji bahwa 

sebagai seorang peserta didik jangan sampai banyak membicarakan ilmu 

yang tidak bermanfaat. Karena banyak membahas sesuatu ilmu yang tidak 

bermanfaat merupakan senda gurau saja dan menyia-nyiakan umur. 

“Tinggalkan apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak meragukan. 

(HR. Bukhari).
214
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Dengan demikian, sikap wara‟ merupakan sikap kritis dan 

antisipasi diri terhadap apapun yang bisa menjadi aib; mengedepankan 

kehati-hatian bertindak; keluar dari yang samar menuju yang jelas; 

meninggalkan yang meragukan menuju yang tak meragukan; tidak 

memperturutkan keinginan, tetapi mengambil sesuai yang dibutuhkan atau 

sekadarnya; mengambil hal mubah untuk menguatkan ibadah, 

meningkatkan ketaatan, dan manambah taqarrub kepada Allah.  

16. Jujur 

Dalam bahasa Arab berasal dari kata “Ash-Shiddiq” adalah orang 

yang selalu bersikap jujur dalam perkataan dan perbuatan. Jujur dapat 

diartikan sebagai kehati-hatian seseorang dalam memegang amanah yang 

telah dipercayakan oleh orang lain kepada dirinya.
215

 Kejujuran tergolong 

akhlak terpuji. Seseorang dikatakan jujur bila menyatakan kebenaran 

sesuai dengan fakta yang ada. Sesungguhnya kejujuran itu tanda dari 

kebaikan.
216

 Jujur terdapat dalam firman Allah QS. Al Anfal 27: 

                        

   

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 

Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-

amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.”
217

 

“Sesungguhnya melakukan dosa itu menjadi sebab tertutup rizki, 

khususnya dusta, ia akan dapat mendekatkan pada kefakiran.”
218
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Jujur harus dimiliki oleh setiap peserta didik karena Rasulullah 

juga merupakan orang yang jujur. Jujur akan membawa keberkahan dan 

kemujuran, khususnya ketika jujur mencari ilmu. Seorang murid yang 

sedang menapak jalan keselamatan dalam rangka mencapai Allah harus 

mewujudkan dalam dirinya tiga sifat, yakni jujur, ikhlas, dan sabar. Sebab 

semua sifat kesempurnaan tidak dapat dimiliki seseorang kecuali jika ia 

memiliki tiga sifat tersebut. 

Kejujuran berbuah kepercayaan, sebaliknya dusta menjadikan 

orang lain tidak percaya. Jujur membuat hati kita tenang, sedangkan 

berbohong membuat hati jadi was-was. Seperti ketika peserta didik yang 

sedang melakukan ujian kemudian berlaku tidak jujur dengan menyontek 

teman, maka dia akan selalu merasa was-was karena diawasi oleh guru.  

Kejujuran merupakan bagian dari akhlak yang diajarkan dalam 

Islam. Seharusnya sifat jujur juga menjadi identitas seorang muslim. 

Hikmah atau manfaat dari perilaku jujur adalah mendapatkan kepercayaan 

dari orang lain, mendapatkan banyak teman, dan mendapatkan 

ketentraman hidup karena tidak memiliki kesalahan terhadap orang lain.  

Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim 

relevan dengan 18 nilai pendidikan karakter bangsa yang harus 

dikembangkan. Diantaranya adalah cinta ilmu, cinta damai, demokratis, 

bersahabat/komunikatif, bersungguh-sungguh, rajin, syukur, zuhud, tawakal, 

belas kasih, wara‟ dan jujur.   
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Di dalam kitab, cinta ilmu ditunjukkan dengan sikap belajar dan 

membiasakan merenungkan kedalaman ilmu, hal ini sama dengan nilai 

karakter bangsa rasa ingin tahu yang merupakan sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya. Cinta damai dalam kitab adalah tidak berdebat dan 

bermusuhan, hal ini sama dengan cintai damai dalam karakter bangsa yang 

merupakan sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. Demokratis di dalam kitab 

diimplementasikan dengan cara bermusyawarah yang akan menimbulkan rasa 

yang sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain serta sikap dan tindakan 

saling menghargai yang diinginkan bangsa yaitu demokratis dan toleran. 

Bersahabat/komunikatif dalam kitab sama dengan bersahabat/komunikatif 

bangsa yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, 

dan bekerjasama dengan orang lain.  

Selanjutnya, nilai pendidikan karakter bersunggguh-sungguh dalam 

kitab sama dengan kerja keras dalam nilai karakter bangsa yang menunjukkan 

upaya yang sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar 

dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Kemudian rajin 

dalam kitab ditunjukkan dengan rutin belajar yang sama dengan nilai karakter 

bangsa yaitu gemar membaca yang merupakan kebiasaan menyediakan waktu 

untuk membaca berbagai bacaan yang yang membarikan kebajikan pada 

dirinya. 
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Syukur dalam kitab merupakan sikap tanggung jawab dalam bangsa 

yang merupakan kewajiban dan seharusnya dilalukan terhadap Tuhan. 

Sedangkan zuhud, tawakal dan wara‟ merupakan nilai religius. Belas kasih 

dalam kitab sama dengan nilai peduli sosial dalam bangsa yang merupakan 

sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 

masyarakat. Kemudian jujur dalam kitab sama dengan jujur dalam bangsa 

yang sama-sama merupakan perilaku upaya menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tidakan, dan pekerjaan. Hanya 

saja nilai pendidikan karakter yang ada dalam kitab tidak ada yang 

menunjukan nilai cinta tanah air.  

 

B. Pembahasan Bentuk Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul 

Muta’allim 

Setelah penulis menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang ada 

dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim, maka penulis akan membahas tentang 

implementasi dari nilai-nilai pendidikan karakter yang telah tercantum dalam 

kitab tersebut yang merupakan bentuk dari pendidikan karakter. 

Bentuk dari pendidikan karakter perlu direalisasikan peserta didik 

guna mancapai tujuan kesuksesan memperoleh ilmu. Terdapat empat bentuk 

pendidikan karakter yang dapat dilaksanakan dalam proses pendidikan, antara 

lain:  

1) Pendidikan berbasis nilai religius yaitu pendidikan karakter yang 

berlandaskan kebenaran wahyu (konversi moral). 
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2) Pendidikan karakter berbasis nilai kultur yang berupa budi pekerti, 

pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan para 

pemimpin bangsa.  

3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan). 

4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil proses 

kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis).
219

 

Pendidikan berbasis nilai religius meliputi nilai syukur dan tawakal. 

Di dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim implementasi dari nilai syukur adalah 

dengan selalu mengucap syukur “Alhamdulillah” setiap memahami ilmu dan 

hikmah, karena dengan selalu bersyukur maka ilmu akan semakin bertambah 

atau berkembang. Nilai syukur seharusnya dilakukan peserta didik dengan 

menyatakan di dalam hati bahwa sesungguhnya semua kenikamatan adalah 

datangnya dari Allah. Kemudian peserta didik mengucapkan rasa syukurnya 

melalui lisannya dengan selalu mengucapkan “Alhamdulillah”, baik dalam 

keadaan sedih atau senang, mendapat nilai bagus atau tidak bagus, 

mendapatkan uang saku atau tidak, diberi kesehatan atau kesakitan, diberi 

kemudahan dalam menyerap ilmu, maka semua hal itu harus selalu disyukuri.  

Namun, implementasi syukur tidak hanya di dalam hati dan lisan saja, 

tetapi harus diaktualiasasikan dengan perbuatan. Dengan cara menjaga 

kenikmatan kesehatan yang diberikan Allah kepada peserta didik dengan 

tujuan agar dapat mencari ilmu dengan lancar, karena jika peserta didik 
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dalam keadaan sakit, pasti akan ada banyak masalah ketika proses belajar 

berlangsung.  

Selanjutnya, bentuk dari karakter tawakal yang dikatakan al-Zarnuji 

dalam kitabnya adalah peserta didik tidak perlu merasa susah karena masalah 

rizki dan tidak menyibukkan diri dengan urusan tersebut. Karena orang yang 

mencari ilmu itu akan dicukupi oleh Allah dengan sendirinya, sehingga 

peserta didik tidak perlu memikirkan biaya dahulu yang penting yang 

diprioritaskan terlebih dahulu adalah mencari ilmu. Tawakal bukan berarti 

hanya pasrah kepada Allah, tetapi tawakal adalah berserah diri kepada Allah 

setelah melakukan usaha. Peserta didik ketika akan ada ulangan harian, 

belajar dahulu sebelum ulangan, setelah itu hasilnya biarkan Allah yang 

menentukan. 

Pendidikan karakter berbasis nilai kultur meliputi nilai demokratis 

dan tawadlu‟. Demokratis dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim 

diimplementasikan dengan musyawarah saling mengingatkan pelajaran 

(mudzakarah), berdiskusi (munadzarah) dan memecahkan masalah bersama 

(mutharahah). Peserta didik dalam kegiatan pembelajan seharusnya 

diarahkan pada kegiatan yang membuat dirinya aktif dan berinteraksi, saling 

tukar pikiran dengan sesamanya. Kegiatan ini biasanya sudah 

diaktualisasikan di dalam kegiatan pembelajaran dengan cara kerja 

kelompok, tugas diskusi, tanya jawab, dan permainan-permainan yang 

membutuhkan kerjasama dan interaksi antara peserta didik.  
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Nilai selanjutnya adalah tawadlu‟. Al-Zarnuji mengatakan bahwa 

bentuk dari tawadlu‟ adalah menghormati ilmu dan menghormati guru. 

Diantara menghormati ilmu adalah peserta didik hendaknya tidak mengambil 

kitab kecuali dalam keadaan suci. Demikian pula dalam belajar, hendaknya 

dalam keadaan suci. Al-Zarnuji menyarankan kepada peserta didik yang akan 

memulai belajar dengan berwudhu. Kemudian bentuk dari menghormati ilmu 

selanjutnya adalah selalu menulis dengan rapi dan jelas, agar tidak terjadi 

penyesalan di kemudian hari. Peserta didik harus mempunyai dan membeda-

bedakan buku sesuai mata pelajaran masing-masing disertai tulisan yang rapi 

di dalam buku agar mempermudah dalam belajar. Disamping itu, peserta 

didik hendaknya selalu memperhatikan secara seksama terhadap ilmu yang 

disampaikan padanya, sekalipun telah diulang seribu kali penyampaiannya.  

Kemudian diantara menghormati guru yang dikatakan al-Zarnuji 

adalah tidak berjalan di depannya, duduk di tempat duduknya, memulai 

bicara kecuali mendapat izin darinya, banyak bicara, dan tidak mengajukan 

pertanyaan ketika guru sedang dalam keadaan tidak enak, menjaga waktu, 

tidak mengetuk pintu rumahnya, tetapi sabar menunggu hingga pendidik itu 

keluar dari rumahnya, melaksanakan perintah-perintahnya kecuali perintah 

maksiat,  menghormati putera dan semua orang yang ada hubungan 

dengannya.
220

 

Hal mengenai menghormati guru tersebut di atas intinya mengajarkan 

kepada peserta didik terhadap sopan santun kepada guru. Di era sekarang ini, 
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sopan santun kepada guru sudah menurun secara drastis. Seharusnya peserta 

didik selalu sopan santun terhadap guru karena guru adalah orang yang 

memberikan ilmu kepada kita. Peserta didik dapat mengaktualisasikan 

menghormati guru dengan mengucapkan salam ketika bertemu, bersalaman 

dengan guru, tidak membicarakan keburukannya, mematuhi segala 

perintahnya kecuali perintah yang jelek, berbicara yang sopan kepada guru, 

tidak berbicara seperti layaknya bicara kepada teman, mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan seksama atau memperhatikan guru ketika menjelaskan 

dan tidak bergurau sendiri. 

Pendidikan karakter berbasis lingkungan meliputi nilai cinta 

damai, bersahabat/komunikatif, dan husnuzhan. Cinta damai dalam kitab 

Ta‟limul Muta‟allim berbentuk tidak mempelajari ilmu debat. Dalam hal ini, 

peserta didik seharusnya menjauhi segala macam hal-hal yang menimbulkan 

permusuhan antar sesama. Ketika mengikuti lomba, kerja kelompok, dan 

diskusi harus bisa menempatkan diri dan menahan rasa egois masing-masing. 

Tempat duduk di kelas diciptakan bergantian untuk menghindari permusuhan 

antara peserta didik. 

Bentuk dari bersahabat/komunikatif, berkomunikasi dengan cara 

musyawarah kepada orang setempat/ sekeliling ketika akan memilih guru. 

Ketika menjadi peserta didik seharusnya ketika akan memilih sekolah harus 

bermusyawarah dengan orang tua atau guru. Karena dengan musyawarah 

maka akan menemukan jalan keluar yang baik. Musyawarah akan 

menciptakan suasana yang interaktif sehingga terjalin hubungan yang 
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komunikatif dan bersahabat. Dalam proses pembelajaran seharusnya guru 

tidak lepas dari mangajarkan nilai musyawarah kepada peserta didik. Peserta 

didik juga seharusnya menjalin hubungan baik dan bersahabat dengan peserta 

didik yang lain dengan tanpa membeda-bedakan, tetapi disusahakan berteman 

dengan teman yang rajin, pandai, baik, dan berperilaku baik. diadakan dalam 

program belajar mengajar yang menggunakan metode berkelompok, sehingga 

siswa bisa saling menghargai satu sama lain dan memupuk persahabatan 

Husnuzhan yang dimakasud di dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim 

adalah tidak berprasangka buruk terhadap orang lain, diantaranya adalah 

membiarkan orang yang berbuat jelek kepada kita dan tidak usah 

membalasnya, dan memperbanyak atau melipatgandakan perbuatan baik 

kepada seseorang.  

Pendidikan karakter berbasis potensi diri meliputi nilai cinta ilmu, 

bersunguh-sungguh, rajin, sabar, dan wara‟. Cinta ilmu dalam kitab Ta‟limul 

Muta‟allim diimplementasikan dengan peserta didik belajar dan mencari ilmu 

pengetahuan setiap hari dan menggunakan seluruh waktunya untuk 

membiasakan merenungkan kedalaman ilmu, dan tidak pernah malu 

mengambil pelajaran, serta tidak pelit untuk memberikan pelajaran kepada 

orang lain. Bentuk dari cinta ilmu adalah dengan semangat menuntut ilmu 

setiap hari, berniat mencari ilmu hanya untuk mendapat ridho Allah, tidak 

pernah mengeluh ketika mendapatkan kesulitan dalam belajar, berusaha 

bagaimana agar dirinya dapat menyerap ilmu dengan baik. 
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Cinta terhadap ilmu dapat juga ditunjukkan peserta didik dengan 

perilaku diantaranya: 

a. Senang membaca buku-buku pengetahuan sebagai bukti cinta ilmu 

b. Bersikap sopan saat belajar dan selalu menghargai dan menghormati 

guru. 

c. Senang mendatangi guru untuk meminta penjelasan tentang ilmu 

pengetahuan. 

d. Selalu menyeimbangkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dengan 

keyakinan terhadap kekuasaan Allah  SWT. 

Selanjutnya bentuk dari bersungguh-sungguh dalam kitab Ta‟limul 

Muta‟allim ketika mencari ilmu adalah tidak banyak tidur malam, 

menggunakan waktu seagai kendaraan untuk mengejar segala harapan, 

mempunyai waktu belajar tertentu (untuk mengulang-ngulang pelajaran), 

membuat catatan sendiri mengenai pelajaran yang telah dipahaminya dan 

diulangi berkali-kali, berusaha memahami pelajaran dari guru (menganalisa, 

memikirkan, dan sering mengulangi), dan selalu berdo‟a kepada Allah, serta 

mempunyai cita-cita luhur. Sedangkan dalam konteks saat ini bersungguh-

sungguh dapat ditunjukkan peserta didik dengan perilaku rajin belajar, tidak 

mengeluh dalam mencari ilmu, berusaha bagaimana agar dirinya dapat 

menyerap ilmu dengan baik. 

Al-Zarnuji mengatakan bahwa bentuk dari rajin. Rajin kontinyu/terus 

menerus dalam belajar, dan menghindari sebab-sebab yang menjadikan 

malas. Peserta didik seharusnya setiap hari belajar meskipun dengan waktu 
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yang sedikit asalkan kontinyu, selalu mengerjakan PR dari guru, dan tidak 

bermalas-malasan baik ketika di rumah. 

Implementasi dari nilai karakter sabar di dalam kitab Ta‟lim 

Muta‟allim diantaranya adalah bertahan kepada seorang guru dan kitab 

tertentu dan tidak meninggalkannya sebelum sempurna. Tidak beralih dari 

suatu bidang ilmu ke bidang ilmu lain sebelum benar-benar memahaminya 

dengan yakin. Peserta didik perlu berperilaku sabar dalam menuntut ilmu, 

sabar selama bertahun-tahun menuntut ilmu di sekolah, karena sesungguhnya 

ilmu didapatkan secara bertahap. Sabar menghadapi berbagai macam ujian, 

rintangan dan kepayahan, bahkan kurangnya waktu tidur. Sebaiknya juga 

bersabar mengendalikan apa yang diingini. Sabar menerima dan menghadapi 

berbagai ujian dan cobaan dalam menuntut ilmu.  

Diantara bentuk wara‟ dalam belajar adalah selalu menghindari 

kenyang dan menjauhi banyak tidur, ini bisa dilakukan peserta didik dengan 

cara puasa, menggunakan waktu sebaik mungkin dan menggunakan waktu 

dengan hal-hal yang bermanfaat. Dalam hal waktu, peserta didik harus benar-

benar pandai mengatur waktu, kapan waktu belajar, kapan waktu bermain, 

dan kapan waktu tidur. Tidak diperkenankan peserta didik dalam mencari 

ilmu menyiakan-nyiakan waktunya hanya untuk bermain, menonton televisi, 

atau untuk tidur. Seharusnya waktu yang paling banyak digunakan adalah 

waktu untuk belajar. Peserta didik juga dianjurkan tidak hobi memakan 

makanan pasar karena al-Zarnuji mengatakan bahwa makanan pasar itu 

kurang baik dalam hal kesehatan dan dekat dengan barang najis. Dalam hal 
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ini, mengisyaratkan bahwa peserta didik tidak boleh jajan terlalu banyak 

sehingga menghabiskan banyak uangnya, lebih baik uang sakunya ditabung. 

Kemudian menjauhi orang-orang yang sembarang prilakunya dan suka 

berbuat kerusakan, maksiat dan bermalas-malasan. 

 

C. Pembahasan Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab 

Ta’limul Muta’allim terhadap Materi Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di Tingkat SMP dan SMA 

Dalam bab ini akan dibahas tentang hasil analisis dari relevansi nilai 

nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim terhadap materi 

Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti di tingkat SMP dan SMA. Tujuan 

pendidikan akan tercapai, jika materi pendidikan diseleksi dengan baik dan 

tepat. Materi pelajaran biasa digunakan sebagai bahan atau media untuk 

mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik.
221

 Materi dalam konteks 

ini intinya adalah subtansi yang akan disampaikan dalam proses interaksi 

edukatif kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

Islam.  

Dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim edukatif didalamnya banyak 

menanamkan nilai pendidikan karakter melalui nasihat-nasihat, syair-syair 

dan hikayat. Dari situlah pembaca menyerap nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terkandung dalam kitab tersebut. Dari segi nilai pendidikan Islam dalam 

kitab tersebut  nantinya juga bisa di adopsi sebagai tambahan materi 

                                                 
221 

Kemendiknas Desain Induk Pendidikan Karakter 2010-2050, 2010, op,it. hal 12.
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pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti karena di dalamnya mengadopsi 

pada pendidikan Aqidah, Ibadah dan Akhlak yang tersusun dalam materi PAI 

dan Budi Pekerti meliputi Aqidah Akhak, Fiqih, Qur‟an Hadits dan Tarikh. 

Implementasi dari pendidikan Agama Islam di sekolah  khususnya 

SMP dan SMA salah satunya dapat dilihat dari muatan materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 

dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim sangat relevan dengan materi Pendidikan 

Agama Islam di SMP dan SMA. Nilai-nilai yang terkandung dalam kitab 

tersebut relevan dengan materi PAI yang lebih dominan masuk dalam 

Akhlak, karena kitab ini merupakan kitab tuntunan akhlak peserta didik 

dalam mencari ilmu, sehingga nilai tentang akidah dan syariat sedikit.  

Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim 

meliputi nilai Aqidah, Ibadah dan Akhlak tersebut telah ada  dalam materi  

pendidikan  agama Islam khususnya pada jenjang SMP dan SMA. Ketiga 

nilai tersebut termuat dalam materi PAI terbagi menjadi  beberapa  aspek 

materi,  yakni  aspek  al-Qur‟an dan Hadits, Aqidah, Akhlak, Fiqih, dan 

Tarikh yang menjadi satu kesatuan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi pekerti. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka, nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terdapat dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim dengan materi PAI khususnya 

di SMP dan SMA memiliki kesesuaian (relevansi). Adapun relevansi pokok, 

yakni: 
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1. Keduanya sama-sama dijalankan berlandaskan prinsip ajaran Islam 

dengan mengimplementasikan nilai-nilai Aqidah, Ibadah dan Akhlak. 

Sumber  utama yang digunakan oleh keduanya adalah al-Qur‟an dan al-

Hadits. Pada materi SMP dan SMA juga telah diajarkan ketiga nilai-nilai 

materi pokok tersebut. 

2. Nilai-nilai pendidikan karakter mengutamakan nilai-nilai pendidikan 

Agama Islam yang terdiri dari nilai Aqidah, Ibadah dan Akhlak. Ketiga 

nilai tersebut sudah ada dalam  materi PAI dan Budi pekerti di SMP dan 

SMA yang terbagi kedalam beberapa aspek  yakni,  al-Qur‟an/Hadits,  

Aqidah,  Akhlak,  Fiqih, dan Tarikh. 

3. Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim 

khususnya pada nilai akhlak sangat sesuai diterapkan kedalam 

pembelajaran  materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, karena 

pada aspek ini lebih menitikberatkan pada pendidikan karakter yang 

sangat sesuai dengan kurikulum 2013 yang sekarang telah diterapkan.  

Menurut peneliti nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim baik nilai aqidah, nilai ibadah, dan nilai 

akhlak dapat memberikan kontribusi terhadap pembaca sehingga dapat 

mewujudkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam pribadi masyarakat 

muslim khususnya pribadi peserta didik muslim, serta dapat 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu memberikan 

sumbangsih di bidang pendidikan khususnya pada Pendidikan Agama Islam 

antara lain: 
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1. Metode pembelajaran yang terkandung dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim 

meliputi: mengulang dan menghafal, memahami dan mencatat, 

mengingatkan pelajaran (mudzakarah), berdiskusi (munadzarah) dan 

memecahkan masalah bersama (mutharahah). Dari segi metode 

pembelajaran yang tergambar dalam kitab tersebut banyak menerapkan 

macam-macam metode pembelajaran Pendidikan Islam yang nantinya 

bisa di terapkan dalam proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

kurikulum 2013. 

2. Guru. Karakter yang harus dimiliki guru adalah Al-A‟lam (lebih alim), 

Al-Auwra‟ (menjaga diri), Al-Asanna (kebapakan), berwibawa, Al-Hilm 

(santun), dan penyabar. Karakter-karakter yang baik tersebut harus 

dimiliki oleh setiap guru karena guru sangat berjasa dalam membimbing, 

memberikan pengetahuan, membentuk akhlak peserta didiknya hingga 

dia menjadi manusia yang seutuhnya yang dapat melaksanakan fungsinya 

sebagai khalifah di muka bumi. 

3. Peserta didik. Hal-hal yang harus dimiliki peserta didik diantaranya niat 

tulus dalam belajar, menghormati atau memuliakan ilmu dan guru, 

mempunyai keseriusan ketekunan dan minat dalam belajar, tawakal 

dalam belajar, serta wara‟ dalam belajar.  
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini penulis akan mengambil inti sari dari pembahasan yang 

telah dipaparkan pada bab sebelumnya yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah dan tujuan pembahasan. Penulis juga akan memberikan saran yang 

dirasa perlu sebagai sumbangan yang bermanfaat dalam dunia pendidikan 

Islam.  

1. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul Muta’allim karya 

Syekh al-Zarnuji yang telah ditemukan oleh penulis ada 16 nilai karakter, 

yaitu: cinta ilmu, cinta damai, demokratis, bersahabat/komunikatif, 

tawadlu’, cerdas, bersungguh-sungguh, rajin, syukur, zuhud, tawakal, 

sabar, belas kasih, husnuzhan, wara’, dan jujur. 

2. Bentuk pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul Muta’allim yaitu: a. 

Cinta ilmu, bentuk pendidikan karakternya adalah 1) Belajar dan mencari 

ilmu pengetahuan setiap hari, 2) Peserta didik menggunakan seluruh 

waktunya untuk membiasakan merenungkan kedalaman ilmu, tidak pernah 

malu mengambil pelajaran, serta tidak pelit untuk memberikan pelajaran 

kepada orang lain; b. Cinta damai, bentuk pendidikan karakternya adalah 

1) Tidak mempelajari ilmu debat, 2) Menjaga diri dari suka bermusuhan; 

c. Demokratis, bentuk pendidikan karakternya adalah 1) Selalu 

bermusyawarah, 2) Saling mengingatkan pelajaran (mudzakarah), 
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berdiskusi (munadzarah), dan memecahkan masalah bersama 

(mutharahah); d. Bersahabat/komunikatif, bentuk pendidikan karakternya 

adalah 1) Berkomunikasi dengan cara musyawarah kepada orang 

setempat/ sekeliling ketika akan memilih guru, 2) Bergaul dengan teman 

yang baik, karena berteman dengan orang baik akan dapat petunjuk 

darinya; e. Tawadlu’, bentuk pendidikan karakternya adalah 1) 

Menghormati ilmu (menghormati guru dan kawan serta memuliakan kitab. 

Oleh karena itu, peserta didik hendaknya tidak mengambil kitab kecuali 

dalam keadaan suci. Demikian pula dalam belajar, hendaknya dalam 

keadaan suci), 2) Menghormati guru (tidak berjalan di depannya, duduk di 

tempat duduknya, memulai bicara kecuali mendapat izin darinya, banyak 

bicara, dan tidak mengajukan pertanyaan ketika guru sedang dalam 

keadaan tidak enak, menjaga waktu, tidak mengetuk pintu rumahnya, 

tetapi sabar menunggu hingga pendidik itu keluar dari rumahnya, 

melaksanakan perintah-perintahnya kecuali perintah maksiat,  

menghormati putera dan semua orang yang ada hubungan dengannya); f. 

Bersungguh-sungguh, bentuk pendidikan karakternya adalah 1) Susah 

payah dalam mencari ilmu, 2) Tidak banyak tidur malam, 3) 

Menggunakan waktu seagai kendaraan untuk mengejar segala harapan, 4) 

Mempunyai waktu belajar tertentu (untuk mengulang-ngulang pelajaran), 

5) Membuat catatan sendiri mengenai pelajaran yang telah dipahaminya 

dan diulangi berkali-kali, 6) Berusaha memahami pelajaran dari guru 

(menganalisa, memikirkan, dan sering mengulangi), 7) Selalu berdo’a 
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kepada Allah, 8) Serta mempunyai cita-cita luhur (mempunyai minat dan 

cita-cita yang tinggi terhadap ilmu); g. Rajin, bentuk pendidikan 

karakternya adalah 1) Kontinyu/terus menerus dalam belajar (rutin dalam 

belajar), 2) Menghindari sebab-sebab yang menjadikan malas; h. Syukur, 

bentuk pendidikan karakternya adalah 1) Mengucap syukur 

“Alhamdulillah” setiap memahami ilmu dan hikmah, 2) Bersyukur kepada 

Allah dengan ungkapan lisan, hati, tindakan anggota badan dan 

mendermakan hartanya serta berpandangan bahwa pemahaman, 

pengetahuan, dan pertolongan itu semuanya datang dari Allah; i. Tawakal, 

bentuk pendidikan karakternya adalah peserta didik tidak merasa susah 

karena masalah rizki dan tidak menyibukkan diri dengan urusan tersebut; j. 

Sabar, bentuk pendidikan karakternya adalah 1) Bertahan kepada seorang 

guru dan kitab tertentu dan tidak meninggalkannya sebelum sempurna, 2) 

Tidak beralih dari suatu bidang ilmu ke bidang ilmu yang sebelum benar-

benar memahaminya dengan yakin, 3) Tidak berpindah dari suatu daerah 

ke daerah lain dalam menuntut tanpa ada sesuatu yang memaksa, 4) 

Sebaiknya juga bersabar mengendalikan apa yang diingini, 5) Sabar 

menerima dan menghadapi berbagai ujian dan cobaan, 6) Sanggup 

menanggung segala kesulitan dan keprihatinan mencari ilmu; k. 

Husnuzhan, bentuk pendidikan karakternya adalah tidak berprasangka 

buruk terhadap orang lain, diantaranya adalah membiarkan orang yang 

berbuat jelek kepada kita dan tidak usah membalasnya, dan 

memperbanyak atau melipatgandakan perbuatan baik kepada seseorang; l. 
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Wara’, bentuk pendidikan karakternya adalah 1) Selalu menghindari 

kenyang dan menjauhi banyak tidur, 2) Tidak membicarakan ilmu yang 

tidak bermanfaat, 3) Menjaga diri jangan sampai memakan-makanan 

pasar, 4) Menjauhi orang-orang yang sembarang prilakunya, 5) Menjauhi 

orang-orang yang biasa berbuat kerusakan, 6) Menjauhi orang-orang yang 

biasa berbuat maksiat, 7) Menjauhi orang-orang yang suka menganggur, 

sebab hal itu semua dapat menular, 8) Membiasakan duduk menghadap 

kiblat, 9) Ucapan, sikap dan perbuatan mengikuti sunnah Nabi Saw., 10) 

Memohon doa ahli kebaikan, para ulama dan shalihin, 11) Menjaga diri 

dari doa orang yang teraniaya. 

3. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul Muta’allim 

terhadap materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di tingkat SMP 

dan SMA adalah sebagai berikut: 

a.  Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul 

Muta’allim terhadap materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di tingkat SMP 

Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul Muta’allim 

relevan dengan materi  

1) Cinta ilmu, relevan dengan materi tentang semangat menuntut ilmu  

2) Cinta damai, relevan dengan materi tentang perilaku menghindari 

minuman keras, judi, dan pertengkaran  
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3) Tawadlu’, relevan dengan materi tentang rendah hati, hemat dan 

hidup sederhana dan relevan dengan materi tentang perilaku hormat 

dan taat kepada orang tua dan guru  

4) Cerdas, relevan dengan materi sikap terpuji khulafaurrasyidin 

(Khalifah Ali bin Abi Thalib)  

5) Tawakal, relevan dengan materi tentang optimis, ikhtiar, dan 

tawakal serta hadits terkait  

6) Sabar, relevan dengan materi tentang implementasi perilaku ikhlas, 

sabar pemaaf dan sikap terpuji khulafaurrasyidin (Khalifah Abu 

Bakar as-Siddiq, Khalifah Umar bin Khatab, Khalifat Usman bin 

Affan, dan Khalifah Ali bin Abi Thalib) materi kelas VII. 

7) Jujur, relevan dengan materi perilaku jujur, amanah dan Istiqomah. 

b. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul 

Muta’allim terhadap materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di tingkat SMA 

1) Cinta ilmu, relevan dengan materi semangat menuntut Ilmu  

2) Cinta damai, relevan dengan materi sikap toleran, rukun dan 

menghindarkan diri dari tindak kekerasan  

3) Demokratis, relevan dengan materi tentang berpikir kritis dan 

bersikap demokratis  

4) Bersungguh-sungguh, relevan dengan materi tentang perilaku 

kompetitif dalam kebaikan dan kerja keras  
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5) Tawakal, relevan dengan materi berperilaku yang mencontohkan 

keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa aman, tawakal dan 

perilaku adil sebagai implementasi dari pemahaman makna Asmaul 

Husna (al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-

‘Adl, dan al-Akhiir)  

6) Husnuzhan, relevan dengan materi perilaku kontrol diri (mujahadah 

an-Nafs), prasangka baik (husnuzhan), dan persaudaraan 

(ukhuwah). 

B. Saran 

1. Bagi pendidik 

Dari kajian tentang nilai-nilai pendidikan karakter ini diharapkan 

menjadi bahan wacana bagi para pendidik, baik orangtua maupun guru 

dalam membina moral remaja agar tujuan pendidikan Islam untuk 

membentuk insan kamil dapat terwujud. Dalam pembinaan karakter, 

seorang pendidik diharapkan tidak hanya menyampaikan tentang nilai-

nilai etika atau kahlak saja, melainkan harus bisa menanamkan nilai-nilai 

etika tersebut dalam jiwa remaja agar bisa senantiasa mewarnai setiap 

perilakunya sehari-hari. (karakter tertanam dalam jiwa). Disamping itu, 

keteladanan dari pendidik amat perlu karena remaja membutuhkan seorang 

figur yang di idolakan.  

2. Bagi lembaga pendidikan 

Lembaga pendidikan yang merupakan tempat belajar remaja 

diharapkan lebih bijak dalam pembinaan etika remaja misalnya dengan 
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mengembangkan kebijakan-kebijakan yang mengarah pada pembentukan 

lingkungan sekolah yang dinamis, sopan, dan berbudi  dengan mengacu 

pada al-Qur’an dan Hadits. 

3. Bagi masyarakat 

Peran masyarakat juga amat perlu dalam pembinaan moral remaja. 

Masyarakat hendaknya berlaku bijak dalam memperhatikan bakat dan 

potensi yang dimiliki remaja dan memanfaatkannya sebaik mungkin, agar 

remaja menjadi berguna di masyarakat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian yang penulis sajikan disini masih jauh dari 

sempurna karena keterbatasan pengetahuan dan sumber yang penulis 

gunakan. Di samping itu karena keberadaan al-Qur’an yang lengkap akan 

ilmu pengetahuan. Oleh karena itu penulis berharap adanya peneliti baru 

menindak lanjuti penelitian tentang Analisis Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim  dengan lebih sempurna. 
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